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ERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
NOMOR D TAHUN 200T 

TENTANG 
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PAN,JANG DAE RAH (RP,JPD) 

KABUPATEN JEPARA TAHUN 2005 - 2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI JEPARA 

I 

' 

l 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa dalam an1gka meaksa0aka fun9si per@tintahan daerah 
dibidang pembangunan, diperlukan perencanaan pernbangunan 
jangka penjang sebagai arah dan prioritas pembangunan secara 
rnenyeluruh dan bertahap, 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasa 13 ayat (2) Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional 0engar1a0at.an peyuSunan Renc.an8 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah, 

c, bahwa berdasarkan pertirban1gan sebarg8imana dirak.sud hurufa 
dan hurut b, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 
Kabupaten Jepara Tahun 2005.-2025 

1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi awa 
Tengah 

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Norr 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentuan 
Peraturan Perundang-undangan ( Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor $3, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 4385); 

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tgnggung Jawab Keuangan Negara (lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tarbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nor6r 4400) 

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sister 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 No/or 104, Tabahan Lembare 
Negara Republik Indonesia Noror 4421) 
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6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomnor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Namor 
4437), sebagimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
tentang Pemerintahan Derah menjadi UJndang-Undang 
Lerbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Noror 108, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Norm&r 4548 

7 Undang-Undang Nord 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pererintah usat dan Pemerinth Daerh 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 4438) 

8. Undang-Undang Nomor 17 TAhun 2097 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahu 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4700 ) 

9 Peraturan Pererintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 200 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 10, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578), 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN JEPARA 

BUPATI JEPARA 

Me netap#an 

ME MUTUSKAN 

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 
DAERAH JANGKA PANJANG DAERAH (RPJPD) KABUPATEN 
JEPARA TAHUN 2005-2025 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

asal 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 
f Daerah adalah Daerah Kabupaten Jepara 
2. Bupati ada\ah upati Jepara 
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3. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah ( RP/PD) Kabupaten Jepara Tahun 
2005 2025 yang selanjutnya disebut sebagai RPJP Daerah adalah dokumen 
perenoanaan pembangunan daerah untuk periode 20 { dua puluh ) tahun tehitung 
sejak tahun 2005 sarnpai dengan tabun 2025 

4. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang selanjutnya disebut RPJM 
Daerah adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 5 ( lima) 
tahunan yang merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepala daerah 
dengan berpedoran pads RpJp paerah serta memperhatikan RJ4 Nasional 

BAB II 

PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAN 

Pasal 2 

(1)Program Pembangunan Daerah period 2005 2025 dilaksanakan sesuai dengan 
RP.JP Dacrah 

(2) Rincian dari program pembangunan daerah sebagairan dimaksud pada ayat () 
terdapat dalam Lampiran Peraturan Daerah ini 

Pasal 3 

RID periode Pertara ( 2005-2009) untuk tahun pertama dan tahun kedua telah 
dllaksanakan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan (ai Peraturan Daerah [l 

Pasal 4 

(pip paerah sebagaimana tercantum dalarn Larnpiran merupakan satu kesatuan dan 
baian yang tidak terpisahkan dart Peraturan Daerah ini 

(2RPIP Derah sebagaimana diraksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalarn 
penyusunan ROJA Daerah yang memuat visi, misi, dan Program Bupati 

Pasa 5 

(1)Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan untuk menghinlarkan 
kekosongan rencana pembangunan daerah, Bupati yang sedang memerintah pada 
tahun tetakhir pemeritahannya diwajjbkan mpenysun PRencana erja emerinta.h 
Daerah ( Kp) untuk tatun pertama periode Pemerintahan Bupati berikutnya 

(2)RKPD gebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai pedoman untuk 
men usun Anggarn Penlapatan dan Belanja Daerah tenun pertama periode 
Pemerintahan Bup@ti benikutnya 

I 
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BA8 IN 
PENGENDALIAN DAN EVALUASI 

Pasal 6 

(f)Pe@nerintahan Daerah melaktukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan RP,J 
Daerah 

(2 Tata cara pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tencan pembangunan ditetaplan 
leh Bupatl, dengan berpedoman pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku 

BAB IV 
KETENTUAN PENUT'Up 

a#al 7 

Peraturan Darah ini rulai beraku pada tangga diundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah inl 
dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Jepar8 

Oitetapkan di Jepara 
pada tanggal 23 Al 2007 

Diundangkan di Jepara 
pada tanggal 24 4pl 2007 

SEKRETARIS DAE 

- HE NDRO MARTOJO 

LEMBAAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2007 NOMORA 
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PENNELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
NOMOR O TAHUN 2007 

TENTANG 

RENCANA PEMBANGUINAN JANGKA PAN.JANG DAERAH (RPJPD) 
KAUUPATEN JEPARA TAJUN 2005 2025 

PENJELASAN UMUM 

emberian otonon luas kepada Daerah sesuai amanat Undang-Undang 
Nomor 32 Tun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, diarahkan untuk mempercepat 
terwuijudnya kesejahteraan mas yarak.at melalui peningkatan pelaryan.an, per7berdarya.an 
dan peran serta masyarakat, dengan harapan mampu meningkatkan daya saing 
den,an temper batik.an prisip er1okras, pemerataan, eadilan, keistimewaan dan 
ekhususan serta potensi daerah 

Dalam rangka mencapai arah dan harapan tersebut, iperukan perencanaan 
pembangunan daerah yang meryeluruh dan dapat dilaksanakan secara bertahap 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 
Sister Perencanaan Pembangunan Nasional, Rencana Perrbangunan meliputi 
Rencana Jangka Panjang ( 20 tahun ), Rencana Jangka Menengah (5 tahun j dan 
Rencana Pembangunan Tahunan. 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 
Cukup jelas 

Pasa 2 
Cukup jlas 

Pasal 3 
Cukup jelas 

Pasal 4 
Cukup jelas 

Pasal 5 
Ayat (1 

Cukup jelas 
yat (2) 

Bupati terpilih berikutnya tetap mernpunyai ruang gerak yang luas untuk 
menyempurnakan RKPD an ARD pada tahun pertama pemerintahannya 
melalui mekanisme perubahan A80 
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Pasa 6 
yet(1) 

Yang diraksud dengan Pererintahan Daerah adalah penyelenggaraan urear 
pererintahen oleh Peerinta DA&rah da D9RD eecurut a.as otonorei dan 
togas pembantua engan prinsip otonori seluas-lussnya dalam gistern dan 
pfinsip Negara Kesatuan Republik ladonesia sebagairaa diiraksud dalarr 
Undang-Undang Darsar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Ayat (2 
Cukup jelas 

Pas8l 7 
Cuup jelas 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN JEPARA NOMOR 
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9A8 I 

8AB II 

8A8 III 

8A8 IV 

848 V 

DAFTAR ISI 

PENDAHULUAN 
A. Latar Betakang 
, Mako.u tan Tujuan 

Landsan Peryusunat .0.. % 

p. Hubungan Rencana pembangunan angks Pajang Daerah 
(Rpp) dengan Dokumen Perencanaan Lain0ya 
Sistematika Penulis.an » +o 

K0ND$I LML4 DARA 60 • 

A. Kordisi \rum Daerah o o6 +6.0 

B. Prediksi dan Anallisis Kondisi Deeral .0008. 

• Analisis Lingkungan Strategis Daerah ~..6.8880»» 

VISI, MIST DAN ARAH PEMBANGUNAN DAERAH ..»..... 
A. I/is, .... ... ... . . ... . .. 
8 Mis 
• Arah Pembangunan Daeral 

TANAPAN DAN SIKLUS PEMBANGUNAN DAERAN 

PENUTUP 

1 
1 
2 
2 

5 
5 

39 
60 

64 
64 
66 
67 

81 

93 
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LAMA.t Peraturan Daerah Kabupaten 
Jepara 
Nomor p 'ohun _p0o' 

Tang9sip3 Ail»ad 

BA 
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan naslonal ad.alah1 0pa8ya ya01g dilaksan.a.k.an 0leh1 $eu.8 omp0DeT 

Dang5a lam rangk.a meocopal tjuan Deregara, Pemeritah neg~re Indonesia 
di.bentuk untuk melindungi $egenap Dangsa Indonesia darn &luruh tumpah daral 
Indonesia, merajuk.an keseahtera.an umum, mencerdask.an kehidupan bangsa, dan 
ikut melaksanakan ketertiban dun.ia 

Sebagal bagian yang tidak terpisahkan dari Negara Kesatuan Repubk Indonesia, 

mela set@p Pererintah Daerah jga memiliki tug.as yang sama urtuk mneopal tu]uan 

bernegar melalui pelaksanaan pembangunan di daerah 

Selanjutnya, tuga pokok setiap bangs8 adalah menyempurnakan dan men je9a3 
kemerdekaan serta mengis/rya den9an per bangunan yang berkeadilan an 
demokratis yang dilaksaaka secara bertahap dan berkesinambungan. Lhntuk 

menamin agar kegiatan pembangunan terse.but berjalan efekif, efls.ien, an 
bersas0ran ma iperk.an pereno.a0an pema ngunan yang disuun $ecar% 

sistematis, erarah, terpa0du, menyeluruh, den1 tan99gap terhadap pervbahan 

Perencanean pembangunan aerah merupakan bagian yang terintegrasi den9an 
perencanaan pembangunan nasion.al, sister perencaaan perhbanguan litujukan 
untuk; (I) mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan, (2) menjamin 
teriptanya integral, Sinkronisasi, dan sinergi, baik antar daerah, antar ruang, altar 

waktu, antar tungsl pemerintah, (3) mnenjamin keterkaitan da konslstens an2r% 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, (4) mengopimalkan 
partisipa5imasy.ara.k.2t, darn LS) men]amin tercapainya pen1ggunaan1 $umber darya $eCara 
efisien, efektif berkeaclan, den berkelanjtan 

erencanaan pemban@unan gaerah dalarm sqlgruh rangkian kegiatan07ya (disusun 
dengan menggunakan pendekatan 1} proses politik, 2) proses teknokratik, 3) pr0ses 

partis«pi, 4)proses ata-bawah (top-down), dau S) bawate-at.as (bottom-up). 

Rencana pembangunan daerah, sesuai den1gan Un1dang undang Nomor 25 Tahun 
2004 tentan Sister Precanaan embangunan Nasional (SPN), dibag1 dalam ta 
bentuk, yaitu (1 Rencana Pembangunan Jangka Pajang Dae 
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(2) Rencana embangunan Jangka Menengah Daerah (RMD), dan (3) Rencana 

Pembagunan Talunan Daerah atau Rencana Kerja Pemerinteh Da@rah (RKPD) 

Menyadari sangat pentlngnya eksistensi dan kercanfaat.an perencanaan 
pembangunan tersebut, khususnya dokumen perencanaan berd/mensi jangka panjang 
(RP)PD), gang akan digunakan sebagai acuan dan pedoman bagi peryusunan 
dokumen peencanan yang lebih operas.ional (RP MD an RPD), maka Penerlath 

Kabupaten Jepara perlu menyusun Rengana Pembangunan Jangka Pan]ang Daereh 
(RPJP) Tahu0n 2005-2025 

B. MAKSUD DAN TUUAN 

Maksud pemyusunan RP)PD Kabupaten Jepara Tahun 2005-2025 adalah ; 

L. Memberikan arah pedoman yang bersifat maker filostis yang komprehens.if 
(meyeluruh) pagi perencanaan, pen9aggarant, peasanaan1, dan pengawasan 
pembangunan Kabpaten Jepara slama tahun 2005$-2025, 

l. Member#kan motivasi dan emangat Dagi segenap stakeholders untuk berperan 
$ert.a akif dalamn pembangunan d@era.h, 

RPPD Kabupaten Jepara Tahun 2005-2025 disusun dengan tujuan untuk; 

1. Mendeskripsilkan kondisi umum dan prediksi daerah Kabupaten Jepara, 
2. Menganalisis llngkungan strategis Kabupaten Jepare, 
3. Merumuskan visi dan mist daerah Kabupaten Jepara, 
4, Merumusk.an arah pembangunan daerah Kabupaten Jepar a 

C. LANDASAN PENYUSDNAN 

Landasan penyusuna Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (Rp)pp 
abupaten Jepara Tahun 2005-2025 

• Undangundang Norr 13 Tahu 1950 tentang Pembentuken Daerah-Deeg 
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsl Jawa Teng.ah; 

2. urdang-Undang Nomor I Tahu 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
3. Undang-Undang Nomor 10 ah 2004 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan; 

4, Undang-Undang Nomar 15 Tahu 2004 tentang Pemer#ksanaan Pengelolaan cg 
Tanggung Jawab Keuangan Negara; 

5. Udang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 
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6. Undang-undang Nomor 32 ahun 2004 tentang emerintahan Daerah; 

7 dang-ndang Nomor 33 Tatun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara 

Pemerintah Pvsat dan Pemerintahan Daerah, 

8. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencan Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025 

9. Peatutan emerintah om 5g Tahun 200 tentane Pengelolean Keuangan 

Daerah, 
10. Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor 13 Tahu 2006 tentang Pedoran 

Pengelolaan Keuangan Daerah. 

D. HUBUNGAN ENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH (RPD) 

DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAINNYA 

Penyusunan dokumen perencanaan per0baguna dderah (Kabupten) harus 

berpedoman pada berbagai dokumen perencanaan yang ads di Prolnsl an Pu#at; 
sebagal atukesatan yang tidak terpisahkan, tarkalt, terintegrasi dan sinkron dengan 

perencanaan pembangunan dalamn kerangka Negara Kesatuan RRepubilk [nones.la 

Digamping itu juga terkait dengan tahapan perencanaan pembangunan jangka 
panjang, jangka menengah dan jangka pendek 

Rencan% Pembangunan Jangk~ Panjang Daerah (RPPD) Kabupaten Jepara 

Thurn 2005-2025 merupakan dokumen perencanaan pembangunan Katupeaten Jepara 
yang memoat visit, misl, dan arah pembangunan arr.h yang ak.an diacu dan 
dipedomani dalam perencanan1, pe9gang9ran, pelaksanaan, dan pegawas8 
pembanguna 20 tahun yang akan datang. 

Seara 0pera9i0al, dari $isl perencanaan, do.kumhen RP_pp Kabupten Jepara 
hun 2005-2025 iri akan dijebarkan dalarm dokumen perencanan lira tahunan 

(Rencaa Pernbangunan Jan1gka Menengah Daerah) dan dokumen perencanaan 
tahunan (Rencana Kerja Pemerintah Daerah) 

7 

E. SISTEMA TIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan dokumen Rencang Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPD) Kapupaten epara Tahun 2005·2025 adalah sebagal berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
A, Later Belakang 
8. Maksud dan Tujuan 
C. Landasan Penysunan 
D. Hubungen R99D Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya 
E. Sistematlka Penulisan 
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KONDIS! UMUM DAERAH 
A. Kandisi Lrum Daerah 

• Geomorfolog dan Linglanga Hdup 
2. Demograf 
3. Ekonoml dan Surber Darya Alam 
4. Soslal Budeye dan Poitik 
5. Paarana den Sarans 
6, emerintban 

B. Predilksit dsn Anal'sis Kondisi Deerah 
C. Analisis Lingkungan Strtegis Derah 

• Faktor [nteral d Seterel 
2 lsu Strategls Daerah 
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BAB IT 
KONDIST UMUM DAERAH 

A. KONDIS! UMUM DAERAN 

1, GEOMRrOL0GI DAN LINGKUNGAN HOOP 

tetak Ge0gratis. Katupaten Jepara terletek di posisi 110° g' 48,02 

sampal 110° 5g' 37,40" Bujr Timur den 5° 43 20,67 samaei 6° 47' 25,83" 

Lintang Selatan. Kabupaten Jepera di sebelah Barat den Utara berbatasan den9An 

Laut Jwa, di sebelah Timur berbtasan den.gan Kabpaten Kudus dan ati, dan 

di sebelah Selat.an berbatasan dengan Kabupate Dermnak 

lues wilayah Kabupaten Jepar 1.004,132 Km, wllayah tersem pit adala.h 

Keamatan Kanyamnata (24,179 Km"), sedang'an wtayah tertuas adalah 

Kecamnatan Keling (231,758 km') Sebaglan besar lues wilayah merupakan tanah 

kerning, sebegar 740,052 a(73,70%) sisaya merupakan tanah swah, sebesot 

264,080 Km (26,30%). (Tabel IL.1.) 
Tabet IL.1. 

Lua Wile yah Per Kecamatan Kabupaten Jepara 
rah 2005 

No Kecamatan Luss (Km) 

cl ee 43.063 

I 2 0an 35.399 
3. Kall amatan 24,179 
4, Wela an 27.642 
5 M 65.043 
6 Nalumsari 56.965 ,. Bateal 88,879 

e 38.906 
$9 Je era i667 

10. M 955 

± 85.352 
Kemba 108.124 

13. Ke 231.758 
14 Karinut.aw.a 71.200 

Jurlah 1.004,132 
Surber. Jepas balm Aas.gl 'hue 200 

Ketinggian permukaa tanaeh wilayah Kabupaten Jepara berada diantera Q 

sampal 1.301 mdpl, Daerah terendah ardalah Kecamatan kKedung antara 0 sampail 

2mdpl yang merupakan Datran Pantal, sedangkan deerah yang tertinggi adalah 

Kecamatan Keling antara sampal 1.301 mdpl merupakn Perbukitan Lereng 

Gunang Murie. (label II2) 

I 
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Tabel I1.2. 
Ketinggian Permukaan faah Kecamatan Kabpaten Jepara 

Tatn 200.5 

No Kecamnatar Ketinggian 
(MpPt 

1. ke@dung 0 2 
2 Pecangaan -- 7 2 
3 Kati nywamatan 2 - 29 -·- �--- - 4, Welahan 2 - 7 lz= 13 - 438 
6. Nalursar 13 736 
7 Bateal.it 68 - 378 

#E 0 - 46 
d • 50 

0 0 300 
I Ba isrd 0 594 
12 Kerb 0 1.00o 
13 Kell 0 - 1.301 
14. Karirunjawa 0 100 

Lingkuga letup Kondisi lingkungan hidup dalam waktu atu dasa 
wars terakhir cenderung 0engelami peuruan kualites, heal ini ditandai den1gan 
bertambahnya lahan kritis, meningkatry pencemaran lingkun19an, dan 

berkurangnya hutan produktlf gerta terjadiya bencana ala. Saleh satu indikator 

kualit.as ingkungan hidup ditunjukkan darl lusrya lokasi lahan knits. Berdasarkan 
data diketahul bahwa luas l@han kritls semakin meningat, tatun 2003 $eluas 

37.046,66 Ha menj8di 47.183 Ha pada tahun 2004; ata mengalami peringktan 
sebesr 27,36% 

Kandisi hutan secara kuaatitas tidak terjedi pengurangan luas lahan, hutan 
0egara dan lahan tanarna kayuk4yuan $el0s 190,96 Km, tetap/ secara kualilt'as 

Jauh berkurang iman.a pada saat ini ham pi $ebagian besar hutan dalam kondis 

gundulakibat penebang.an liar Ak'bat kondisi tersebut terjadi peningketa 
kejadian bencana alam berupa banjir dan erosi, dimnana pa.la tahun 20Q [umlah 
baojr terjadi 7 kali dan ta hum 2005 meningkat menjadl 18 kali. (Tabet LL.3.) 

Tabel II.3. 
Jumlah encana Atmn di Kbupaten Jepar 

Tahun 1995, dan 2000 - 200.5 

afar Frekeunsi 
1995 7 
2000 ' ' 201 t2 

' 200.2 'll is 
2004 13 
2005 18 

Ser Arca A.es.bag$.0 8a.bat 

7 
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Permasalahan pokok pengembangan lit.gkungan hidup adalah penurunan 

kualitas lingkungan hidup, aklbat pemanfaatan sumber daya alam yang tidak 

ramah lingkungan, renah0wa kesadran masyarakat an kurang konsisten ya 
penegakan hukurm 

ata Ruang dan Pertanaha, Pembagunan ewilryahan Kabupaten 
Jepara dibagi men jadi 6 (enam) Su Wlayah perbangunan ($WP'), Penaggunaan 

ahen dalam sepuluh tahun terakhr mengalamni pergeseran, teruar& dari laha 
pertanian men jadi lahan non pertanian untuk bangunan dan pekarangan, Apabile 
pada tahun 1995 las tanah tegalan 18.733,01 Ha menurun sebesar 421,65 % 

menjadi 18.311,36 Ha Dada tahun 2005; kemudian luas tanah sawah berkurang 
dai 26.487,90 148 (1995) «nerjadi 26.408 H3 (200S) atau berkurang seluas 79,9 
Ha; sea01gka1 tanah untuk bangunan dan pekarangan meningiat 13,08 PH, 
dan1 28.156,30 Ha (1995) men)ad1 28.269,38.2 Ha (2005). (Tabel II.4.) 

Tabet I1.4. 
luas Peng9unaan laan 

Tahun 199s dan Tahu 2005 
(datam a) 

200 • 
26 

10.388.087 
0.4 

0.000 
0.000 
0.000 

74,0015.185 
28.269.382 
18 311,364 

15.00 
2L.00O 

1.202.282 
9,545 

330,700 
1.535,462 

17 
3 

100 

28.156.802 
18156.802 

23.702 

199 
3 

26.487.$9 

1.284.278 
0.45 

249,054 
3.284,408 

1$.510.436 
4. $1.085 
2632.050 

100.413.189 

fen@gunan Tana.h 

Raw bid. 
Tambe.lk 

.Kl 
la.ah k diusaha ka 
Tant ayer 
lu 

Kesadaran masyarakat untuk meriliki kepastian hukum tentang pemilk.a 
hak ates taneh cenderung meningkat, hal inl dituarnjukk.an dengan makin 
bertambahmya tumlah tanah yang bersertifikat. Apabila pada tahun 2093 sertift 

tanah untuk semua jenis berjurlah 3.2S4 buah, pada tatun 2005 menjadi 5,4g2 
ah, atau meningat 68,47%. (Tabel IS.) 



ke4fuldufu,j|nhn
5 mstskar heiiadi 1.09tu oaiq

smF 2003 abE 6nr! Fig diak

e Grladr. fi.be rr,6.)

I. l4 41
t1

!EE9

I 
I 

Tabel II.5. 
Jmlah Sertifikat Taal 

Tahu 2003 2005 

N Taah yang Tahu 
Bersertifikat 2003 2004 2005 

' ak Milik 3.227 5923 4.981 
? Hak Gun Bangupan_ 4 - 123 386 3 la# Gun Lah p 

0 57 96 - - 4 Hak Pakal 13 48 19 
5. Girk 0 0 0 
' Turi 3.254 6.151 5.482 

Permasalaha gmum tata ruang adalah peningkatan perubahan peruntukan 
laha pertanian menjadI non pertanian dan ketidak.konsistenan penggunaan lah 
sesuai tung%l yang dietapkan dalam perencanaan tata rang, seoangkan masala 
pertanaha adalah masih banyaknya petak tanah yang belumn bersertifkat 

2. DeMOGRArt 

ependucdukcat. umlah penduduk Kabupaten Jepara tahun 1995 
eba0yak 835.007 rang, pade tahun 2005 meningkat menjadi 1.059.638 0rang 

tau mengalami kenaikan rat-rata sebesar 2,35% per tahun, Tin1gginya rataerate 
pertambah.an penduduk pertahun ipengaruhi oleh tingginya pertambah.an 
penduduk pada tatun 1999 sampai 2000, sebesar 10,26% dan tahun 202 
sampai 2003 gebesar 6,21% yang diakbatkan oleh adarya migrasl pendudu.k 
menetap di Jepara akibat krisis moneter yang terjadi, (label II,6,J 

Tabet IL.6, 
Jurlah Penduduk Kabupaten Jepara 

Tahn 1995 - 2005 

• 

' 

Tahn 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
200 
2002 
2003 
2004 
200 

Jumlah Pendudue 

835.007 
858.549 
866.566 
871.332 
880.627 
970.945 
976.767 
979,025 

1.039.827 
1.059.638 
1.078.837 
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Jumlah penduduk pada tahun 1995 sebaryal, 835.007 0rang, terdii dart 

perempuan sebayak, 422,469 gang dan laid-lakd sebanyak 412.538 0rang atau 

dengan raslo jenis kelamin {sex rati) sebesar 1,02%, artiny per 100 lklaki 

terdapat 102 penduduk perempuan, Pad.a tahun 2005 umlah penduduk sebanyak 
1.078.837 0rang, terdiri dari perempuan sebanyak 535.527 0rang dan lakilki 

wbarryat AS1D orang ala olongan sex ratio scbesar 0,99, artlnya per 190 
laki-lali terdapat 99 penduduk peremouan. Data tersebut menunjukkan bahws 

ad.a peruahan komposlsl penduk merut Jen.ls kebamin di man.a lakl-lakl 

cenderung lebih banyak dibandingkan perempuan. (label IL.7.) 

Tabel I1.7. 
Jumah Penduduk Kabpten Jepara Menurut Jen is Kelain 

Tahun 1995 - 200.5 

Tahun Jen is Kelamin 
ere«a Lakita kd 

� 
422.469 ii 
433.972 424.577 

1997 438.273 428.282 
1998 440.775 430.547 

1g8 445.233 435.384 
2000 486.116 484.8.38 
2001 486.661 490.106 
2002 488.546 490.478 
2003 516.546 523.281 
2004 526.387 533 251 
2005 535.527 542.510 

Sobe ea bl Ag.k 'au 199$ - 20$ 

Jumlah penduduk usia produktif (15.65 tun) pada tahun 1995 gebesat 

$04,908 orang dan usia tidak produktif (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas) 
sebesgr 330.099 rang; atau dengan angla dependency ratio sebes.ar 63,379% 
Pada tatun 2005 penduduk usia productif gebeer 712.63 orang dan usla tidak 

produktif gebesae 365.407 orang; ata dengan angka ketergantungan 
(dependency ratio) sebesar 51,27%. Menurunrya persentase angka dependency 

ratio dapat diartikan bahwa kualitas penduduk Kabupaten Jepar semnakin bailk 
Tabet IL.8.) 

Tabel IL.8 
Jumlah Penduduk Kabupaten Jepara Menurut Kelom poke Urur 

Tahu 1995 - 2005 
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Jumlah keluarga Pra Sejahtera pada tahun 1995 gbesar 111.185 KK Btu 
54,88% dari jumlah pencduduk sedangkan tahun 2005 sebesar 102.952 KK atau 
37,98% dari jumlah penduduk. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahw 

terjadi penurunan jumlah keluarga Pra Sejahtera sebesar 8.233 KK (16.9%), 
briny terjadi peningkatan esejahteraan masyarakat dart sisl ekonomi. (Tabelf 
I.9.) 

Tabel IL.9, 
Jumlah Kelurga Sejahtera Kabupaten Jepar 

Tahun 199$ - 2005 

l99 199.8 

Permasalahan umumn di b/dang kependudukan adalah pertambahan Julah 
per.duduk yang cukup tinggi dean masih tingginy fumlah keluarga ra Sejahtera 

eluarga Berencaa. Pasangan Usia Subur (PUS) dart tahun ke tahon 
mengalaml peningkatan, tatun 1996 sebanyak 155.848 PUS gedangkan tahun 

2005 sebamyak 198.354 PUS, atau terjadi peringkatan sebesar 27,27%. Kondisl 
iri tdak sejalan dengan peningkatan jumlah peserta KB Aktif yang cenderung 
menurun. Hal ini dapat dilihat pada tabun 1996 pergentase peserta KB mencapal 
7965% tetapi gebalikmya pada tahun 200S men@galaml perurunan hingga 
74,96%. Pads tatun 1995 peserta KB Aktif yang menggunakan Metge 
Kontrasepsi langka Panjang (MP') encapal 25,15% a PUS tetapi pad'a tahun 
2005 mengalami penurunan yang cukup besar karena harya mencapai 18,42% 
dani PUS. Hal ini berati akan meningkatkan potensi fertiliteg. (TAbel [I,1, an 
I.AL) Permasalatan pokok Keluarga Berencana datah makin menurunny.a 
persentease akupa peseta KB akif dn menurunny pencapaian pesert kB 
MP 
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Tabel 2.10. 
Cakupan Peserta KB Aktif di Kabupaten Jepara 

Tahun 1996 2005 
. 

No Tahun Jumlah PUS Peserta Aktif 
Juml h % ' 1996 155.848 124.130 79.65 2 1997 158.238 126.995 80,25 

13160 
. 3 1998 164.022 01,18 4 1999 168.912 137.661 81.49 

5 2000 182.414 138.611 75,98 
6 2001 181.846 132.912 73.09 7 2002 186.193 139.804 75,08 
8 200.3 190.963 143.615 75.20 % . 2004 194.101 145.651 75.03 /T% 2005 198.354 148.687 74,96 

Tabet IL.11. 
Cakupat Peserta Aktif MKp al kKAbupaten Jepa 

Tahun 1996 - 2005 

No Tahun Jumlah Peserta k8 Peserta Aketif KP 
Aketif Jumlat ' %% 1 1996 124.130 29.981 24,15 2 1997 126.995 30.913 24.34 3 1998 133,160 34.298 25,76 4 1999 137.661 37.599 27.31 5 2000 132.611 31.935 24.08 6. 2001 132.912 26.998 20,31 7 2002 139.804 27.150 19.42 8. 2003 143.615 27.869 19.40 9 2004 145 651 27725 19.04 10 2005 148.687 27.393 18.42 

3. E&Not DAN SuMgR DAYA ALAN 

Ekonomt Makr. Lau pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jepara pa 
tahun 1995 gebear 7699%, kerudin pada seat krisis ekonomi (talhun 1998 
menurun menjai 0,03%, walaupun angka perturbuhgn pada tahun 1998 r% 
ecil namun masih di atas raterata angka pertumbuhan deerah lain0ya, pa 
2005 meningkat men$adi 4,23%, kondisit irl menujukkan bahws perekonome 
Kabupaten Jepara tetap mengalami perturbuhan positit. (Tabet [I12.) 
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Tabet 1L.12. 
Laju Pertumbuha Ekonomni di Kabu paten Jepara 

Tahun 1995 -- 200 

No Tahun Laju Pertum bu ha 
(%) - 1 1995 769 , - , 

1996 7,31 - -- - - 
3. 1997 4.31 - 
4 1998 0.03 
5 1999 0.67 
6 2000 46L 
7 2001 365 
8. 2002 4.01 
9 2003 3,76 

10 2004 4.00 
11. 2005 423 

Nial PDRB kabupaten Jepara menurut hargs konstan (1993) cenderung 
mengalami peningkatan, tahun 1994 gebear R, 778.995,99 menjai 
Rp. 3.411.159 pada tahun 200S; @tau mengalami peningkatan rat@rat.a setia 
tahun sebesar 437,89%. (Tbel 11.13.J 

Tab0l II.13. 
Perkambagn Nilai roduk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Marga Berlaku dan Konstan 1992 
Sert Perkembangan di Kabupaten Jepara ahun 19$4 2005 

la ageraku ' akKnsta 
Tahu Nia Peren bang.an Nil.al perkembaga ta Ro) (% (Juta R % 

1994 7.528.65 100.00 778,995,99 100.00 
1995 14.846.61 118.35 838.929.27 107.69 
1996 74.024.31 136.91 900.287 $6 115.57 
1997 342.210.04 156.52 939,091 4 120.55 
1998 2.023.378,77 23s.95 939.3$2.15 120.$8 
1999 2.396.146.01 2794 �63"81 121.39 
2000 ii±ij 306 210.31 361 13 
2001 3.2$0.361.67 379.04 2915.878.17 374.31 
2002 3.655.056.45 426.23 3.032.806.33 389,12 

z7 4.010.481.69 % 3146.838.58 403,96 
4.383716.47 511 1#%.5.3 420 

2005 018164,13 585.19 3.411.159.47 437.89 

Dilihat dart kontrilbusi lapangan usaha terhadap PDR hat@a konstan, pad% 
tatun 1994 idominasl oleh Pertanian (32,26%), dillkuti oleh Perdagangan, Hotel 
dan Restoran (21,75%) an Industri Pengolahan (21,49%). Komposisl ini mulal 

berubah pada tahun 1998, imane [ndustr Pengolahan menjadi dominan yaki 
sebesar 30,07%, dikuti Perdagangan, iotel, Restoran (24,43%), dan Pertanier 
(21,07%), Kondisi terakhir pada tahun 2005, kontribust didominasi oleh Industrt 
Pengolahan 27,30%, dikut Pertanian 24,77% an Perdagangan, Hotel dan 
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Restoran 21,95%. St/ktur perekonomian Kabupaten Jepara didoming.d see, 
berimbang oleh ti@a sektor basis, yaitu sektor Industri pengolahan, gelector 

pertaria, dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. (Tabet I.14,) 

Tabel I.14, 
Struktur Ekonomi au paten Jepara 

Me.rut Lpangan Usaha Atas Dasar Harga Konsta 1993 Tatun 1994 -- 2005 

10.4 

Pendapatan per kapita berdasarkan PDRB harga konstan selama Sepuluh 
tahun terakhir mengalamn! peigketan, pad tahun 1994 sebe$ar R, 944.917,9, 
pad saat krisis ekonomi tahun 1998 menja RD. 1,081.021,04, cdan pada ta.hue 
2005 sebesar Rp. 3181.597,65 Knsl menunjukkan gerakin meningkattys 
ingkat daya bell masyarakat. (label LI.15.) 

Tabel IL.15. 
Pendapatan Per Kapita Kabupaten leper% 

Tahun 1994 - 2005 (Jutaan Rupiah) 

• 

No Tahu Pendapata 
Pee Ka pita 

' 1994 944.917.90 
2 1995 1.009.580.72 
3 1996 1.063.191.96 
4. 1997 .089.993,05 
5. 1998 1.081.021.04 
6 1999 987.819.70 
7 2000 2.903.320,67 
8. 2001 2.960.964,78 
9 2002 3.025.602.37 

10 2003 3.041.014.32 
11 2004 3.107.041.28 
12 2005 3.181.597.65 

Perturbuhan ekononi juga dipengaruhi oleh laju inflasi, pada tatun 1995 

laju inflasi mencapai 9,46%, pada aat krisis ekinomi tahun 1998 meningkat 
tajam mencapai 69,2%, karena adanya ketidak stabilan harga-harga barang 
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kemudian pada tatun 2004 menurun men gdi sebesar 5,65%. Laju in/lg 
tersebut terryata lebin tinggl daripacda laju perturbuhan ekonomi dserah. (lab 
I116.) 

Tbel IL.16 
laju Inflasi Kabupaten Jepara 

Taun 1995 - 2005 
--- - - - - - 

' Tafun Laju Inflasi 

' 1995 9.46 
2 1996 7,86 
3 1997 13,92 
4 1998 69,20 
5 1999 s,17 

° 2000 - -- 7 2001 13.75 
8 2002 9.51 

° 200.3 ill .10 2004 s 
I 2005 16.29 

Sumber era Dalan Ang»ka Tahu 199$ - 2005 

ondisi inwestarsi di Kabupaten epara mnengalamni peningkatan selama 
sepuluh tahun terakhir, imana taun 1995 gntuk MA gebesar R9. 3.831.382,6 
ta untuk PMDN R. 55.38.3 juta; tabun 2005 ntuk MA meningkat menjadl 
Rp. 8.044.233,4 juta untuk PMDN Rp. 139.574,6 juta. Data ini menunjukkan 
bahwa Kabupaten Jepara memilk deva tarik yang besear bagi investor untie 
melakuka penanaman modal, (Tab II,17, 

Tatel IL.17, 
Nila westasi Kabpaten Jepara 

Tahu 1995, da 2000 2005 

No Tatun Nilal Invest$l (000,000 
PMA PMDN 

1. 1995 3.831 6 55.383 
2 2000 7.943.411.794 60.1/4.6 
3] 2001 7.962.736,419 60.174,6 

4, 2002 7.975.815.679 60.174.6 
5. 200.3 7.999.517 37h 60,174.6 
6 2004 8.019.652,873 139.574,6 

' 7 2005 8.044.233,4 139.574.6 
Surber Dinars Ida.p0ma le,aha a0$ 

Permasalahan pokok dibi@dang makro ekcg.nomi Kabupaten Jepara adala.h 
walau.pun pertumbuhen ekonoml dan pendapatan per kapita engalaml 
peningkatan, namun magi relatif keo.ill gehingga belumn dapat menamgh 
lapangan pekerjaat untuk meryerap pengangguran yang masih begge, 

7 
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fu*emb'g.nAPBDiP^Dd,nR8io

euangan Daerah, Kapopten epat~ memoik poens! Sum be 
penoapatan aerah yang besat antara lain melalui pajak daerah dan retribust 
daerah. Penerimaan keuangan daerah pada tahun 1995/1996 g@besar Rp. 23,83 

milyar ad&pun surban3an Yang berasal dari Pendaptan Asli Daerah (AD') 

sebesar Rp. 4,9 milyer atau sebesar 29,83%, tahun 2000 menjadi R. 87,88 

#ya de9e sumbangan PAD sbesan 11,34%, tatun 200I scbesa Rp. 257,$ 

midyar dengan sumbangan yang beras.al dari AD ebes8 R. 20,I miyar tau 

mencapai 7,8%. Penerimaan pendapatan pad.a tahun ini (2001 men9gala0l 

oak.an besaran angk.a yang cuk.up ting9i. Hal tersebut disebabk.an omponen 
gag PNS ihitung sebagai penerimaan yang berasal dari dana perimbangan 

dengan dibertakukanya otonomi daerah. Pad tahun 2005, Jurnlah A93D gebesar 
Rp. 40LI milyar dengan AD sebesar Rp. SO,7 milyar atau sebesar 12,65% 
Dengan demikian, rterrata pen/n9at.an penerima.au AP8D gear.a sepuluh thun 
terakhir sebesar 29,26%. Tinggiya rater-rata penerimaan pendapatan tersebut 

sebagal ekibat dari besarya dana peririangan yang diterima, (abel II.18) 

Tabet I1.18. 
Perkembangan ABD, PAD dan Rasio PAD terhadap APBD 

Katupaten Jepara Tahun 1995 -2005 

Jenis Data 
No Talun Prosentase PAD AP8D PAD terhada AP BD 

1 1995/1996 23.831 145.238 4.962.864.210 20,83 

2 1996/1997 32.34$ 608.046 5.996.357.782 18,5 

' I 3 1997/1998 47.159 917 995 9.061.167 792 19,2 

d 1998/1999 84.520.987.918 2.715.348.424 15,0 

5 1999/2000 108.761.566.437 2.374.290.465 114 

6 2000 87.866.327 945 9.970.486 166 11,34 

7 2001 257.532.589.674 20.099.327 976 7,80 

8 2002 I 290.306 771 335 45.111.747 990 15,54 

9 2003 370.344.030.830 53.740.237.824 14.51 

10 2004 385.527.376.770 47.266.545.884 12,26 

1I 2005 401.140.563 519 50.761.966.993 12,65 

Surber Diet #apat Nepa, 20OS 
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Realisasi pengeluaran Kabupaten Jepar pad.a tatun 1995/1996 gebesar 
Rp. 21,28 mil'yar, tahun 200 gebesar Rp, 87,89 mlyar (pengeluaran rutin 

Rp. 66,12 milyar dean pengeluaran pembangunan Rp, 21,76 miyarn), tahun 200L 
sebesat Rp. 257,53 milyar (pengeluaran rutin Rp 166,05 milyar dan pengeluaran 

pembangunan Rp, 91,49 milyar), dan tatun 2005 sebesar Rp. 401,14 milyar 

(pugtloan rutin, terdinl dart: Delany administrasi umuon, bean)a oper arsil 

pemeliharan, bagi hasil dan bantuan kevagan, dan belanja tak tersangka 

Rp. 344,49 milyar dan pengeluaran pembangunan, terr dart: belanja modal 

sebesar Rp, S6,65 mllyar). Hal ini menun jukkan proporsi belanja deereh sebagian 
besat masih dlperuntukk.an bagi Blok.asi belanja rutin danip.ad.a belanj 

pembangunan. (Tabel IL.19.) 

Tabet IL.19, 
Betanja dan Penerimaan Daerah Kabupaten Jep2a 

Tahu 1995, dan 2000 - 2005 

No ahun Belanja emerita 
o) 

1 1995 21.278.543.001 23.823.013.952 
2 2000 87.886 327 945 89.716.550.210 
3 2001 257.523.589.674 274.244,390.749 
4 2002 290.306 771.335 328.357.330.408 
5 2003 370.�i 030 630 J59.$7l 692 704 
6. 2004 385.527.3276.779/32.94.234.851 
7 2005 401.140 563 519 411.000.175 957 

Samber Oieda #abupeten lepara ahon a06 

ermasalahan pokok berkaitan denga keuangan daerah ada/ah masih 

eclnya rasio kemandirran keuagan daerah yang hany.a mencapai rata-rat 

sebesar 14,5% dart seluruh pendaprtan Daerah, d~rt sisi pen1gelaran $ebag/a 

besar masih digunaka untuk mencukupi kebutuhen rut.in 

Pewdaganga. Surbangan sektor perdagangan, hotel dan restoran 

terhadap DR atas dasar harga konstan tanun 1994 sebesr 21,75% (Rp 

158.149,99 juta), tahun 1998 sebesar 24,43% (Rp, 214,82212), tehun 2004 

sebesar 22,18% (Rp. 238.984,40 juta), Pencapeian rial ekspor untuk berbagai 

omoditi, pada tahun 1994 sebes3r R.158.149.990.000, tahun 2005 meningkat 
men)di Rp.687.947,420.000. Ekspor Kabupaten Jepara didominasi oleh 3 (tiga) 
omoditas unggulan sektor perdagangan, yaitu: mebet (/riture), kerafinan 

ayu(handycra, dan karet. (Tabel IL20.) 
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Tabel I1,20, 
Sektor perdagangan Kabupaten Jepara 

Atas Dasar Marga Konstan (utaan Rupiah) 
Tahu 1994 - 2005 

No Tahun Nlai Sektor 
Perdacancan --· ' 1994 158.149,99 . -- ·- 

176.2% 2 1995 
3 1996 185.800.12 -.- 1997 a3 4 

± 1998 214.822 12 - 6 1999 206.257,39 
7 2000 595.450.0 
8 2001 -611121,p1 
9 2002 629.223.92 

10 200.3 643.489.84 
1l 2004 662.310.06 
12 2005 687.947.42 

Perm.asalahan bidang perdagangan adalah walaupun nilal ekspor megalamni 
peningkatan, namun pen.ingkatanya maslh relatif keel dan banyak di pen9aruhi 
oleh perubaan nilai mata uang 

Koperas! dan Usaha Keel enengah. umlah koperasi tan UKM tatun 
2004 jumlah Koper%st tit De3a (KU0) 17 unit, Koperasi Primer Non KUD 47L 
unit (sarnpai Oktober 200S men#ad 489 ult), Pusat Koperasi 3 unit, (KM 6,244 
unit. Jumlah anggota KUO 20.165 orang dan anggota Koperasi Non KUD 31.880 

orang. Volume usaha uD tahun 2004 sebesear Rp, 79.015.560 uta sedangkan 
urtuk Koperasi Non KUID g&besar Ro, 59.865.834 jute. Permasalahan koperasi 

dan LKM adalah rendah1ya Struktur permodalan, 0darya inovrsi dean kreatifitas 
sert.a etos kerja dan profesignalise, terbatasnya akses terhadap $arana darn 
prasaran1a teknologi informarsi, peluang parser $rt.a kurangrya emitraan an1tar 
UKM 

Tenaga Kerfa Kbupaten Jepara mempunyei jumleh tenaga kerja dengan 
etos kerja yang tinggi, Hal ii itun#ukkan dengan besarya jurlah angkatan 
erja, imane pada tatun 2000 gebaryak 477.955 rang meningkat menjadi 
540.555 orang pada tan 2005. umlah penganggur terbuka tahun 200O 

sebarwal, 33,458 rang dan tahun 2005 meningkat menjadi 37.837 orang 

Permasalohan yang di.hadapi di bidang ketenagakerjaan adala rendahnya 
kuelites tenaga kerja, terbatasrywa lapangn kerja dan masih tingginya jumlah 
pengangguran. (Tabel LI2L.) 

I 
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Tabet I1.21. 
umlah Angkatan Kerja dan Pengangguran 

Kabupaten Jepa Tahun 2000 - 2005 

Tahu Angkaatan Kerja Pengangguran 

- 2000 477955 33.458 
- - - 

2001 516.648 36.191 
2002 519.806 36.384 - 
200.3 529.399 26.918 
2004 538.902 37.751 
2005 540.555 37.837 

Surber Dias Tenaga kra epedlola oa Gata.ta Soil, 200 

Pertanian dan eternakan. Kontribus sektor pertanian tanaman baa 

makanan dan peterakan terhadap DRS ats dasar harga konstan tahun 1995 
sebesar Rp. 178.209,19 ta, tahu 1998 sebesar Rp, 136.134,9 juta, dan tatun 
2005 sebesar Rp. 565.660,79 jut4; kontrilbus iri mengalam penurunan, terutama 

pad.a tahun 1998, sat krisis ekonomi terjadi, narun tahun 200S mnengelami 
peningkatan yang cukup slgrifkan. Jenls komoditi potensiat tanaman bahan 

makanan unggulan Kabpaten Jepara yang dapat dikembangk.an adalah buah 

buahan, padi, $@yur-say0ran, kaca ta0ah, d.an ketela po/hon 

Sedangkan komoditi potensial peternakan yang mer/liki niai prods cup 
besat adalah: ayam, kambing, sap\, dan kerbau. D@lam pengenangan sekt0r 

pertanian dirasakn masih kurang iowestasi di bidang agro industri, Permasalater 

umum pertenian dan peternakan adalah Secara ekonomis, peranan sub sektor inl 

cenderung meningkat walaupun tidak terlelg signifikan (hanya 0,03 persen leblh 

baik dari tabun 2004, Tabet [1.14,), narun sektor inl tetap merupakan lapang.an 

peerjaan yang menyerap tenaga kerja cukup besar. (Tabet LI.22.) 

Tabet 11.22. 
Sektor Tanaman Bahan Maka nan dan 

Peternakan Kabpaten Jepara 
Atas Dasar Harga Konstan 

Tatun 1995 -- 2005 
(utaan Rupiah) 

Tahu ital Se.ktor Tana.an Nilai Sektor Jum/ah 8ah.an er.a 
167.432.45 
163.918,52 
164.184,54 
116 919.1 12 9% 
125 501.37 136 93 
436,649.24 463 28 
444.689.8 476 • 
473.368.92 35.183.97 508 89 
$00.336.39 37.207.39 537 78 
$00 19243 3821456 538 99 
526 912,33 38.748.46 

Sober 8DR abu.pan leper ah 1998a. 2OD.S 
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'ehutanan an Perkebunan. Kontribusi sektor kehutanan dan 
perkebunan terhada pp8 atas des.ar harga konstan tahun 1995 gebesat 

Rp. 70.257,38 juta, tabun 1998 sebesar Rp. 62.797,17 juta, dan tahun 2005 
sebesar Rp, 233.847,12 jut; kontribusi lrl sempat mengalarri penurunan pade 
tahun 1995 hingga tahun 1999, kerdian mengalarm peningkatan kerb 

sampai dengan tahun 2005. Jenis kmodit kehutanan yang memiliki nil.al 

produksi terbesar adalah kayu baker rakyat, bambu, kyu hutan rakyat, dan 
arang rakyat. Sedangkan untuk perkebunan, komodit unggulannya adalah kapuk 
randu, berturut-turut kemudian kel2pa, tebu, karet, jamnbu mete dan co#lat 
Permasalean pokok sub sektor kehutanan an perkebunan adalah khursus untuk 
sub sektor kehut3nan genderung emakin merurun kontribusinya terhadap PDR 
selama Stahun. (Tabet IL.23) 

Tab»el I1.23. 
Sektor Tanana Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Jepar 

Atas Dasar Harga Konstan Talun 1995 - 2005 
(Jutaan Rupiah) 

Tahun Nila] Sektor aara Nial Sektor Jumlah Perkebunan Keh tan.an 
1995 52.000.97 18.256,41 70.257.38 
1996 50.625,48 15.188.70 65.814,18 
1997 50.287.89 10.454.28 60.742.17 1998 52 538.48 10.258.,6 62797.17 1999 52.760,61 8.757.08 61.517,69 
2000 156.640.25 25 854.31 182.494.56 
2001 171 989 28 26.839.00 198.828,28 
2002 191.156,54 20.629.83 211.786.37 200.3 196.425.06 18.251,03 214.676.09 2004 208.875.82 17410.26 226.286.08 
2005 217.334,57 16 512.55 233.847.12 

Surber DR kabpae JepaahN 1998 0 200S 

Perikaan da elatat Kontribusl sub gektor perikanan terhada 9DRS 
etas dasar harga konstan tahun 1995 ebesar 1,45% (R. 12.141,45 juta), tahun 
1998 Sebesar 0,83% (R. 7,836,76 juta), dan tahun 2005 sebesr 1,32% 
(RD. 45,304,12 juta); kontribusi ini mengalami perurunan sejak tahun 1996 
hingga tahun 1999, namun kembali naik sejak tahun 2000 sampei 2005 
Komoditas unggula perikanan an kelautan adalgh lkan tongkol, ikan em bung 
dan ikan tent. Permasalahan yang masih dihadapl pada sektor perikanan de 
eleutan adalah kondist fuketuatit alarm grafik kontribus terhadap PDRB dan ilet 
produksl dalam [ima tahun terakhir, hat ini dapat dig@babkan antara lain karena 
disebabkan oleh overfishing darn kerusakan lingkungan laut. (Tabet [L24,) 
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Tabel IL.24. 
Sektor Perikanan dan Kelau tan Kabupaten Jepara 

Atasasar Marga Konstan Tahun 1995 2005 
(Jutaan Rupiah) 

Tahun Nill Sektor Periknan 
1995 12.141.45 
1996 11.432,06 --- 
1994 9.480,16 - 1998 7.836.76 
1999 9.073.83 
2000 46 158.87 

-.2001 45 578.42 
2002 42477.92 
2003 40 113.07 
2004 44.978,40 - 
2005 4$ 304.12 

Suber PD8 #bop Jepar Tahu 1998 0 20OS 

engairan. Luss sawah yang dialiri dengan irigasi pada tatun 20DI $el8$ 

23.826 Ha, terdiri dal rigasi tekrls 8.591 Ha, irigasi setengah tekni$ 2.140 Ha, 

dan irigasi sederhana 13.093 Ha; pada tahn 2005 seluas 24.262 Ha, terdii dart 

igas/ teknis 8.660 rHa, inigasi setengah teknis 2.853 4Ha, dan1 Inigas/ Sedertan.a 

12.749 H%. Jumlah bendung selama ima tahun terakhr relatf tetap (646 buah), 

terdii ari bendung peranen, bonung bro0jong, dan bendung rumpon 
Permasal ah8n yang ihad,i oleh sektor pen9air~n adalah berkurangrya sumber 

air pada musimn kerarau dan mnenurunoya fungsi bendung, saluran da 

bangunan air lainnya akibat adarya sedimentasi. (Tabet [L25, 
Tabet IL.25, 

las Sawah, Bang nan Air dan Sungai di Kabu paten Jepara 
Tahun 2001 - 2005 

Jenis Data TAHUN 
2001 200.2 2003 2004 2005 

Lu.as sa wah irigasi; 
• igas! Teknis 8.625 8628 8.630 8.660 8.660 
2. Irigasi h teknis 2.391 2473 2.487 2.853 2.853 
3 Inigasi sederhan%& 12.810 12.725 12.709 12.749 12.749 

Bangnan Air; 
1. Bandung 

Permanen 260 260 260 260 260 
b. Bronjong 114 114 12 137 137 
c. Rumpon 272 22 269 259 259 

2 Sal uran 
• Primer 8.702 8.702 8.702 8.702 8.702 
b. Sekunder 827 090 827.090 827.090 827.090 827.090 

3. Bangunan lainnya 480 487 495 495 495 

S i 38 38 38 38 38 
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Pertambangan dan Energi. Kontribusi sub sek.tor pertambangan dan 

penggalian terhadp PDRB ts dasar harga konstan tahun 1995 g0bear 0,62% 
(RD. 5.233,33 fa), tahu 1998 sebesar 0,57% (Rp. 5.331,36 juta), tan tahun 
2005 gebes8r 0,22% (Rp, 17.844,75 juta); kontribusi ini mengalam peningkatan 

yang cukup signifikan. Kabupaten Jepara mer.illki kekaya.an baha tambang d3 

galian sangal besar meliputi 20 jenis bahan tambang, Fotensi bahan tambang 

yang sudah diel.sploitasi bar 6 (enamn) jenis, yaitu: felsdspar, pasir, pasir batu, 

tanah liat, tnab urug dan pasir beg. (Tbel 1.26.) 

Tabel I1.26. 
Sektqr Pertambangan dan Penggalian Kabupaten Jepara 

Atas Dasar Marga Konstan Tahrn 1995 2005 
(Jutaan Rupiah) 

Tahun Nila! Sek@tor Pertambangan dan 
al ian 

1995 5.233,33 
1996 5654.11 
1997 5.699,83 
1998 5.331,36 
1999 5.595.31 
2000 13.171.48 

' 2001 13.692.87 
2002 14 190.56 r---- 15.247,48 200.3 
2004 16.507,63 
2005 17.844,75 

Kontribusi sub sektor listrike terhatap PDRB ates dasar harga konstan tahun 
1995 sebear 0,36% (Rp. 2.982,61 juta), tahun 1998 sebesar 0,54% 

(8p. 5.048,80 juta), dan tahun 2005 sebegar 0,62% (Rp. 21.149,8 juta); 

kontribusi tel mengalaml peningkatan yang cukup signifkan, Pembangunan energi 

igtrik khususnya yang bersumber dz pLN telah menjangkau 197 des¢ dan 
kelurahan di abupaten epara, sedan09gk.an 3 des di Ke.attain Karimunjaw3 

telah gditarsi dengan listrik tenaga diesel, tenaga bayu dan tenega surya. (label 

IL.27.) 
Tab&l IL.27. 

Sektor Listrik Kabupaten epara 
Ates Dar Hara Koinstan (Jutaa Rupiah) 

Tahun 199$ - 200 

Tahun Nila Sektor Listrik 
2 

1995 2.982,61 
1996 3.578.62 
1997 4.137.13 
1998 5.048.80 
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1999 5.792.43 

13.826.08 
15.871.61 
.121 17 
17.372.89 
19.976.48 
21.419,85  

Permasalahan pertambangan dan en1erg ad.al.ah 00da08 penambangan lat 

yang tidak mengindahkan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup 
serta mas.lh pel dike.mbang.an jangau.an jaringan llistrik RLN di kw$s-an 

pedukuhan 

Perindustrla, Kontibsi sub sektor industri terhada DRB atas a$a 

harga konstan tabun 1995 ebesar 21,49% (p. 184.836,59 juta), tabun 1998 

sebesar 30,07% (8Rp. 282.426,03 juta), dan tabun 200S sebesat 27,30% 

(Rp. 931.381,96 Juta); kontribusl pads krislis ekonomi tehun 1998 mengalami 
penngatan yang cukup beat, etap/ pada tahun 2005 mengalami penurunan 

Pada tahun 1997 jumlah usaha industri sebanyak 10.207 ult, tahun 2005 

meningkat men]a 16.244 unit. Kabupaten Jepara remilikd beberapa keunggulan 
komparatif antara lain jumteh tenaga kerja sektor industrl mebel sangat besar, 

sedangkan keunggula kompetitifnya antara lain kualitas produk Indust1 ya019 

sud.ah dikenat manca negara. Jenls industr yang berkembang dan merupakan 

omod/ti unggulan, an&ara lain keraj/nan mebel, tern ikat tr0so, konveksi, 

keramNk/gerabah. (Tabel IL28.) 

Tabel I1.28. 
Sektor Industri Kabu paten Jepara 

Atas Dasar Marga Konstan (utaan Rupiah) 
Tahu 1995 - 2005 

Tahun Nilal Sektor Industri 
1995 184,836.59 
1996 21$ 757.96 
1997 235 288.38 
1998 282 426.03 
1999 265.388.58 
2000 813.448.29 
2001 836.712.36 
2002 859 932.45 
200.3 873,110.09 
2004 901 598.32 
2005 931.381,96 
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Perrasalahan yang dihad.apl ektor industri adalah bahan baku yang 
semain berkurang dan bergantung pada daerah lain serta kurangnya 

penguasaan teinologi moder dan per$aingan harga yang ketat. 

Transportasi de Tete@omuikasi Kondisl presarena jalan tahun 1995, 

panjang jalan Kaupaten 497,59 k, berdasarkan kondisi jalan, diketahul jalan 

balk 307,72 , sedan 142,87, rusa 47,01 km. Pada tabun 2005 panjang jalan 

menjadi 703,68 Km, berdasarkan kondisi jalan, diketahurt jalan balk 623,52 Km, 

sedang 74,31 km, dan rusak 5,85Km. (TAbel IL.29.) 

Tabel I1.29, 
Kondisi Jalan Kabupaten Jepara 

Tahu 1995 - 2005 

Kondisi per hubung.an larut meunjukkan adany peningkatan akt/vita$ 

pelayaran, yang represent.as.an1 pad arus kapal yang berlabuh dean berlayar 
melalui pelabuhan Jepara dan Kari/unjawa. ondist fas.ilites pelabuhan udara 

yang ada di Kepulauan Karimanjara telah marpu melayani penerbanga 
Semarang-Karimunjawa. Untuk kondisl tee#omun.arsi cenderung mengalamni 
peningkatan, tampak dad penambahan jumth Satan Sambungan Telepon (SST) 
selama sepuluh tahun terakhlr Jaringan Sentrel Telepon Qtorat (510) soda.h 

menjangkau seluruh Kecamatan, yang dilayani leh $TO Jepar%, Pecangaan, 

Bangsri, Keling dan Karirunjawa 

Permasalahan pokok transportasi dan telekomuni.k.as adalah mas/h banyak 
jalen dalam kondis belumn baik dan penurunan ualtars jala, terbata$0ya 

prasarana dan sarana pertubungain laut, udara dan telekorunikasi 

Pa#wisata dan Buda ya. Ka.bupaten Jepara mhemllikl po0tens 0byek wis.art 
alarm yang sangat beragam mulal dari pegurungan sampai pada pantai dan 
epulauan. Jumlah objek wisata yang sud.ah dikembangkan, yaltu objek wisata 
alt den 7objek wis.at.a sejarah. Jumah nun9an wisata (domestik seCara 
keseluruhan men9alarm peningkatan, sealikrya jumlah wisatwan mancanegara 
mnengala0ni penuran. Jr/ah pen9ape/tan1 setor par/isata tahun 1995 gebe$r 

Rp, 202997.000 dengan jumlah wistawan 491.277 meningkat mentadl 
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Rp. 33$.159.000 pads tahun 2005 dengan jumlah kunjungan wisatawan 

seba0yak 831.682, Hel ini menunjukkan bahwa parwiseta men9gala0l 

pertumbuhan yang Ckup baik karena ditun jang 0leh pembargunan infrastruktut 

(Tabel I1.30.) 
Tab6l IL.30. 

mlah Kunfunga Wisatawan dan Pendapatar 
Sek@tor Pariwisata Kabupaten Jepare 

faun 1995 - 2005 

Tahun Kunjunga Wiatawan pendapatan Partwisata 

1995 491.277 202.997.000 
1996 517.158 202.394.000 
1997 561,469 256.995.,000 
1998 % 276.509.000 
19$9 373.87 237.912.000 
2000 420.838 363,349.000 
2001 587.862 461.485.000 
2002 599,673 354.628.000 
2003 776.446 340.927.000 
2004 790.323 394.229.000 
2005 831.682 355,159.000 

Surber DIs.pata abu/pate lea'a, 2OD 

Perras.al0han pariwiseta adala.h 0bek wis.ata belumn dlelola sear@ 

optimal, karena keterbatasan dana, saran¢ prasaa01a dan sumber ya manusa 

Sedangkan permasalahan bidang kesenian yaitu masih banyakrya kesend.an 

kesernlan yang belure dikelola secara profeslonal, sehingga betum layak untuk 

dial 

4. SOSA B0DAYA 

k'esehatan. Sejak tahun 1996 hinge 2905, indikator utama kesehatan 

menunjukken perkembangan yang positif, Hal tersebut dltandai dengan 

meningkatrya angka harapan hldup masyrakat dani 69,2 tahun (200.2) menjadi 

70 tun (2004\, Meningkatnya persentase kunjungan ibu hamil (KIH) dar 

58,95% pada tahun 1996 menjadi 88,64% pad tahun 2005. Menurunnya angka 

kematlan ibu dar 27 kaguS pada tahu 1996 menj 17 kasus pad.a tahun 200S 

Namun demikian mesalah gizi buruk masih menunjukk.an kondisl yang 

memprihatinkan dimana pada tgun 1996 terdapat 78 kejadian giz buruk dan 

meningkat tajam menjad 212 kejadin pada tatun 2005. (Tatel 1131) 
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Tabet I1.31. 

Kondisi Kesehatan Keluarga da Gii Mayarakat 
Kabupaten Jepara Tatun 1996 - 2005 

(Persen) 

Imdikcator faun 
N Kesga da 1996 1997 199$ 1999 2000 2001 2002 200.3 2004 2005 

 • 9 ·- -- �- - - 
l Kunjun1ga0 8,95 68,85 58,86 75,3 78,6 80,5 81 88,9 911 88.64 

e-4 Bumi 

' Persallan 47,29 57,21 51,7 70,6 72,1 79 80,¢ 87 82,4 84,31 
Naes 

' ematin 27 22 1l 16 15 15 15 20 20 17 
Ibu 

4 ematia 115 ii 132 122 94 108 106 100 89 78 
Neonatal :::n, � 

5. Gli Bruk -IS 79 56 80 8s 7% 94 115 212 
Surber.epa Dalen Ag8 199-0M, Ste Alona rot De 20S, 0 lea 206 

Jumlah dokter umum pada tahun 1996 berjumlah 35 gang dan menjadi 51 

0rang pada tahuwn 205, namun dokter spesialis tidak men9al8mi penambahan 

Rasi jumlah dokter dibanding dengan 100.000 penduduk tidak mengalami 

peningkatan yang berarti, tahun 1996 gebesar S, tahun 2005 menjadi 5,8, (Tabel 

IL.32. dan Tabel I1.33.) 
Tabel I1.32. 

Jumth Tenaga Medig di Kabupaten Jepara 
Tahu 1996 - 200.5 

No Tenaga faun 
• Medis 1996 1997 199g 1999 2000 2001 2002 200.3 2004 2005 

Doer 35 37 31 39 37 45 41 40 45 51 
Urmum -· 2_Doter Gigi ' ' 1 1 ' ' 2 2 2 2 

• 3./Doker 7 8 9 9 9 9 u 11 11 1 
a8lis 

4 Perawat 195 214 225 232 221 222 242 228 229 229 
5 Bidan 256 14g 200 197 208 205 195 191 198 191 

Sumber. Jepaa Daam Agle 1996 + 204, Sliter tat@ere ro barah 200, Rgt 06 

Tabel 1.33 
Raio Dokter Per 100,000 Penduduke Kabupaten epara 

Tahun 1996 - 2005 

No faun Jurlah Jura tat Dokter 
bolter Pentudk._ p 100.boo Pend 

# 1996 43 858 549 $ 
199 46 » 5.3 

3 1998 41 871 # • 1999 49 880.62 
5 2000 47 970.945 
6 2001 ss 976.767 5.6 

i 2002 55 979.02$ 7 
2003 # 1039.872 5 

9 004 1.059.638 5.5 
10 2005 6.3 078.837 5,8 

umber leper Dalan Angla1996 2004, Sister of re. be 2005, Jegar 20 
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Pada tahun 1996 jumlah Puskesmas sebanyak 18, sedangkan pada tahun 
20 men€apal 64 terdii daei 9 Puskesmas Rawat nap, 11 Puskesmas Non 

Rawat Inap, dan 44 Puskesmas embantu. Pada tatun 1996 furnlah Rumah Sakit 

3buah, pada tahun 200 mejadi 6 buah, Raslo Puskesm.as dibandingkan dengan 
jumlah penduduk menunjukkan peningkatan, tahun 1996 mencapal I berbanding 
14.309, tabun 2005 menjadi 1 dibanding 16.844. (Tabel IL.34. den Tabel IL.35.) 

Tabel IL.34, 
Jumah Prasaran fisie Kesehatan Kabu paten Jepar 

Tahun 1996 - 2005 

Jeni 
996 1.9 998 1$9 

A. • • 2 -- t • ' • 5 5 $ 5 s ' $ ' 13 1 1% 5 5 5 1 
4 ., 43% 4 4d 4 4 

Tabel I1.35. 
Ratio Perkemnbagan Puskesmars dan Pustu dengan Pendud uk 

Kabupaten Jepara Tahu 1996 - 2005 
- 

No faun Jumtah Jumlah Ratio Puskesmas 
Puskesmas Penduduk Pendud uke • 1996 60 858.549 14.309 

2 1997 60 866.566 14.442 
3 1998 60 871.332 14.522 - 4 1999 61 880.627 14.436 
5 2000 6l 970.945 15.917 
6 2001 64 976.767 15.261 
7. 2002 64 979,025 15.297 • 2003 4 1.039.872 16.248 
9. 2004 64 1.059.638 16.556 

10 2005 64 1.078.837 16.844 

Perm.asalahan pokok kesehatan adal.ah bclurm op0malnya kualtars pelyr 
kesehatan, belum mer2tany saran dan pras.ran.a kesehatan, kKurangry 
ualitas dan Kuantitas tenaga kesehatan 

Peneliedlke Pra Sekeouah dan Peneleka baser umlah TK (dan play 
group) pada tahun 1995 gebanyak 244 bah dengan murl 9,449 giswa, tahun 

2005 menjadi 466 buah dengan murid 21.453 siswa. Jumlah Sekolah Dasar pada 
tahun 1995 sebaryak 646 buah dengan murid 107.885 slswa, tahun 2005 
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menjd 756 buah denga murid 127827 gsw8. umla Sekolah Menengah 

Pertam.a pad.a tau 199 sebark S3 buah den,a mnu4 17970 $gwa, tahun 
2005 menjaqi 147 buah dengan murid 48.359 glwa. Berdasarkan data di atas 
tan,pal baw ad.a peigkatan jurnlah sekola.h da murid pad.a jenjang 

pendidikan pea sekolah dan pendidikn dasr. (label LL 36.) 

Tatel 11.36. 
Judah Sekoah da Murid Play Group, TK, SD, $MP/MT'S 

di Kabupaten Jepara Tahun 1995, dan 2000 -- 2005 

Tahun 
2000 200.2 2003 2005 

pa G 
Kelas 3 15 22 
Murid $0 60 706 1.094 
r 

h - 44 370 41L 455 
9,449 18.87 19.549 84 

I 
ah 759 780 754 756 

132.980 131.174 ' 127.640 127.827 
Mrs 
h 135 137 142 144 

Mrid 17 38.947 44.976 45.9$4 46.466 
Surber lepa calaAnger h 1995 Dia8 % 

Jumiah guru TK da tahun 1995 sebayak 445 orang, tahun 2005 men]ad 
1.337 0rang, guru SD sebayakk $.309 0rang (1995) men$ 4.868 0rang (2005), 

sedan9kn guru $MP tahun 1995 eba0yak 1.0.I orang merjad 1.201 0rang 

tahu 2005. perkembangan nill AK SD tahun 2001 sebes 74,78 an tahun 
2005 menjad 86,19, nil APM SD tabun 2001 sbes 59,06 dar tahun 200.5 
mejadi 6215. Angka DO/puts sekolah SO/MI tatun 200.3 sebesar 26 dan 

tahum 2005 sebesar 18, sedagkan perkembangan rill AK SMP (2bun 2001 
seber 74,78 tahu 2005 gebear 86,19, nilal AM balun 2001 gebesar 
59,06 dan tabun 200 sebesar 62,15. Angla DO/putus sekolah tatun 2003 
sebes 608 ¢an tahun 2005 meji 877. Data di ates menunjukkan bahwa 
terdapt peingkaan esedarn dn minat marsyarat terha.asp pe0bing0yd 

pendidikan dsar (Tabel IL.37.) 
Tabe IL.37, 

um/ah Guru TK, SD, 8MP di Kabupaten @para 
Tahu 199$, dan 2000 2005 

4.67 
1.027 

Tahu 
2002 

L.095 
4.675 
L.034 
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encdiediiea Menegah da Pecdidikan Tigg%. Jumlah $MA tahun 
1995 gebaryak 28 buah dengan murid 8,432 gswa, tahun 2005 menjadi 65 buan 

dengan murid 22.744 gigwa. Jumlah guru $MA tau 1995 gebesar 728 0rang, 
tabun 2005 menjadi 703 orang. Angka DO/puts sekolsh S$MA tahun 2003 
ebesar SOI, tahun 2005 men]a 464, Data tersebut menunjukken bahwa angka 
putus sekolah untuk tingkat menengah cukup tinggi karna terserap ke dalam 

apangan kerja. (Fabel II38.). Pad tatun 2005 lembaga pendidian tinggl yang 
terdapat di Kabupaten Jepara adalah di UNDIP, INISNU, APRIKA, ST TDN dan 
STEN 

Tabet I1.38. 
Jumlah Sekolah, Murid dan Guru $MA /MA/$MK 

Kabupaten Jepara Tahun 1995, 2000 - 2005 

Keteragan Tahu 
1995 2000 2001 200.2 200.3 2004 2005 

Sekolah 28 51 53 56 62 65 65 
Murid 8.432 15.434 a 17.124 20.969 21 390 22744 
Guru 728 623 627 685 703 703 

Permasalahan pendidiken di Kabupaten Jepara antara lain masih rendahya 

kaaltas pendidika, rendahrya ting.at partisipas4 masyarak.at dalam pendidikan, 
terbatasnya Sar8na prasarana pend.k.an, rendahya kualit.as tenag pen9jar, 
dan tingginya angka putus sekola.h 

Pemud da Olah Raga. umlah peruda (usla 15-30 thun) tahun 1995 

sebanryak 224.377 0rang, tatun 2005 gebanyak 314.624 orang, atau meningkat 
rataer@ta sebesar 3,98% per tahun. Organisasl yang enampung aktivitas 

kepemudaan antara lain kKarang Taruna, KNL, Pramuk, dan lain-lain Seperti 

organisasi 0lah raga dan kesenian, Kondisi bidang olah raga menunukkan batnwa 

jumlah cabang olah rage prestasi gebaryak I5 cabang dengan jumlah ketompok 
olah raga sebanyak 550 buah (1995), menjadi 796 pada tabun 2005. (Tabel 
11.39.) 

Tatel IL. 39 
Jumlah Organisasi Olah Raga di au paten J0para 

Tahun 1995 - 2005 
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Permasalahan pokok kepemudaan dan olah raga adalah masih terbatesnya 
jumlah elembagaan an aktivitas kcperudaan. dan terbetas.nya Sara0a a 
prasaran1a, pembinaan damn1 kegia tan (even 0la.h raga 

Agama Kabupaten Jepara mnempunyal karakteristik penduduk yang 
relegius. Agama yang dianut penduduk Jepara adalah Islam, Kristen, Katalk 
Hindu, dan Budha. Pads tahun 1996, Jumlah peretuk agame Islam sebanyak 
829.621 rang aau 96,50% dari jumlah pend0duk (8$8.549 orang), pad tahun 
2005 sebaryak 1,028.289 orang atau 95,31% ari jumlah penduduk (1.078.837 
orang). Untuk kondisi tahun 2005, urutan jumnlah pemeluk agama berikutry 
dalah Kristen, Budha, Hindu dan Kathoik. Jumnleh tempat ibadah 

Masjid/Langgar/Mushola pada tahun 1996 sebanyak 3.710 buah, sedangkan 
tahun 200 gebanak 4.004 buah. Gereja berjurmlah 84 bah (1995) menjad 
86 bah (2005. Perras.alahan bidang keagamaan adalah mas.ih terbatasnya 
jam/ah $arana ibadah dan rendahya kualits pemaham.an keagar28 serta 
rendahrya pengenalan nila-nili agama untuk masyarakat. (Tabel IL40, den 
Tabel IL.41.) 

Tabel I1.40 
Jumlah peneluk Agaa di Kabupaten Jepar% 

Tahun 1996 - 2005 

Tabet I41. 
umlah Sarna Ibadah di Kabu paten Jepa 

Tahu 1995 - 2005 
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emberda yaan Perempuan, umah perempuan 05la dewars.a (us3 29.54 
tahun), menunjukkan peningkatan, tahun 1995 gebanyak 189.017 0rang 
(22,6%), tahun 2005 merjadi 264.176 0rang (24,5%). Partisipasi perempuan di 
stans pemerintah pada tahun 1995 gebaryak 3.658 0rang atau 30,54% dart 

seluruh jumlah pegawai (11.977 orang); pada tatun 2005 sebanyak 5.221 orang 
atau 34,40% dari seluruh jumlah pegawal (15.174 orang). Data tersebut 
menunpukka adaya peningk.atan partisipasi perempuan dl instansl pemerintah 
sebesar 3,86%. label LI42.) 

Tatel 21.42. 
Jumlah Pegawal diastansi Pererintat Kabupaten Jepeg 

Tahen 1995 - 2005 

No Tahu zzere± umlah Laid-aki Perenuan 

' 1995 8.319 3.658 11.977 
2 1996 9.036 3.937 ah, 3 1997 9.044 3,974 13.018 
4 1998 9.087 4068 #E 5 1999 9.078 4.099 13177 
6 2000 8.941 4117 1 058 
7 2001 8.958 4.227 13.185 
8 2002 8.756 4.157 12.915 
9 2003 9.618 4.952 14570 

10. 2004 9.973 4.982 14.955 
1 2005 9.953 5 221 15.174 � 

Masalah pook pemberdaya.an perempuan ad.al.ah adanya perSepsi sebagian 
masyarakat balwa perempuan tebih inferior dart pada laki-lakl, belun alana 
esetaraan1 gender dalam berbagai peragunan 

Perlinctugan Soslat, Perman.dang masalah kesefatteran $0si8l (PMS) 
yang terdii dart: usia lanjut a0ak terlantar, fakir miskin, penyandang Cacal, tuna 

susila, gelandangan, pengeris, dan belas narapidana pada tahun 1995 gebanak 
50.909 orang, tahun 2005 menjadi 59.135 orang. Jumlah PMKS terbaryak 
dengan peningkatan tertinggi adalah fakir mlskin, dad 35.909 orang tahug 1995 
menjadi 42.520 orang tahun 2005, peryandang caat dani 3.124 0rang (1995) 
menjadi 5.539 orang (2005), den bekas napi dart 18 orang (1995) menjadi 378 
0rang (2005). (Tabel I1.43.). Jumlah organisasi sosial dan panti sosial tahun 1995 
sebanyak 18 bu.ah, menjadi I buah tahu 2005. Jumlah pekerja soslal tahur 
1995 sebaryak 1.458 orang, menjadi 1.145 orang tahun 2005, Permasalahan 
perindungan soslal adalah masih tingginya angka MKS an belum terpadunya 
paya penanggulangan PMKS. (Tabel II.44,) 
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Tabel I1.43. 
Perkerbagan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosiaf 

Kabupaten Jepara Tahun 2000-2005 

6.116 5.780 
5.370 4.813 

38.756 42.520 
5.573 5.539 

38 21 
s ¢ 

2004 2005 200.3 
5.807 

5.21@ 
38,639 

4 701 
37 

5 
46 

49$ 
$4.940 

4 791 
4933 

38 594 
5935 

66 
2 

Tahun 
2002 

H 
457 

15.068 

2001 
5.20.3 
5.540 

0 
3.837 

15 
5 

2000 
6.013 
5.333 

35.725 
2640 

15 
3 

11 
18 

49.758 

1995 
6.013 
6 002 

35725 
3124 

1 
4 

Tabel I1.44. 
Perkembagan Organisasi osiaf 

Kabpaten Jepara Tahun 1995, da 2000 - 2005 

Penyehatan Ldngkugan, Volume sapeh, baik sarpah cair ma pun 
$a01pa.h pahat, dari tabun ke tahun mergalamni kenaikan sejalan den19an makin 
bertambahnya aktivits masyarakat. Volume sampan padat tabun 1995 gebSar 

145,5 m, tahun 2005 menjadi 619,5 m', atau rata-rata bertambah 31,7% per 
tahun, Jumlah sampah terangkut ke IPA tahun 1995 scbesar 107 m(2,2%), 
tabun 2005 menja $92 m' (81%), permagalahan persampahan adlah magih 

rendehya cakupan pelyanan persampahan dan bertambahnya volume sampat 
yang didaur ulag erta belumn optima.lya tingkat esadaran mas yr akat tentang 
ebersihan, (Tabet 1I.45. dan Tabel LI.46.) 

Tabel I1.45, 
Perkembangan Sanpah Kabupaten Jepara 

Tatun 1996- 2005 

Jurnlah 

Jels Mal h 
a htera.an Sosial 

Jenis Organisasi Sosia Tahun 
700 1995 2000 2001 2002 2004 2005 

Peke $0sial ma ara.k.at 1458 1458 1.458 L.369 1115 1.130 1145 
Kara taruIra 193 193 194 194 194 194 194 
Organisasi sosial an panti 18 18 27 27 27 29 31 sosial - 
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Tabet 11.46 
Saraa Prasarana dan Pelayanan Persampahan 

Kabupaten Jepara Tahun 1996 - 2005 
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erurahat da Perrukrn.an, Pola perbangunan perumaha d.an 

permukiran masih selaras denga prasarana lingkungen1 yang udah ala. Dllihat 
dani kel@yak.an rumah, tatun 1995 ju/lah KK berumah tak layak huni sebar7yak 
7.801 K, tahun 2005 mnenjadi 7,224 KK, Permasalahan pokok perurmahan dan 
perm.kiman adalah kurang konsisten0ya pelaksanan tata ruag semakin 

eterbatasan lahan, pertumbuhan rurah tidek sea ding dengan1 pertumbuha 
penduduke, dan keterbpatasan kemampuan masyarakat Dis.amping lu masih 

banyak perumnahan kuruh serta masih baryaknya ban1gunan yang merer pat.l 
tanah negars. (Tabel I1A4, 

6.984 
7.095 
7.881 
7224 

Tahun 

abel I1.47, 
Perkerbangan Keluarga Berumah idk La yak 

Kabupaten epara Tahun 1995, dan 2000 -- 2005 

Jumtah kKelurga Berurna.h 
Tdakx Lvae 

7.801 
7.763 
6.984 

Surber Act es8giroars bupate lepa, 200 

Air Bersih. Jumlah pelanggen 9DAM mengalamri peringketan, tabun 1995 

sebanyak 4.629 pelanggen, menjadl 17.008 pelarggan tabun 200S. Volume alr 

PDAM yang disalurken juga mengalami peningkaten, tahun 1995 gebanal 
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981.856 m, menjadi 4,007.989 m pata tersebut menunjukkan bahwa semakin 

lama tingkat kebutuhan akan air bersih dari PDAM semakin meningkat, balk untuk 

keperloan rumah tangga at&upun non rumah tangga, Permasala han pokok air 

bersih adalah mas.ih ban1yak penduduk atau rumah tang9a yang belum 

mendapatkan air bersih, (label [1,48,) 

Tabel II.48. 
JumMah Pelanggan ppA di Kabpaten Jepara 

Tahon 1995 - 2005 

Tahun Jumtah Pelanggan DAM Volume Air yang Disalurkan 
ia 

1995 ' 4.629 981.856 
1996 5.080 1473,969 
1997 5651 1.786.007 
1998 7.492 2.024.712 
1999 87¥ 2 777 
2000 9.601 2.942.996 
2001 11118 3.356.150 
2002 12.749 3.854.848 
200 14.213 4.065.898 
2004 15.700 3.604.713 
2005 17.008 4007.989 

Pertamanan dan Penerangan Jalan, Perkembangan tamnan kota dilihat 
dari uasan taman mengalarni pertumbuhan yang cukup pesat, apabila tahun 

1995 seluas 6.200 m', tahun 205 sudah mencapal 38.156 m', mnengalami 
peniogkatan rate-rata sebes.ar 51,5% per tahun. enerangan al.an um um 

tersebar di seluruh wilayah, tahun 1995 gebany8k 343 tik dan pada tatun 2005 

sebanyak 1.264 ttk atau ratarata mengalaml peningkatan sebesar 2,69% tiap 
tatun, (Tabet 1149.) 

Tabet 1.49. 
Perkerbangan enerang.an Jal an Umumn Kabpaten Jepara 

Tahun 1995 - 2005 

• 
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Permasalahan pertamanan dan penerang.an Jal.an adalah keterbalas.an 
mlah ruang terbuka di perkotaan, belum optimalnya partisiparsl mnasyarakat 
dalam pembangunan maupun perawatan taman, terbatasnya titik penerangan 
elan umum dan pemeliharaan oleh masyaralegt 

0i04 ' • 
Surber agia Pereritaha rue a Aestintaha es Sette aupaten ea, 20 

Permasalahan pokok berkaitan dengan fungsi pemerintahan ad&lat 

bagaimaa memperta hank.an momentum reformasi dan merajkaen 
pemyelenggaraan otononi baik pada tingkat Kabupaten maupun pad tinglet 
desa sehingga mampu bergerak delamn kerangka perwufudan good governance 
dalarm wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dlamping itu bagaimana 
mengoptimalkan kinerja perangkat desa dan Sadan Permusyawaretan Desa (8PD) 
agar dapat memberikan fungsl pelayanan kepada maseya@rakat secara optimal. 
Permasalahan yang di.had.api adala masih rendahnya kesejahteraan kKepala Deg%, 
disamping itu juga tingginya biya PikAdes yang terdii i 4 kelurahan da 183 
des8. 

'etertibt da #eam.aan, ulah kntlike di masyarakat mengalset 
kenaika pads tahun 204, terutama menjelang pelaksanaan Perilu tau pun 
Pilks.la, Julah person.i Hanel dan Linmas mengalami peningkatan, tahun 1995 
ebanyak 7.300 orang, menjadi 7.391 orang pada tahun 2005. (label II51.) 

Tabet I1.51. 
Jumlah Hans.lg da Pelanggaran PKL Kabpten Jepar8 

Tahu 1995, an 2000 2005 

6. POLTIK DAN PEMERINTAHAN 

Pemerint taha Unum Sapai 0dengan tahun 200S, secara administratif 
Kabupaten J@para terbagi ates 14 wilayah Kecamatan dan 183 desa. (Tabet 
IL.50.) 

Tbel I1. 50. 
Jumlah Kecamatan dan Des.a di Kabupaten Jepara 

Tahu 1995 2005 

io Jenls Data TAHUN 
1995 2000 2001 200.2 2003 2004 200$ ' lm� 7.300 7300 7$23 8.463 7596 7720 7.391 2 ml ran9Kt . 170 199 321 130 236 450 

Somber Beta es.tags0 abupaten Jepa, 2 
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Permasalahan berkaitan dengan hukum adalah banyakrya perubahan 
peraturan di tingkat pusat, masih adarya produk hukurm daerah yang belum 
sesual dengan dinarnika masyarak.at dan pemerintah. 

erpustaka, Data, Ifomasst, dan Kourilkcars. Jurlah kolelksi bu4a 
di Perpustakaan Daerah pada tabun 2004 mencapai 3.297 bush, jumlah 
pengunjung meningkat dart 22.260 (2001) menjad 29.788 (2005), at2u 
0engalami kenaikan rat-rat 8,9% per tahun. Jumlah anggota sebaryak 1.104 
pads tahun 1999 meningkat menjadi 28.427 pada tatun 2005. (Tabel Al.53.) 

Tabet I1.53. 
Perkerbagan umlah Kolek@st guku dan Anggota Perpustakaan 

Kabupaten Jepara Tahun 1999 - 2005 

Jumlash pelanggaran ketertiban oleh Pedagang akl Lima, meningkat dar 

170 k3sus (2000) men)jadi 450 ksu$ (2005), Permasalahan ketertiban dan 
keaman.an dalah adanrya konflik aklbat proses demokratisasi, masih rendahnya 
kesadaran hukum masyarakat, dan pelumn optimalrya fungsi penegakan hukgm, 

Pembina.at Hukum. umlah produk tukum daerah tahun 1995 gamy 
den@an 200 enderung berubah secara fluketuatif tergantung pada perubahar 
regulasi tingkat pusat dan tuntutan lokal, umlah Perda tahun 1995 gebanyak 
23bah dan Surat Keputusan (5) 8uoati sebanyak 722 buh, tatun 2000 jumtah 
Perda sebayak 22 buah dan SK Bupati 795 buah, narun di tahun 2005 jumlah 
erda dan SK Bupati cenderung menurun, Perda sebanyak buah dan SK Bupati 
165 bush. (Tabel IL.52) 

Tabet 11.52. 
Produk Hukm baerah Kbupaten Jepara 

Tahan 1995 2005 

Produk Tahun ukur 199$ 1996 199 1998 1999 2000 200.1 2002 2003 2004 2005 Peraturan 23 2 5 18 " 22 19 1 15 12 9 0rah 
erturan . . . 16 ta 722 1.199\ 738 1.378 933 795 682 265 236 173 165 bu+at 
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T'eknologi informasi dan komurikasi internal Pemerintah Kabupaten lepg 
yang telah digun.aka adalah jaringan intranet maupun internet sebegai begian 
eri pen@embangat e-government yang menghubung.kan semua unit pemerintath, 
mlah arsip diam.is in-aktif tahun 200I berjumlah 2.422 buah, tahun 2005 
mencapai 5,46.3 buah, Julah media cetak yang beredar di Kabupaten Jepara 
tahun 200M getanak buah, tahunt 200' mnenjadi 11 buah. Jumlah media 
peoyiaran (radio) cenderung tetap, S buah, Permasala han terkait dengan 
perpustakan, data, informesi dan komurikasi adelah belum berkembangnya 
perpustakaan daerah, kurangwa kepedulian dan peroahaman pentingya arsip, 
masih terbatasnw aplikasi sistem informasi dan korunikas pad.a $atuan kerjg 
(terutamna yang jauh lokas.irrya dari pus.at kota) 

Politi& Lkal. Kabupaten Jepara terkenal sebagai derah yang menjunjung 
tinggi keragaman, kondist iri berdmpak pada teriptarye peluang get 
komponen mnasyarakat terlibat dalarn penciptaan situasl dan kondisi yang 
ondusif. Jumlah parti politik peserta Pemit 1997 9ebanyak 3 Parpol, Per 
1999 gebask 48 Pa/pol, Peril 2004 sebamyak 24 prpol, Jumlah per 
terdafter tatun 1999 gebryak 570.020 0rang sedangkan jumlah pencoblog 
sebaryak 5$37.854 0rang, atau dengan tingkat partisipasi gebesar 94,35% pada 
tatun 2004 jumlah perilih terdaftar sebanyak 733.415 orang, sedangkan jumlah 
pencoblos sebanal 560.609 0rang, atu dengain tingkat partisipasi sebesar 
76,43%. Berdasarkan data diketahui bahwa situasi politlk pad saat pemilu relatif 
aman terkendali, yang ditunfukkan dengan menurunnya partisipas! politik 
masyarakat pada Pemilu, ermasalahan politik lokal adalat menurunnya tlogkat 
0artisipa.si politik masyarakat 

Aset Darah, Upea pengamanan aset tidak bergerak yang berupa tan.h 
baru mulai dilaksanakan pada tahun 2000 sebanyak. 23 bldang tanah, an 
emudia berturut-turut gebanyak 11 bidang pada tahun 2001, $7 b%dang pc 
tahun 2002, 23 bidang pada tahun 2003, 19 bidang pada tahun 2004 da 5g 

bidang pade tahun 200S; sehingga secara keseluruhan aset yang berupa tan 
dan banguen yang telah bergertifkat bar mencapai 191 blanc 
Permasalahanya adalah belumn pimalnya pendataan dan pen9elolaan aset 
daerh yang dillndungi dengan status hak kepemilikan yang sah. (Tebel It,54y 

Tabet I1.54. 
Perkembangan Aset Bergerakx dan Tidal Bergerak 

Kabupaten Jepara Tahuun 1995 -- 2005 

Tahu 
1999 2000 

8 
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epegawaian dan elembagaa, umnlah apratur Pemeriot.ah 

Kabupaten Jepara tatun 1995 gebenyeke 2.558 pegawai, tahu 200 men)jadl 

8.763. Peningkatan tersebut karena terjadi pelimpahan pegwai dari instansl 

vertikal, Dari sisi kelembagaan, terjadi perubahan Stuktur Organisasi can Tata 

Kerja, sesuai dengan peraturan yang berlak. (Tabel [1.55. dan Tabet [1.56) 

Tabel I1.55. 
Perkembangan Jurla.h Aparatur Pererintah Kabupaten Jepar a 

Tahun 1995 - 2005 

6l 
fahun 

1996 199 199 1999 2000 2001 200.2 2003 2004 2005 
7% 69 gs 27 99 99 06 119 

010 L.11 1$61 1.602 693 790 
1.506 4.899 1915 4.915 

193 1.286 327 1.43 
2.677 2.838 7,845 4.94.3 8.145 

Samber 8 Kabupte le0a, 20 

Tabel II.56. 
soK Pererintah Kabu paten Jepara 

19$9$ 1996 

4 
1 

18.3 

Surber. Set gia hr Peso le0Na, 200 

Permasalahan bidang aparatur dan kelembagaan adalah mash terbatasnya 

jumlah dan kualites apar@tr, masih perl itat.any8 kelembagaa perangk.at 

daerah sesual engan tuntutan peruba.han 
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Pengawasan. umlah temuan selama tahun 1995 gampal dengan 2Ui 

terus menunjukk.an peningkatan. ada tatun 1995 dani 170 obyek pemeriksaa1 
ditemukan 26.3 teruan, pad.a tahun 200 at jurlah obyek sebanyak 98 
ditermuka 147 teruan, sedangkan pefa tatun 200s dart 108 obek pereriksaan 
ditemuken $00 temuan. Lang negara yang berhasll diselamatkan kemball jug8 

meningkat dari sejumlah Rp. 75.562.392 (1995) menjad Rp. 271.093.510 (2000) 

Kondisi ini menunjukkan kinerja apart pengdwas.an yang $emain mering.al 

eiring dengan upaya mewujudkan pemerintahan yang bersih den bebas KKN. 

(label [I.S7) Permasalahan bidang pengawasan adalah meningkatnya jumlah 
temun yang mengaklbatkan kerugian pa,da 0egar. 

Tabe IL.57. 
Perkembangan Pereriksaa fun9sionol 

Kabupaten epara Tahun 1995 - 2005 

I Jenis Data 

I umlah 
N Tahun 0byelk 

umlah Jrlah Jurm lat Jurlah Setoran 
Jumlah umlah Rekomerr Todak Kaus ke Kas Daereh/ Pererik LH Teruan 

das Lanjut Kusus Negara 
$aan 

' 1995 170 170 263 26.3 263 12 75.562.392 

2 1996 193 193 312 315 315 14 108.230.224 
� 

3 1997 208 208 244 251 251 16 49.124.120 

4 1998 168 168 173 173 173 27 59.807.080 

5 1999 175 175 193 193 193 14 49,040.120 

6 2000 98 98 147 147 147 18 105.918.404 

7 2001 144 144 456 456 456 16 130.109.245 

6 2002 144 144 650 650 650 7 109.250.252 

9 2003 144 144 476 476 476 4 197.520.115 

10 2004 144 144 437 441 44l 8 318.004.139 

1 2005 108 108 500 500 $00 8 271.093.510 
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elaryanan Publik. Kinerja pelayanan publik dapat dilihat dari jumlah 

pelayanan yang ditangani unit pelayanan terpadu, tatun 2003 terdapet 11 jenis 

perifinan, Perl/gkatan pelayanan perijinan selama 3 tahun terakhir (2003-2005) 

yng meningkat pesat diantarrya adalah ijin gar9guan/HO, SIU, TDP dan IMB 

(Tabel I1.58.) 
Tabel IL.58. 

Capalan Pelayanan Perijinan 
Kabupaten epara Tahun 290.3 - 2005 

No Uraian 
rahun 

2003 2004 2005 er+ 545 605 1.198 
2 aha er 570 745 1.347 
3 Tada Dafter Perusahaan 284 752 1.351 -- 4 uI dam Perlug 124 292 339 
5 ij ire ggunan 342 670 1157 
6 [in Redame 588 205 234 
7 I~in usaha kutan 83 107 318 

' 8 [iin Peruntukan en naan Tanah Pernda 0 102 249 
9 ljin Perubahan Penggunaan Tanh Pertanian 3 7 4 

ke Non Pertanian 
10 TnLokasl 8 2 5 
11 JiinUsaha Pariwisate 37 8 4 

Pelayanan pubhlk yang lain adalah playanan kependuduk.an Derupa 
pelayanan akte kelahiran, tahun 201 pat diselesalkan 15.009 akte, tahun 2005 

mencapal 32.051 akte, permasalahan pokok yang berkaitan dengan pelayanan 

umum adalah belum optima\nya iner]a pelyanan publik, karena maslh 

terbetasnya kewen.angan da fungs unit pel@yanan er pad 

B. PREDIKSI DAN ANALISIS KONDISI DAERA 

L. GOMORFOLOGI DAN LNGKUNGAN lIoU 

tetake Ge0gratis. Kondisi geografis Kabupaten Jepara yang terletak di 

kawas.an pesislr pantal Utara Pulau Jara den9an p0tens instri, pariwis.ata, 

pertanlan, dan perikanan. Dengan akan dlkembangken Pembangkit Listrike Tenaga 
Nuklie (PLTN') m.aka diprediksi akan berdampak pade peningktan aktvitas 

pembagunan yang membutuhkan dukunigan sarana dan prasarana lainya 

Lingkungan Hletu, Kelestarian lingkungan hidup ccenderung mengalaml 

perurunan kualites, sebagel akibat akt/vitas pembangunan yang tidak ramah 

ling8ungan, seperti meningkatya luas laha kr/tis, Daryakya peng9unlan 
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hutan, penambangan liar, dan tinggirya pencemaran lingkungan, maka diprediksl 
kualitars lingkungan hldup ak.an semakin menurun. Dalamn ranga menirgkatkarn 
kualit.as lingkungan dan surmnber dory.a alam dapa dila.kuk.an dengan pemanfaat 

teknologi yang ramah lingkungan 

'ts Ruang eda Pertaaha. Berkembangnya jumlah penduduk dan 

pergeseran aktitars ekooomi dari sektor agraris ke sek.tor industri mengakibatk.an 
perubaban pada tata guna lahan, dari lahan pertanian menjadi lahan non 

pertanian. Dire0di.si pad.a du.a puluh tahun ya01g akan datan1g kecenderungarn irl 
akan semakin meningkt, karena a0deny8 ebututan untuk peman1gun1an 

peruraha, industi, dan fasilits urum lain0a 

2. DEMGRAF 

Kependudukan. Juml.ah penduduk dari tahun ke tahun diprediksl 
mengalaml pertambahan yang cukup besar, pada tahut 2010 gebesa 1,206.540 

Jwa, tahun 2015 $ebesar 1.336.304 jwa, tatun 2020 sebe$r 1.466.068 jiwa, 
dan tatun 202$ ebesar 1.595.833 jwa, Pertambahan penduduk tersebut ditkuti 

dengan peningkatan kualitas struktur urur penduduk yang semall baik; 

sedangk.an sex ratio perempuan da laki-laki semnakin berim±bang, dan tingk.at 
ketergantung.an penduduk [(dependency ratio) yang serain mnenurun, narun 
persebaran penduduk nampaky mnasih terkonsentrasl pad.a puSat- puSat 

keglatan ekonomi. (Tabe [L.59.) 
Tabet 11.59, 

Prediksl umlah Peed uduk 
Kabupaten Jepara Than 2005 20.25 

Tahun et pendud uke 

• 2 ii 835.007 
858.549 

1997 866.566 
1998 871.332 
1999 880.627 
2000 970.945 
2001 976.767 
2002 979 025 
2003 1.039,827 
2004 1.059.639 
2005 1.078.837 
2006 1102 728 
2007 1.128.681 
2008 1.154.634 
2009 1180.587 
2010 1.206.540 
2011 232 492 
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Jumlah PUS 
2 

155.848 
158.238 
164.022 
168.912 
182414 
181.846 

6.193 
190.963 

12441 
.198.354 

205.399 
210.366 
215.334 
220.301 

225.268 
230.235 
235.202 
240.169 
245.136 

250.103 
255.071 

Tahun 
1 

1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 

Li 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 

- --- - - 
-1 2 - ---- 

C 2012 1.258.445 
2013 1.284.398 

.2014 .a - L 2015 1.336. 04 
2016 1 362.257 

� 

1.388.210 
8 1.414,162 

' L440.Ii' 
2020 1.466,068 

' 2021 � 1.492.021 
2022 1.517.974 
2023 1.543.927 
2024 1 569.880 
2025 1.595.833 

k'elarga Berencana, Pertambahan penduduk yang qukup Din9qi 

mengindikasika bahwa program Kelarga Berencaa belum ma0tap 

Diprediksikan du.a puluh tahun yang kan datang Pasangen Usia Subur semak 

meningkat, pada tahun 2010 s@be$ar 225.268 PUS, tahur 2015 sebesar 250.103 

PUS, tatun 2020 sebesear 274.939 PUS, dan tabun 2025 sebe$er 299,775 PUS 

(Tabel 11.60,), Besarnya peningkatan jurla pus dsn kegenderungan perurunan 

peserta KB Aktif, diperkirakan potensi tingkat kelabiran semakin besar 
Tab8l IL.60, 

Prediksi Jumlah Pasangan Usia Su bur (PUS) 
Kabupaten epaa Tatun 2005 + 2025 
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1 2 
2017 260.038 
2018 265 005 
2019 269.972 
2020 274.939 
2021 279.906 
2022 284.873 
2023 289.840 . -- 24.so7 20.24 
2025 299.775 

3. Ext0I DAN SUM&EA DAYA ALAM 

Ekonomi Mak@re, Prefilesi eknomi didasark.an atas asumsi tidal 
00can1gen1 yang berarti terhadap perekonormlan secara nasionl mnaupun 
regional, dan variabel-variabel makro ekonoml seperti tingkat inflasi, guku bungs, 
kurs mata tang relatif stab.ill, serta kebijg#an pemerintah di bidang ekonoe; 
(fiskal maupun moneter) pada jalur yang benar. Predikes ekonomi maker alee 
kurat apabila hanya mempredikslkan untuk periode gatu tatun berikutnya 
namun untauk kepertuan perencanaan jangka pan1Jang diharapkan ill PDRB 
dlam [ma tatun pertama diharapkan meneapai gebesar R, 3,993.2$3,29 jut, 
lima tahun kedua mencapai sebesar Rp, 4.589,57754 juta, lima tahun keti 
mencapai sebes~r Rp, S.185.901,78 jta dan lima tahun keempat mencaa 
ebesar Rp. $.782.226,02 futa Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi dalar ms 
tahun pertama diharapkan rat-rata maksimal mencapai 4,74%, lirm tabun kedua 
diharapkan rat-rats makeslral mencapai 5,51%, lime tahun ketiga dlhara4 
ratarata makesiral mencapai 5,89%, darn Sima tahuun keemnpat lhara.ken rt. 
rata maksimal menca0ai 6,46%. (1abel LL.6L. an Tabel IL.62,) 

Tabel IL.61, 
Predikest PDRB Kabupaten Jepara Tahun 2005 - 2025 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nila/ PD RB 
1 2 

2000 2813.210.31 
2001 2.915.878.17 
2002 3.032.806.33 
2003 3.146.838.58 
2004 3.272.708.72 
2005 3411.159.47 
2006 3.516.193,90 
2007 3.635.458.75 
2008 3.754,723,60 
2009 3.873.988.45 
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5.424.431; · 5.543.696.3 
5.662.961.17 

5,782.226.02 

4.351.047.84 
4,470.312.69 

4.589.577,54 
4.708.842,39 
4,828.1g7,23 
4.947.372.08 
5.066.636.93 

5.185.901,78 
5.305.166.63 

2 - ---- - 
3.993.253.29 

4.112.518,14 
4.231 782.99 

2014 
2015 
2016 
2017 
2018 
2019 
2020 
2021 
2022 
2023 
2024 
2025 

Tahun laju Pertubuhear 
1 2 

2001 3.65 
2002 4,01 
2003 3.76 
2004 4.00 
2005 4.23 

LE 4.28 
4.39 

2008 4,51 
2009 4.62 
2010 4.74 
2011 4.85 
2012 4.97 
2013 5.08 
2014 5.20 
2015 5.31 
2016 5.43 
2017 5.54 
2018 $,66 
2019 5,77 
2020 5.89 
2021 6.00 
2022 612 
2023 6.23 
2024 6.35 
2025 6.46 

Tabet 11.62 
Prediksi Laju Perturnbuhan Ekoonl Kabupaten Jepara 

Tahun 200.5 - 2025 
(balam Persen) 
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eangan Daerah. Akiboat penerapan desentrallsasi fska sejak tahun 

2001 ila A9BD meningkat cukup besar dibandingkan den9an periode 

sebelumnya, ABO Kabupaten Jepar8 pad 20 thu yang akan datang 

diprediksik.an aken selalu e0in9kt, 0en9an 3um1si dana sum1ba1g3 dafi puat 
selal meningkat secara signifik.an dari tahun ke tatun1 isamping $umber dati 

Pendapatan Ali Dacrah, Peediksi AP8D pda lira tahun pertama di.harapkan 

mencapai sebesr Ro, 608.675,950.000, ima tahun kedua diharapkan mencapail 

sebesar Rp, 799.894,275.000, lira tahun ketiga diharapkan mencapai sebesat 

Rp. 991.112.600.000, dan limna tahun keempat diharapkan mencapai sebesar 

Rp. 1,182.330.925.000. Untuk predikesi PAD lebih balk apablla harya untuk 

periode satu tahun berikutnya name gun.a keperloan pere07aha.a jangka 

panfang diharapkan nilgi PAD alam lima tahun pertara diharapkan mencapal 
sebesar p, 75,761,966,993,00, ma tahun kedua diharapkan mencapal sebesar 

Rp. 100.761.966.993,00, lira tahun ketige diharapkan mencapail sebesar 
Ro, 125.761,966.993,00, &an ma tahun keempat diharapkan mencapai sebesar 

Rp. 150.761.966.993,00. (Tabet 11.63.) 

Tatel 1.63. 
Prediksi 4ppD de PAD bupaten Jepara 

ratun 2005 - 2025 

Tahun AP BD PAD 

1 2 3 
1995 23.831.145.238 4,962,864,210 

1996 32.345.608 046 5,996,357,782 

1997 47.159.917 995 9,061,167,792 

1998 84.520 987 918 12,715,348,424 

1999 108.761.5666.437 12,374,290,465 

2000 87.866.327 945 9,970,486,166 
2001 257.532 589 674 20,099,327,976 
2002 290.306,771.335 45,111,747,990 

200.3 370.344 030.830 53,740,237,824 

2004 385.527,376.770 47,266,545,884 
200.5 401.140.563.519 50,761,966,993 

' 2006 455.701.290.000 55,761,966,993 
' 2007 493 944.955.000 58.071.597 993 

' 2008 532.188.620.000 63.071.597 993 

' 2009 570.432.285.000 68.071.597 993 

" 
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662.310.06 
687.947.42 
701.289,05 
719.298,19 

595.450,03 
611.121 01 
629.223,92 
643.489,84 

Nila] Sektor 
Perdau panda 

2 

2004 
2005 
2006 
2007 

Tahun 

Perdaganga. Berdasarkan data sumbngan sek.tor perdagangan terhadap 

90RB pada tahum-tahun mendatang diproyeksikan cenderung meningkat dan 

semain Dear volume trans.aksi mau pun nilainya, Pelang pengemban19an pa$ 
tu]an ekspor yang non konvnsion.al maslh besar, amun tetap aruS 

memperhatikan standar perdagangan internasionel seperti ecolabeling dan ISO, 

serta persaingan dani daera/negara lain, sehingga dipert/kan diserfikast usaha 
sektor industri lain, Kondi4 pDRB sektor perdagangan hasill prediksl untuk empat 

titik tahun yang akan datang adalah tahun 2010 sebesar Rp. 773.325,62 1ua, 

tahun 2015 sebesar Rp. 863.,371,34 juta, tatun 2020 ebesar Rp. 953.417,0% 

juta, dan tatun 2025 sebesar Rp. 1.043.462,77 juta. (Tabel DI.64.) 

Tabet 1.64. 
Peediksi Sektor Perdagangan Kabu paten Jepara 

Ta fun 2005 -- 2025 
(Dalam utaan Rupiah) 

. 
1 2 3 

2010 608.675.950.000 73.071,597,993 

2011 646.919.615.000 78.071.597,993 

2012 685.163.280.000 83.071,597,993 

2013 723.406.945.000 88.071.597.99.3 

2014 761.650.610.000 93.071,597.993 

2015 799.894.275.000 98,071,597,993 

2016 838.137.940.000 103,071,597,993 

2017 876.381.605.000 108,071,597,993 

2018 914.,625.270.000 113.071,597,993 

2019 952.868.935.000 118.071.597,993 

2020 991.112.600.000 123.07 597,993 

2021 1.029.356.265.000 128.071,597,993 

2022 1.067.599,930.000 133.071.597,993 

2023 1.105.843.595.000 138,071,597,99.3 
2024 1144.087.260.000 143,071,597,993 
2025 1.182.330.925.000 148,071,597,993 
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. -· . . 

l »he 1-�- - 2 ··- 
737 307 .34 

2009 755.316,48 
2010 773.325.62 
2011 791.334,77 - 2012 809.343.92 
2013 827.353.05 
2014 845.362.20 -- ·- 2015 -863.371,34 .. - - 2016 881,380,48 
2017 899.389.63 
2018 917 398.77 
2019 935.407,91 
2020 ' 953,417,06 
2021 971.426.20 
2022 989.435,34 
2023 1.007,444,49 - 2024 2I 202 1.043,46. 77 

'operas cda tsaha eci t Menengah. Koperasl dan Usaha Kecit 

Menengah (UKM) diharapkan mampu men5adi tulang pun9gung perekonomian 

rakyat. Koperasi dan UM telah men)a,di pewelrnat perekonomian ketlka krisis 

el0nomi me.and Deg@ta kita. Selain i#tu koperasi dan UKM mamp enyera,p 

tenaga ]a $a0gat besar Hasi-has#l koperasi an UM akan Semhakin meningk.at 
di mass mendatang, dan mampu men]adl peno0pang ekonomni rakyat 

Perkembean9an operasi dan UKM dari sisl jumlah, kegiatan dan volume 0ah% 

dua puluh tabun yang akan datang diperkirak.an ak.an meningka 

Tenaga Kerja. Jumlah penduduk dan tenag.a kerja ak.an menglami 

peiogkatan yang semakin besar pada dua puluh tabun endatang, meskipun 
dislsl lain lapangan kerja relatif terbatas. Apabila tidak diantislpasi sejak r kan 

mena0bah pen9a09guran dan beban pemerintah. Pen1gang3ur an yang beSa 

akan menciptakan disinsentif bagi perekonomian dan memicu bert8gal 

kertwanan $0sial. 

Per tan#ant. Pad.a tahun-tabun mend.a.tang ipr0yeks.ikan nilai hasi sektor 

pertanian cenerung menurun, Namun untuk mneng&tarsi hal tersebut masih 
terbuka peluang untuk mengembangkan produk agro industri sebagai salah sat 
ekspor strategis. Berdasarkan hasil prediksi sampai tahug 2025, pada empat titik 

tatun adalah: tahun 2010 sebesar Rp. 997.721,96 juta, tan 2015 sebesar 

Rp. 1149,268,93 jta, tahun 2020 sebesar Rp. 1.300.815,90 juta, dan tahun 

2025 sebesar Rp. 1,452.362,87 juta. Sektor pertanian secara luas akan 

mengaami keenuhan an enderung menurun, ramun dalamn perkembangan 
kontribusi PDRB alam tiga tahun teraktir menunukkan peningkatan, Ole.h 
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' arena itu pedu dukungan kebijakan pemerintah yang memihak para pc&on 
Pertania mutlak harus diker.bangkan di Jepara, mergingat sektor ini menyerap 

ba0yak teraga kerja darn menopang perturbuhan sektor-sektor yang lain. (abel 

I1.65.) 
Tabel n1.65. 

prediksi Sektor Pertanln Kabupaten Jepara 
Tahun 2005 - 2025 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Nital Sektor Pertanian 

2000 691.717.71 
2001 721.057.68 
2002 762.8� 
200.3 792.332 95 
2004 809,671,47 
2005 844.812.04 
2006 876.484,38 
2007 906.793,78 
2008 937 103 17 
2009 967.412.57 
2010 997.721,96 
2011 1.028.031,35 
2012 1.058.340,75 
2013 1.088.650,14 
2014 1 118.959.54 
2015 1.149.268.93 
2016 1.179.578.32 
2017 1.209.887,72 
2018 1.240.197,11 
2019 1.270.506.51 
2020 1.300.815,90 
2021 1.331.125,29 
2022 1.361.434,69 
20.23 1.391.744.08 
2024 1.422.053,48 
2025 1.452.362,87 

Penga#ran, Akibat adanya keruSkan hutan di daerah tangkapa air darn 
al.ih fungsi lahan menyebabkan berkurangnya resp8n air tanah ehinggd 

ca0dagan air tan.ah Der8rang. Kerusak.an Dangunan al.r aklbat daya benca0% 

&lamn banjir dan uia bangunan ya0g sudah tua sert.a aaya bangunan yang 

belum permanen, dan pengambian batu, Guna meningkatkan produktivitas 

pertanian maka pertu adanya penghijauan, normalisasi bendung, irigasi dan anak 

a0ak $ungal 

Pertambanga clan Energl, Nil.al sumbangan sektor pertambangan dan 

energi relatif keoil dibandingkan sektor-sektor lainrye dalamn menciptaken 

pendepatan regional, Namun demikin sektor Inl sanget penting delan 
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menunjang pertumbuhan $ektor +any.a, khususrya sektor industri, Sek.tor ini 

dipreiksi akan terus mengelami permingkatan darn mampu menyum.bangk.an 

petumbuhan ekonomi Kabupaten Jepars, es«pun Did.ak sebesar sek.tor lainnya 

Namun demi.an sektor iri menjadi penting peranannya pad saat rencana 
pengembangan energi uklir urtuk pembangkit listrik dire is.ash. Dipredlksl Sektor 
ini akan memberikan kontribusi yang lebih besat Berdasarka haSil prediksi PDRB 

setor pertamba0gan1 darn peg9all.an tampak bahwa tahun 2010 sebesar 
R. 2215217 Juta, tabun 2015 sebesar R. 26.847,54 ta, tahun 2020 sebesar 

R5. 31.542,90 juta, dan tahun 2025 sebesar Rp. 36.238,2 jut8. (Tabel IL.66.) 
Tab&l I1.66. 

Predikest Sektor Pertambangan dan Penggalian Kah, Jepara 
Tahun 2005 - 2025 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Ta hun Nila] Sektor Pertambang.an dan 
Pen al la 

2000 13.171,48 
2001 13692.87 . 
2002 14 190.56 
200.3 15 247.48 
2004 16.507,63 
2005 7.844.75 
2006 18.395.88 
2007 19.334,96 
2008 20.274.03 
2009 %EE 2010 2215:.17 
2011 23.091.25 
2012 24.030.32 
2013 24.969,39 
2014 25 908.47 
2015 26.847 54 
2016 27.786.61 
2017 28.725.68 
2018 29.664.76 
2019 %% 2020 31.54, .90 
2021 32.481.98 
2022 33.421,05 
2023 ' 34,360.12 
2024 ' 35.299.19 
2025 l %.55%,%%] 

Per#dustria, Sektor industri akan menghadapi tantangan yang berat 

pada era globalisasi $@at iri. Persalngan dengan produk regional dan internasional 

yang lebih balk kualitasoya dan leblh murah ha(gar7ya akan mempengar uhi 
industri dslam neger. Nilai gektor industr selama 10 tahun terakhlr cendere 
elalu menlngkat; hasil pre(dikes4 DRB gektor industri pengolahan mempunyal 
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kecenderungan yang positif/meningkat untuk 20 tzhun yang akan datang, 
tampak batwa tahun 2010 gebesar Rp, 1L,040.257,60 juta, tahun 2015 gebesat 

Rp. 1.154.186,72 Jta, tahun 2020 sebesar Rp. 1.268.115,85 juta, dan tahurn 
2025 sebear Rp. 1.382.044,97 juta. (Tabel IL.67.) 

Tabet IL.67. 
Predikesi Sektor flustri Pengolahan Kabupaten Jepara 

Tahun 2005 - 2025 
(Dalam taan Rupiah) 

Namnun untuk mencapal target-target tersebut perlu diperhitungkan damp.eke 
dari inflesi, bahan bak yang semakin langka, persaingan pasar yang semakin 
ketat, kebutuhan modal yang mencukupi serta teknologi yang tepat gun 
meningkatkan mutu dan ku.al tas produk 

Transportasl clan Telekomulkasi. Sektor pertubungan e 
telekomunlkasi merupakan saran~ vital dalamn memperlancar aktivits 
perekonomian baik di tingkat lokal, regional, maupun nasion.al. Nilai tambah yang 
diasilkan dart sek.tor ini diproyeksikan ak.an sema.kin besar pad.a tahun-ta un 

mendatang, Hasll prediksi PDR gektor transportasi mempunyei kecenderungan 
yang meningkat untuk 20 tun yang akan detang, tarpak bahwa tatun 21 

-+ 

Tahun 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 
2017 
2018 
2019 
2020 
2021 
2022 
2023 
2024 
2025 

oo" Nilai Sektor Industri 
Pengotaha 

813.448.29 
836.712.36 
859.932.45 
873.110,09 
901.598.32 
931.381,96 
949.114.30 
971.900.12 
994.685.95 

1.917471,27/ 
1.040.257,60 

1.063.043.42 
1.085.829,25 
1.108,615.07 
1131400.90 

1.154.186.72 
1.176.972.55 
1 199758.37 
1.222.544,20 
1.245,3230,g2 

1.268.115,85 
1 290.901.67 
1.313.687,50 
1.336.473.32 
1.359.259.15 

1,382.044,97 
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sebesar Rp. 210.261,09 juta, tahun 201S sebesar Rp. 235.460,47 juta, tahun 

2020 sebesar Rp. 260.659,84 jut, dan tahun 2025 sebeSar Rp. 285.859,21 Juta. 
(Tabel IL.68.) 

Tabet 1.68 
Prediksi Sektor Transportasi dan Telecomunikasi Kab. Jepara 

Tahn 2005 - 2025 
(Dalam Juta.an Rupiah) 

Tahun Nilai Sektor Transportasi dan 
Telekomurikasf 

, 2000 160 724.42 
2001 165.161,62 
2002 169.016.48 
2003 173.894.49 
2004 179.625.72 
2005 186.349.48 
2006 190.101.60 
2007 195.141.47 
2008 200.181.35 
2009 205.221.22 
2010 210.261.09 
2011 215 300.97 
2012 220.340,84 
2013 225.380.72 
2014 230.420.59 , 2015 zs.a@g.2 
2016 240.500.34 
2017 245.540.22 
2018 250.580.09 
2019 255.619,97 
2020 260.659,84 
2021 265.699.71 
2022 270.739,59 
2023 273.779.46 
2024 280.819.34 
2025 285.859,21 

Pertumbuhan sektor ekonomi secara luars membutuhka dukungan 
prasaraa transportasi, khusury.a prasaran.a jal'an, Dipredisl kualitas panjang 
jalan beraspal mengalamni peningkatan, pada tahu 2010 sepanjang 924,21 Km, 

tau 2015 sepa0ja0g 1.084,34 Km, tahun 2020 sepanjang 1.244,46 Km dan 
tatun 2025 g8panjang 1404,59 Km. Pertambahan panjang jalan inl akan da pat 
terlaksana engan asumsi adanye pertarbahan dan perkembangan mob#lit 

penduduke dan tidak adanya rekayasa model transportasi, (label I1,69.) 

I 
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Tabel IL.69. 
Predilesi Panjang Jalan Aspat 

Kabupaten Jepar 
Tahun 2005 - 2025 

I Tahun Panjang Jlan Aspal (Km) - 1995 410,06 - - - -- 199% 410,58 - -- --·""- 1997 455.27 
1998 627.53 
1999 642.63 
2000 6227.53 
2001 683,18 
2002 675.77 

LE 703,68 
703,68 

% 703.68 
796.11 

2607 828.14 - 2008 860.16 
2009 892.19 
2010 924,21 
2011 956.24 
2012 988.26 
2013 1.020,29 
2014 1.052.31 
2015 1,084.34 
2016 1.116.36 
2017 1.148.39 
2018 1.180.41 
2019 212.44 
2020 1.244.46 
2021 1.276,49 
2022 1308.51 
2023 1.340,54 
2024 # 2025 1.404, 9 

Par#wisata tan Buday.a. Perkembang.an objek wisata 10 tahun terakhir 
mengalami stagnasi, tldak terdapat penambahan obfek wisata bar. Oleh karen 
tu pengembangan obyek wisata alarm terutarm obyek wisata bahart (perikanae 
dan kelautan) masih $angat berpeluang untuk di.embangkan gebagai 0byel 
wlsata andalan Kabupaten Jepara, Diprediksl untuk dua dasa warsa yang alee 
datang umlah objek wisata relatif tetap, namun kualitasrya semain meningkat. 
Perkembangan Jumnlah wisatarwan mnenun[ukkan ecenderungan meningkat 
dengan perturbuhan rate-rata sebesar 33.629 wisatawan per tatun, Perk 
jumtah wisatarwan tahun 2010 ebesar 929.687 wisatawan, tatun 2015 sebesat 
1.097.822, tahun 2020 sebesar 1.265.957, an tahun 2025 sebesr 1437,091 
wrs.atawan, (Tatel II.70.) 
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Tab»el I1.70, 
Prediksi umlah Pengunjung Wis.ata 

TahNn 2005 - 2025 

r Tahun engufung Wisatawan 
1995 491 277 
1996 517.158 - 1997 561.469 -- 998 576.992 - -,- --- 1999 373.876 
2000 420.838 
2001 587.862 
2002 599.673 en 776.446 
2004 790.323 
2005 831.682 
2006 795 79 

' 2007 828.806 
2008 862.433 
2009 896.060 
2010 929.687 
2011 963.314 
2012 996.941 
2013 1.030.568 
2014 1064.195 - 2015 1.097.822 
2016 1131449 
2017 l 1.165.06 
2018 1.198 703 
2019 1.232.330 
2020 1.265.957 
2021 1 299 583 
2022 1.333.210 
2023 1.366.837 
2024 1.400.464 
2025 1434.091 

SmberOlio.ah a Di.pat #ab lea di.. 

Perkembangan jumlah wisertawan tersebut di at.as akan iluti dengan 
berkembangnya komponen pendukung wisata, seperti; hotel, restoran, dan 

transportasi, kelompok k@senian dan budaya. Namun perlu untuk diperhatikan 
persaingan dalam menarik wis.atarwan bahari pada mas.a yang akan datang aka 
semakin ketat khususnya di lingkup regional. Gun.a untuk mengatarsi persaingan 
sektor pariisata dan budaya maka pada mesa yang akan atang per untuk 
sellu meningkatkan kualitas objel wis.ata dan kesenlain budaya 

4, SOS1AL BU'DAYA 

Kesehatan, Bergeserrya pol~ hidup masyaraka dan p0la makan yang 
tidak sehat cenderung 0engakibatkan menurunnye derafat kesehate 
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masyarakat. Diprediksi pada dua puluh tahun yang akan datang ter]adl 

peningiatan jenis darn Jurlah penyakit yang ad.a di ma9yarak.at 

ika dibandingkn dengan Jaws Tengah, sebuah Pugkesmas meayanl 

11.310 orang, maka rasi Puskesmas terhadap penduduk di Kabupaten Jepara 

ebih rend.ah, tahun 2005 gebuh Puskesmas melyan 16.844 orang. Pre.ksi 

rasio Puskesmas dengan penduduk untuk du.a puluh tahun yang 0.an datang 

adalah satu Puskesmas melayan 18.157 0rang (2010), 19.,616 0rang (2015), 

21.076 0rang {2020), an melayani 22.536 orang pada tahun 2025. Ko0dist 

demikian membutuhkan perbaikan rasio antara penduduk de0gan jurlat 

Puskesmas (rasio ideal aslonal, satu Puskesmas melayari kurang lebi 20.000 

orang penduduk) dan 1enag¢ kesehatan, $erta peningkatan kualitars pelayan1an 
asar di b/dang kesehatan, (Tabet [L.71. 

Tabel IL.71, 
Predikesi Ratio Puskesmas Dengan Pend uduk Kabupaen Jepara 

Tahu 2005 -2025 

Tahun Ratio Puskesmas Derga. 
Pendud uk 

1996 14.309 
1997 14.442 
1998 14.522 
1999 14.436 
2000 15.917 
2001 15.26l 
2002 15.297 
2003 16.248 
2004 16.556 
2005 16.844 
2006 16.989 
2007 17 281 
2008 17573 
2009 17.865 
2010 18.157 
20 18.449 
2012 18 741 
2013 19.032 
2014 19 324 
2015 19.616 
2016 19 908 
2017 20 200 
2018 20.492 
2019 20.784 
2020 21.076 
2021 21.368 
2022 21.660 
2023 21.952 
2024 22.244 
2025 22.536 

• 
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Pendidika. Pertambahan pendud $elama 10 tabun ter akhir yang 
men9ala mi peningkatan, khususnya perduduk usla seiolah lperluka saran1a la 

presarana pendidikan yang memadai. Diprediksikan kebutuhat Jumah sekolah 

sebagal berikut: pade tahun 2010, SD geparyak 733 bu8h, $Mp gebanyak 155 

buah, $MA sebanyak 63 buah, pada tahun 2015, SD sebanyak 697 buah, $MP 

sebanyak 190 buah, SMA sebanyak 79 buah, tabun 2020, SD sebanyak 661 buah, 
Ml gebaoak 22 buah, lan SMA scbawak 9 buah, sedangkan pado tabun 

2025, SD s2baryak 625 bah, SMP sebanyak 260 buah, dan SMA sebaryak 111 

SL TA. Berdasarkan hasil prediksi tersebut berdampak pada peningkatan kualitas 

dan kuantitas tenaga kependidikan, saran prasaran1a pend.dik.an, dan 

kesejahteraan tenaga pendidik, (Tabel IL.72.) 

Tab&l IL.72. 
Predikesl Kebutuha Jurlah Sekolah SD, S4Tp an SL.TA 

Kabupaten epara 2005 - 2025 

Tahun Prediksi Kebutuhan Sekolah 
so $tr $LTA 

1995 646 53 28 
2000 763 135 51 
2001 759 135 53 
2002 780 13 56 
2003 754 142 62 
2004 754 144 65 
2005 756 147 65 - 2006 761 127 51 
2007 754 134 54 
2008 747 141 s7 
2009 740 148 60 
2010 733 155 63 
2011 726 162 67 
2012 718 169 70 
2013 7It 176 73 
2014 764 183 76 
2015 697 190 79 
2016 690 197 83 
2017 683 204 86 
2018 675 211 89 
2019 668 218 92 
2020 661 225 7l 2021 654 232 
2022 647 239 102 
2023 64 246 105 
2024 632 253 106 
2025 625 260 111 

Agamma Sebagel dampak adanya perkembangan teknologl informasi an 
korunikpsi pada era globalisasi sekarang ini, akan perpengaruh terhadap 
perubahan persepsi, sikap dan perllaku masyrekat, yang pada akhirrya dapat 

1 
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mengurang peran pilaf-niai bud@ya luhur bangs.a. Da'am kondisit don#kLe 
peranan niai-nilai religius atau keagamaan akan semakln penting untu.k 
meningketkan kualitas iran dan taqwa masyarakaat 

Pemuda cdan Olah Raga, umlah penduduk yang berusia muda 
diprediksikan gemakin meningkat, dgngen demiklan diperukan media untuk 
peoyaluran aktivitas epemudaan, sepeti organisasi keperudaan, kesenia, 
osiaol, dn olah raga. Olah raga sebagai media pengembangan prestasi dan 
rekreasi yang menjadi kebutuhan masyarak.at diprediksi akan semakln meningkat, 

Pemberda yaan Pererpuan, Berta.bahrya jumlah penduduk perenrpuse 
dan meningkatya kualitas perempuan pad sepuluh tahun terakhlr, dipredikes.ikan 
umlah tututan kesetaraan gender pade setiap aktivitas pembagunan aka 
semakin meningkat. Tuntutan yang iprediksi muncul pad mas.a yang aka 
tang atare lain pening0tan partlsipasi perempuan dalamn lapangan pekerjaan, 
politik, peningeaten perlidungan perempuan dalam rumah tangga. 

er#indungan Soslat. Dalam sepuluh tahun terakhir, penyan0dang masalat 
osial cenderung mengalami peningkatan, diprediksi dua puluh tahun yang aian 
datang jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial akan semakle 
berta.bah, Penlrgkatan tersebut pablla tidak diantislpasi gkan berpelane 
0engga0ggu Bondisi kehicdupa $osial eknomi kemasyarakatan, ketertiban dan 
ea0naa 

• PRASARANA DAN SARAN.A 

Pen yeha.ta LAngkugan. Dala kurun waktu 20 tahun yang akan datang 
volume sampah akan semakin bertambah besar, hal irl dlipengaruhi 0let pola 
hidup masyarakat da bertambahrya jumlah penduduk. Diprediksikeen pada tahun 
2010 jumlah timbunan sampah sebesar 898,07 m', tahun 2015 sebe6r 1.277,98 
m' tahun 2020 sebesr 1.657,89 m, an tahun 2025 sebesar 2.037,80 m' 
enambahan volume timbunan sampah tergebut diprediksi akn membutuhkan 
peningketan sarana prsarana kebersihan seperti TPA, TpS, lat pengangkut 
sampah, tenaga kebersihan. (Tabet IL.73 

Tabel I1.73, 
Prediket Juml.ah Tiburna Sa.pa.h 

Kabupaten Jepara 2005-2025 

Tan Prediksi Timbunan 
Samy h (m 

2 
160.00 
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' 1 2 z --- - .. 175,00 
-- 175,50 ·-- 200.3 205.00 

2004 528,00 
2005 619.50 
2006 594.14 

#R 670.13 
746.11 l-2�-- - - �- - - -- 82,g9 

2010 898,07 
2o1 974,05 
2012 1.050.04 

2013 1.126,02 
2014 ' 1 202.00 
2015 1.277.98 

L 1.353,96 
7 1.429,95 

, 2018 1.505.93 . 
2019 ' 1 581 91 
2020 1.657,89 

' 2021 1.733.88 
2022 1.809,86 

2023 1.885.84 
2024 1 961.82 
2025 2.037,80 

Permahaa dan Perrukian, Predisl perumaha dua pultuh tabu 

yang akan datong akan engikuti eoend@rung.an perturbuha jurlah 

penduduk, imana semain bsa: jumlah penduduk ma.ka akan semain besar 
kebutuban kan rumah. Perturbuhan pervmahan aka1 fermbutuhka lahan yang 

las an aka mengakibatkan bergeserrya fungsl lahan dari pertarian menjadi 

permukiman Serta membutukan dukungan fas#lites perumaan dan permuimnan 

yang memadai 

Ai r Berg/h, Pertumbuhan jumlah penduduk, luas permukiman dan industri 
ekan membutuhkan dukunga ketersediad fas.iitars air bersih yang 0op. 
Prediksi jumlah pelangan dan volume alr yang disalurkan akan meningk.at dua 

puluh tahun yang akan datang, tabun 2010 jumah pelanggan sebanyak 23.176 

pelanggan dan volume 5.964.443 m', tahun 2015 fumlah pelnggan sebanyek 
29.672 pelanggan dan volume 7.553.759 m', tahun 2020 jumlah pelanggan 

sebanyak 36.169 pelanggan dan volume 9.143.075 m, dan tahun 2025 plat 

pelanggan ebanyakx 42.665 pelanggan dan volume 10.732,392 m. (Tabel IL.74.) 

56 
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Tabel I1.74. 
Prediksi Jumlah Pelnggan dan Volume Air yang Disalurka DAM 

Kabu paten epara 
Tahn 2005 -- 2025 

Tahu Prediksi Pelanggan Prediksi Volume Air yang 
' PDAM Disalurkan (r - z 1629 981.856 

996 $.080 1.473.969 
• l'/'JI _ .6l 1.786.00 - - - 1998 7492 2.024.712 

1999 8.7 2.544,777 .. � 
2000 9.601 2.942.996 
2001 1.118 335$.150 
200.2 12.749 3.854.848 
200.3 14.213 4 065.898 
2004 15 700 3.604.713 
2005 17 008 4.007.989 
2006 17979 4.692.990 
2007 19.278 5.010.853 
2008 20.577 5.328.717 
2009 21.877 5.646.580 
2010 23.176 5.964.44.3 . - 2011 24475 6.282.306 . 
2012 25.774 6.600.170 
2013 27074 6.918.033 - 2014 28.373 7235896 

' 2015 29.672 7.553.759 
2016 30 972 7.871.623 
2017 32.271 8.189.486 
2018 33.570 8.507.349 
2019 34.869 8.825.212 
2020 36.169 9.143.076 
2021 37.468 9,460.939 
2022 38.767 9 778.802 
2023 40 067 10.096.666 
2024 41.366 10.414.529 
2025 42.665 10.732.392 

Pertaaan damn Penerangan ahan, Pertamba.hen Jumlah penduduk, 
peningkatan jurnlah perumathan dan permukiman, peningkatan aktivits 

pembangunan di semua sektor membutuhk.an dukungan peyedi.aa rung publik 
untuk fasllitas taman kota dan penerangan jalan uum ya19g em.adal. Prediksi 
jumlah titik lpu pererangan jalan umum akan semakin meningkat, apabila 
dihitung berdasarkan pertumbuhan ratarata maka pada tahun 2010 men jadi 
1.708 titik, tahun 2015 menjar 2.164 titik, tahun 2020 sebaryak 2.620 tit.lk dan 

tabun 2025 sebanyak 3.077 titk. (TAbel IL.75.) 
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Tabet I1,75. 

Predikesl Jumlah Titik Penerangan Jalan 
Kabupaten epara Tahun 2005 -2025 

Tahun Prediksi Penerangan 
Jalan 

1995 343 
1996 438 - 199 526 
1998 611 
1999 698 
2000 787 
2001 913 
2002 958 
2003 987 
2004 1.223 

E 1.264 
1.343 

2007 1.434 
2008 1525 
2009 1617 
2010 1.708 z 1.799 

1.890 
2013 1.982 
2014 2073 
2015 2.164 
2016 2.255 
2017 2.347 
2018 2.438 
2019 2.529 
2020 2.620 
2021 2712 
2022 2.803 
2023 2.894 
2024 2985 
2025 3.077 

6. POLK DAN PEMERINTAMAN 

etertib da eananan, Kandisi ketertiban den keemanan dalam 1 
tahun terakhir relatif stabil, namun demiklan melihat dinar.ika ketldupan yang 
semakin kompleks diprediksi untuk 20 tahun mendatang akcan terjadi peningkatan 
balk kualit.as maupun kuanitasoya. Jen.ls gangguan kearnaan dan ketertiban 
yang cenderung meningkat adalah pelanggaran terhadap peraturan deerah, 
pelanggaran lalu lintas, pertikalan antar kelampok masyarakat dan penurlan 
serta gangguan peryakit masyarakat lain/ya 
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Produke Mukum Daerah, Tuntutan reformnasi di segala bidang 

pembangunan dan era globalisasi beralkibat pada meningkatnye tuntutan 
masyarak.at at0s egany.a Sup/eras.i huum dalan kehdupan masyarak.at 

Prediksi kebutuhan ak.an produk hukum du puluh tahun ke depan aka 

meningat balk berupa revis produk hukumn yang sudah tidek sesuai den9an 

kehidupan asyarakat maupun produk-produk hkumn baru. Penegakan ukur 

enerluk.an groles.ioalrsme aparatur dan pranokat /ukum lain/y.a 

Perpustakaan, Data, afarmnasi, clan Korunlkasst. Melihat 

kecenderung.an perubahan $0sial yang mnengedepankan penggunaan teknologi 

informatika pada se0lap bidang pembangnan. Dipredisikan dalam kurun waktu 

dua puluh tahun ke depan kebutuhan penguasaan teknologi informatika ak.an 

semakin meningkat $ejalan dengan tun&utan penyelenggaraan pelayanan berbasis 
teknologi informasi, khusus0ya penerpan e-government 

Poli t#k Lbkal, Diprediksl tututan untauk penyaliuran aspirasl politik 

masyarakat kan semain me0igat untuk dua puluh tahun ke depan. Oeh 

karena itu perlu itingkatkan kualitars pelaksanaan demokratis.asi lokal. Apa bila 

tidak maka pelaksanaan Pemilu, Pilkada dan Pilkades akan meningkatan suhu 

politik, terutama men jelang an pasca pelaksa0@an peril/han, Konfli-kontlik 

polit yang akan mun&ul antara lain per'gelisi han a0tar simpatisan Par pol an 
pelanggar~n aturan peilien Unum 

Aset Daerah. Seiring dengon1 pelaksanaan 0tori daerah, aet sebagal 

benuk kekayaan daerah perlu dikelola dengan sister administrasi yang bai 

sehingga enjamin aspek keamannya. Prediksi du.a puluh tahun ke depan aset 

daerah memegang peranan yang cukup penting sebagi salah satu $umber 

pendapata daerah dan media pelyanan kepada masyarakat 

#Kepeganwala darn elem bag aan. Implementasi kebijak.an 0tool 

daerah membarwa onsekuensi meningkatnya Jumlah #paratur daerah seining 
engan kewenagan yang dilimpahkan. Diprediksi jumah apartur daerah ak.an 

bertambah $esual dengan fungsi an beban ker]a serta tuntutan pelayanan 

asyrakat. Untuk ask keemnbagaan, diprediksi dua puluh tahun ke depan 

tuntutan penerapan manajemen modern akan meningkat untuk memberikan 

kinerja yang terpaik dalarm penyelenggraan pemeintahan, pembangunan da0 

pl~yanan publik, Kelembagaan sektor publik barus ma0rpu Tengan0is/pa5 a 
engakonodasi daoak positi perubatan hingkungan e#sternal maupun Internal 

dari berbagai aspek, sepert desentralisasi, demoratisesi, globalisasl au purl 

perkembargan teknologi dan informasi serta kerjas0ma antar wit.ayah/darah 
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yang melibatkan berbagai kompnen. Namun untuk mengembangkan erjaad 

daereh marsih per'u itata berbagai regulasi yang mendukung 

Pengawasan, Seining engan S@makin meningkatrye kompie.sits 

per0alan manaj@men dan meningkatry kualit.as dean kuanitas pela079gr a07 
dalamn pelaksanaan1 pembangunan, dua puluh tatun ke depan dipres 

perluan peg,wars.an balk pengwasan internal napun pe019aw3s.an1 else10al 

angat dierlukan dalan upaya me9urangl per/imp.a0gain peyekit birokrasi, 

teruta.a KKN 

Pela yanan Publike. Kondisi masarakat yang semakin kr1tis dn 

berkembang, dipredikslkan tutu/tan mas yarr akat terhado kualit.as pelayan@ 

publik akan Semakin meningkat. Tuntutan yang diharapkan antara lain 

pengembaga sistem man~jemen pelayatan perijinan, kuall tas pelay30an publik 

yang mnemperhatik.an dan mengutamakan hak-hak publik mela penggunaan 

eknologi informasi dan penerapan regulasi pngem.ban9an pelaynan puboll.k 

berstandar internasion.al (ISO) 

C. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS DAERAH 

L. FACTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

Analisis lingkungan strategls daerah dsusun untuk mendukung perusal 

vwsi dan misi, anall$is ini dbangun mellui environmental scaring ter had0p 

Semua faktor internal (resent dan controllable) yang dimil#kl dan faktor eksternal 

(future dean uncontrolable) yang dihadapi Kabupaten Jepara du puluh tahun 

yang akan du.tang. Hasill analisis lingkungan strategig (5OT Analysis) ata 
kondisi lingkungan strategls daerah dalam identifik.as berikut /nl; 

a, Kekuata (Strength) 

1) Keunggutan kompeti#tif dan komparetif di bidang industl. 

2 Potensi sektor pertanian 

3) Kekayaan bahan tarn.bang an galian. 

4 Potensi obyek wis.ata 

5) Sumber day manusia yang religlus dan beretos kerja tingg. 

6) Kelidupan sosiel dan politik lokal yang kondusif 

7) Tingginya peran serta mayarakat dalam pembanguna 

8) Dukungan Pemerita Daerah terhadap tembaga kerasyarakatan 

9) Besarnya potensi sumer pendapatan daerah 
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wilyahdaerah yang melibatkan berbegal komponen daerah 

d. Tantangan (Threat 

1) Adaya batasan Ecolabeling lam perdagangan bebas 

2) Tuntutan stabilites keamanan dan politik yang seakin tinggi. 

3) Penerapan dan pengusaan llmu pengetahon dan teknologi yang 

masih terbatas 

4) Kompetisi regional dalam pengembangan potens! wisata beharl 

5) Tiggirrya tuntutan perbaeikan kualitas pelayanan dasar masyarakat 

6) Penyelengatan permerintahan yang bersih dan bebas dat\ 0rupsl, 

olusi dan nepotise 

eras0rad pengemban9an 7) Potensi 

Kelemahan (Weakness) 

l Terbatasna cumber daya alam (bahan baku) den teknologi produksi 

penduung industr 

2) Rendahrya lrvestasi bidang agro Industri 

3) Pengelolaan sumber daya alarm yang tidak ramah ingungan 

tel ptaloya pewbanan aorta praSer an%a pen9gem0801960 

pariwista daerah 

) Belum meratany~ persebaran sarana pr@saran1a dan peleyan1an 

esehatan dan pendidl.an 

6} Terbatasnya sumber dya manusia yeng berkualits dan mash 

baryakya jumlah peryandang mas=lah sos/al 

7) Masih terdapatrya kecenderungan perbedaan yang mengarah pada 

terciptaye konfik soil 

8) Belum optimalna pemberdayan kelembagean yang ada 

masyara'at 
} Belum optimalnya kemampuan keuangan daerah 

c. Peluang (Opportunity) 

I} Terbukanya pasar tuan ekspor non kooven/o01al. 

2) Tinggins permintaan produk agro industrid pasar internasioral 

3) Tersedianya teknologl pengelola@n sumber darya ala yang raah 

ingun9an 
4) Besarnya daya tarik wisat~ perikanan dan kelautan (bah1an), 

5) Tersediarya duktngan regutasi peningkatan kuelirtas pelayanan publik 

6) Terbukanya peluang penyalran aspirasi politik idemokratisas) 
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7) Belum mendungry« kebi)akan/re9uasl pen9eroan9an kerjrsa0.% 
antar daerah. 

2. I$uSATEGIS DAERA 

erd.savkan hars.id aalisis lingkungan strategis drah, gelanjutya 

rumuska is+u state9is yang diardap abpaten epara du.a puluh tat'n 

yang akan dang, yiu 

a. IsuStrategis Kelompok Kekuatan-elug, adalah 

1) Meningart.an keunggulean ompet.tank.ooperatif untu espo 
2) Meningkak.an produksi sektor pertani.an dan industni guna memenuhl 

permintaan a9r0 Industri di pasar internal0nal, 

3) Mering.ate.an pengeiola.an baha tabag an gain den9an1 
memafa.atka ten0log ramah llngihga 

) Mengemnbang/an potensi wis enga dulung9an regulars 
pemerintah yang koodus.if ntu menoipeak.an day%tar#k wis.at 

5) Surber dya anuia yang relgiu dan beretos Ke]a untuk 
peningkatan kualltas pelayanan publik 

) Pengembangen keidupan $osill politik loll yang kconduit sehingg 
tertiptaidimn derokrat.isari 0a0pa0/4pa$ dala pemba0g0.a0 

7) Peningktan peran srta mnasyarak.at darn pembangunan auk 

men/09tan pemba guna a0tar wlryah ya079 meiboak.an ber bag 

8) Dukugan permerintah da0rah dan lebag8 kemasyarak.at.an1 dalam 

pengerbangan potensi er)asama a0tar wily.ah 

b, IsuStrategls Kelompok Kekquatan-fantangan, adalah 

1) Optimallsasi keunggutan komgeti/if dawn komparatifl bidang industri 
untuk men9@tarsi bats.an 40ab #ig ala par beS.at 

2) Optimallsi potensi dya wisat untuke mengatasi kmpetis regional 
dalrn pengembangan potensi bahari. 

3) Optimalirsal p0tens umber darya pep8de rah untu me9a8tars 
bog9piny.d tuntuta pebaikn kua tars play.nan0daa 01Sy@ralt 

4) Tingginyd peran serta masyaraket delamn pembangunan untuk 

menan9guangiperyten9gr8an per7bguan preintha' ya009 

bersih dan bebas #KN 

,, 

• 
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5) Pemberdyaan sumber daya manusia yang rellgigs dan beretos kerj 
tinggiuntuk penguasaan dan pener@pan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

6) Penguatan kehidupan $osial politik lokal yang kondusif untuk 

penyelenggaroan pemerintaha yang bersih dean bebas KN 

} engutan kelebagaan sosial politlk lokal yang konduslf utuk 
mendukung stabilltas keamanan dean politik yang semakin tinggl 

c. Isu Strategis Kelompok Kelemahar-Petuang, adalah: 

I) Meriadakan hambatan investarsi b/dang agr0 Industri untuk memenuhi 
perrmunta produke agr inclustl di pasar laternasignal 

) Menanggulangi hambatan pembangunen sarana prasaran1a 
pengembangan wisata daerah untuk meningkatan daya tarik wis.eta 
bahari 

3) Mereduksi konfl#k sosial untuk penyaluran asp/rasi politik 
4) Penanggulangan hambatan pemberdyaan kelembagaan untuk 

pengembangan potensl kerjasama pembanguran antar wilyah 
$) Penanggulangan pengelolaan sumber daya alam yang tidak remnah 

lingkungan metalul pemanta.atan teknologi yang ramah lingkungan 
6) Pengurangan kesenjag.an persebaran sarana prasarana pendidikan 

dan kesehatan didukung regularsi peningkatan kualit.as pelayana 

d, fsu Strategis Kelompok Kelemahan-antangan, cl%th 

1) Penanggulangan pengelolaan sumber deya alarm yang tidak ramah 

lingkungan untuk mengatasi batasan ecolabelling dalam perdaganger 
beba 

2) Penangguangan hambatan pembangunon saran~ prasaraa wlsate 
daerah untuk mengatasi ompetist regional dalam pengembangan 
wisate baha] 

3) Penanggulangan hambatan optimaligasl pemberdayaan kelembagaan 
0nasyarakart untuk mereduksi tantangan penyelanggaraan 
pemerintahan yang bersih dan bebas KN 

4) Meredukst kecenderungan perbedaan yang mengarah pada kone 
$0sial untuk men1gatasi tantangan stab/lites keamanan da politik yang 
semakin tinggi 

S) Pengurangan kesen)angen persebaran sarana prasana kesehate 
dean pendidikaan untuk mengatasi hambatan dalam mengatasi tingginya 
tuntutan perbaikan kualitas pelayanan dasar masyarak.at 

7 
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BAB III 

VISI, MISI DAN ARAH PEMBANGUNAN DAERAH 

A. VISL 

Vs! Kabupaten Jpara yang lcanangkan dalam rangka memotvas! segenap 
stakeholders untuk berpatisipasi aktif dalamn pembangunan d@erah selama taun 20OS 

sampai dengan 2025 aalah sebagal berit "JEARA RELIGIUS, MAU, DAMAI, 
SEJAHTERA, DEMOKRATIS, DAN BERDAYA SAING". 

Dalamn rangk.a meniptakan kesaraan persepsi di antara pa' peangku 
kepentingan (stakeholders tentang substansi visi Kabupaten Jepara maka diperlkan 
adanya pen]elasan makna filosofis $etiap alternatif visi tersebut sebagal beriku 

eligius. Menunjukkan kehidupa masyarakat senantias.a dilandasi oleh 
penerapan nila-nilal a]aran ag801a Yang imanifestasin dalamn bentuk keimanan dan 

etaqwaan kepads Tuan Yang Maha Egg. Religiusitas sange% berpengaruh pad 
pebentukan kualites budl pekerti yang luhur yang dhwuJud.k.an dalam perilaku 
interaks/ $osial pada umnumya an berpemerintahan pada kususnya. Kekuatan nilal 
nilai keagamaan {keimnanan dan ketaqwaa) yang dimllikl masyarakat akan 

memberikan peluang yang ebih besar bagi pelaksanaan kehidupan yang baik. Semu 
kegiatan yang dilakukan semata-mata ditujukan untuk kepentingan lbadah yang akan 

mendatangkan kebaikan pagl segenap masyarakat. Kandis hubungan inter den antar 

umat beragama yang harmonis juga menduung tercipta0wa ketenangan daerah dala 
pelaksanaan pemnbangunan1 dan1 kehidupan sehare-hart, Demi!an pula kondisi 
hubungan antara umat beraga1a den1gan pemerintah. Ketenangan an ketentraman 
nl sangat membantu dala penciptaan daerah yang jauh dari pertentangan dan 
erusuhan yang dapat mengganggu pelaksanaan pembangunan. Indikator yang dapat 

dipergunakan untuk mengukur religius adalah peningkatan kuelites hubungan ants 

mat beragama, jumlah organisasi keagamean, penurunan gangguan kriminalltas 

Mafu. Artinya batwa pelaksanaan pembangunan daerah sen1an0iasa diladasi 

dengan keinginan bersame untuk mewjudkan mas.a depan yang lebih balk diduke 
oleh gumber day manusia yang hand.al, berdaya $aing Sert.a pengelolaar 
pembangunan yang terkelanjutan sehingga mampu meryesuaikan dan mengikuti 
tuntutan perkembanga Zaman, Perwujudan kemajuan mas yar0lat tercermin dari sip 
dan periak masyarakat yang tanggap dan antislpatf terhadap perkembangan an 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan kuali ta$ 

kehidupan, melaksanaan pembangunan $era berkelanjutn, darn implementasi nil.ai 

nilai universal masyarakat modern. Indikator yang dapat diguakan untuk mengukur 
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kemajuan daerah aalah peningkatan kemandirian daerah, kepuasan masyarak.al 

kemampuan masyarakat, kual.tas dean kuantitas insfrestruktur, serta kuata$ 

inglungan hidup 

Damai. Atirwa bahwa peleksanaan pembangunan dilgksanakan dalam 

lingkungan tertib pemerintehan dan tertyb kemasyarekatan menu'ju tat% kehidu.pan 

ant aman, tent an, sent@ea, ti(take ala keeuahan dan pertentangan, Perwujudan dari 

kondisl tersebut berkai.tan dengan penerapen as.as-asas rum pemerintahan ya0 

baik, termasuk penegakan hukum dan pemberantasan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

(KKN), keadila, ketetiban, keamanan tan ketaatan terhadap huaum serta kepatuhen 

pa(la nilainilai kemasyarakatan. Ind.kator yang dapat lgunak.an untuk men 
tingkat kedamaian aerah adalah penuruna gangguan kiminalit.as dan pa2la0g9rah 

Perdas, penurunan kasus KKN 

Sejahtena Menunjukkn kemakmuran an terpemutiny.a kebutuh.an masyaral.at, 

bailk seCara ekonomi {materii' maupun sosial (spiritul, Masyarakat sejahtera adalah 

yang beriimu, seht dan terpenuhi kebutuhan ekonominya dengan mnemada. Kekaya.an 

umber day% alam, ketersediaan infrastruktur, pertumbu.hen ekonomi, dan lain-lain 

memberik.an peluang bagi peningkatan kesejahterban ekonomi masyarakat den daerah 

Peningkatan kese]ahteraan masyarakat dari sisi ekonomi harus beriringan dengaf 

peningkartan kes~jahteraan dari $isl sosial; terutama melalui penyediaan don 

peningkatan kualrtas pelayanan dasat yang benar-benar dlrasakan masyarakat 
ndikator yang dapat digunakan untuk mengukur tirgkaet kesejahteraan masyarakat 

adalah peningkatan lal pertumbuhan eonomi, indeks pembngunan manus.ia (IM), 

penurunan kesejangan pendapatan dan pembangunan antar wlay ah 

Demokratis. Artirya kedaulatan ada di tangan ralyat yang diwujudken dala0 

pemifihan umum yang bebas dan persalngan partel politik berjlan gecara wajar, 

pemberian peluang bagi semua warga negara untuk menduduk jabatan polltik, 

pemberian kesempatan sebesar-besarya kepada rakyat untuk berkurpul an 

berbicre, bebas meruling dan meryiarkan berbagai informast sepanjang tidal 

menghina, memftnah dan mengadu damb3 masyarakat, pemberan penllaan atas ap¢ 

yang telgh dan hendak dilakukan oleh penguasa ate pemerintah. Demokras! jug 

diujudkan dalam bentuk pengakan atas hak-hak dasar manusla dan kehi/dupan 
dimaa rakat bebas dart raga takut, Demokratigasi memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk berpartis.ipasl dalam pembangunan politik ataupun dalam berbagal 

aspek pembangunan yang lain. Indikator yang dapat digunakan antuk mengukur 

kondisi yang emokratis adalah peningkatan jumlah organisasi gosial kemasyarakatan 

dan partisipasi politik. Permasalahan yang masth dihadapi dalam bidang demokratis0sl 

okal adaleh masih adanya kecenderungan perbedean yang mengarah pada teriptany@ 
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konflik sosial. Disamping itu magih belum optimalnya pemberdyaan kelerbagoof 

masyarakat 

Berday.a Saing, Artiya kemampuan perekonomlan daerah delam men€a pail 

pertumbuha, tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan tetap 
terbuka pada kompetisi ditingkat lokal, regional, nasiong dan internasional berbasis 

pad.a potensi unggulan daerah. Sebagai kota industri yang teleh mclakken transaksi 

ekonomi balk lokal maupun Internasional, Jepara memiliki kerampuan daya $a.in1g /0lg 

cukup tinggi, didukung dengan banyaknya penduduk (masyarakat industrl) yang 

bermata pencaharian pada sektor industri, ditopang oleh pengembangan infrastruktur 

ekonomi yang memadei, pasar yang prospekti, $umber daya manusia yang kompetit, 

regulasi yang mendukung, pelestarian lingkungan, den dukungan sumber dya energi 
$erta sumber daya lainnya. Indiator yang apat dipergunakan untuk mengukur day 

saing daerah adalah peningkatan: nllal irwestasi dan nilai ek$port 

B. MISI 

palam rangka mengemban pencapalan visl oleh segenap stakeholders, maka 

dtetapkan misi pembangunan daerah Kabupaten Jepara Tahun 2005-2025 sebag3l 

berut: 

1, Peningkatan kualit.as sumber da manusla yang religius, berlmu (cerdas), dan 

gehat; 

2. Peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah berbasis pada Industrl pertanian 

dan pariwisata, didukung dengan sektor lain yang bedayasaling tinggi; 

3. Pengembangan tata pemerintahan yang balk ldukung dengan kompetensi dan 

profesionalilt,as apar@tr dalam pelaksanaan per1ban3un1a, pemerintahan dan 

pelayanan publik; 

4. Peningkatan prasarana dan saran% yang menu0jan79 pen9e1bangan ka0war$8. 

(wilayah) berbasis pada kemampuan dan potensi lokal; 

5, Pengembangan kehidupan sosial budye dalam rangka mendukung teriptanya 

ondisi daerah yang tertib, aman, demokratis, dan kondusit; 

6. Peningkatan kualirtes lingkungan hidup ddukung dengan pengelolaan teta ruang 

dan sumnber day.a lmn secara Deresinambunga0 

; 
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C. ARAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Arah pembanguan daerah Kabupaten epara tahun 2005-2025 ketompokkan 
menurut fungsi sebagai bagian yang tidak terpisakan a upaya pelaksan@an mis 
daerah dalam rang#a pencap8la isl daerah 

1, Mrs! 1; ENIGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANS1A YAN REGIS, 

UR MU (CUDAS), DAN Su, 

a. Agaa 

Peranan yang diemban oleh pererintah daerah dalam pembangun.a 
keagaamaan adalah fasilitasi peryelenggaroan kehdupan beragama pads 
masyrakat, Oleh karena #tu pembangunan agama diarahkan pada fasllitasi: 
peningkatan pecan dan fungsi agara sebagal landasan moral ketiupan 
masyarakat yang religius; pengembangan aktivitas keagar8an, 
pengembangan situasi yang kondusif bagl terwujudrya ketldupan toleransi 
antar dan intern umat beragara; dan1 pengemban1gan kualt.as dan kuantita$ 
saran.a prasarana ibadah, 

b. Pendidika 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi antara lain masih rendahnya 
kualitas pendidikan, rendahya tingkat partislpasi masyarakat dala 
pendidikan, terbatasnya sarana pr0saran1.a pendidikan, rendahoy.a ku&lit 

tenaga pengajar, dan tingginya angka putus sekolah, 0leh karena itu 

pembangunan bidang pendidikan diarahk.an pada up@ya peningkata 
kualit.as pendidik.an, perluas.an dan pemerataan se0pat.an1 memperolet 
pendidikan (formal dan non formal) sejak tigkat pendidiken usla l 
sampal pada tingkat pendidikan menengah yang bermutu bagi seluruh 
lapisan marsyara.k.at, peningkatarn kualita$ dan kesejaht.era.an tenaga 
pendidik dan tenaga kependiikan, pengembangan manaemen dan sarana 
prasarana pendidikan formal dan non formal, serts pengembangan budaya 
baca dan ilmu pengetahuan dan teknolagi (iptel) 

c. Kesehatan 
Permasalaha pokok kesehatan adalah belum optimalnya kualitas pelayanae 
kesehatan, belum meratanrya sarana dan prasarana kesehatan, kurangnya 
alitas dan kuantitas SDM kesehatan. Oleh karena itu pembangunan dan 

pelayanan kesehatan larahkan pad.a terwujudrya peningkatan derajat 
kesehatan untuk semu golongan masyarakat melalu berbagal langkah 
promotif, kuratilt an rehabilitatif serta mewujuakan perilaku dan lingkungan 
yang sehat yang didukung oleh jumlah tenaga kesehatan yang mencukul 
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dan profesional, tercukupiya Sara0a pr8saran1a esehat.an1, 0bat an 

perbekalan kesehatan Serta pen9e1Dagan dan pemerataan laryaan 

kesehatan yang berstander prima. 

d. Kependudukan 
Pertambahan penduduk yang cukup tinggi yang dilkuti dengan tingginya 

jumlah keluarga pea Sejahtera merupakan persoalan yang penting dalam 
kaitan untuk mewujudkan kualitas sumber daya yang relegits, berllmu 

(cerdas), dan sehat. Oleh karena itu pembangunan kependudukan 

diarahkan pada upaya pengendalian laju pertumbuhan penduduk agar 

mencapai kurang dari 1% dan penanggulangan masalah kemiskinan yang 
didukaung dengan pengembangan dan penataan sistem administrasi 

ependudkan an catatan sip/l secara ter padu 

e. Keluarga Berencana 
Semakin menurunny.a persentase cakupan peserta K aktif dan jumlah 
capaian peserta K8 MK, dikhawatirkan akan meningk.atk.an angka fertililtas 
yang pada akhirrya menyebabkan kurang terlendallrya laju pertumbuhan 
penduduk. Oleh karena itu pembangunen Keluarga Berencana dlarahkan 

upaya pengendallan laju pertumbuhan penduduk dan mewujudkean kelarge 
ejahtera melalui penyeaan pel@ryanan KB dan alat kontrasepsl, esehatan 

reproduksi remaja, penanggulangan nark0ba, PMS gerta pengembangan 

peran serta masyarakat guna mewufudkan KB mandiri 

f, Kepemudaan dan Olah Raga 

Problem utamna bidang kepemudaan dan olah raga adalah terbatasnya 
jumlah kelembagaan dan aktivitas kepemuda.an dan terbatasnya saran.a da 

prasarana, pembinaan dan kegiatan (even olah raga mengakbatkann 
terbatasnya aktivitas pemude dalem mengekspresikan bakat, minat dan 
kemamnpuanrya dalam menggapal prestasl, Oleh arena lu arah 
pembangunan keperudaan ad8lah mengup@yakan terwujudnya sikap da 

per~laku pemuda yang relegits, cerdas, dan sehat set.a them/li.kl $iKap 
kepeioporan, kewirausaha.an an kejangan untuk membangun daerah 

disertal dengan pengembangan sinkronisasi kebljakan bldang kepemudaan, 

Sedangkan pembangunan olah raga diarahkan untauk mengembangkan 
budya olah raga bagi masyarakat melalg fasilitasi kebijakan dan 

manajemen pembinaan olah raga serta penyedlaan Sar0n7a pr0$0ran.a 0la.h 
raga guna mewujdkan mar$yr0kt yang $eht mau/pun pegem.bang.a 
olah raga prestasi. 
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g. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Masi ada0a persepsi sebagia1 0asyar aka ba.hwa perempuan merupaka 
sub-prdinasi laki-laki, mnenunjukkan bahwa belurmn seperuhnya masyarek.at 
memandang arti penting kesetaraan gender Oleh karena it pembangunan 

an per00er8ya.an perepn diarahkan pada terwujudnya peningkatan 

kualits hidun perempuan dan peningkatan kesetaraankeadian gender 

erta peningkatan peran serta perempuan alam seluruh agpek kehidupan 

tanpa meninggalkan fungsi kodrat! perempua, Termasuk di dalamnya 
dalah periindungan perempuan dari kekerasan delam rumah tan9a, sert.a 
melalui sinkronisasi kebijakan dan penguatan kelembagaan pen1gar5ua0a 

gender dan anak.. Sedangan pembangunan pertindungan anak diarahkan 
untuk mewujudkan kondis.i yang mejamin hak dan tumbuh kem.bang anal 

secara 0pl/al 

h, Per~indungan soslal 
Masih tingginya angka MKS merupakan salah sat fen0men.a klemah.an 
pemerintah dalarn menjalnkan paran dan fungsl penanggulangan mas.al.ah 

oslat. leh karena ltu pembangunan pertindungan sosial dirahkan pads 

upaya untuk Pencegahan, penanggulanpan dan pengurangan PMS melalui 

upaya pemberdeyaan ps gecara terpadu dan berkelanjutan; Pelayanan 

an rehabilitas eejahteran $0$el, nak terlantar dan eks penyandang 

penyakit sosial; dan Pelgkatkan peran serta swasta an ma9ya.rak.at 
dalam ikut menanggulangi masalah PMKS 

2. MSI 2 PENINGKATAN EK(NOMI MASYARAKAT DAN DAERAN BRBASTS PADA 

INbusrR PERTANTAN DAN PARTWISATA, DIDUKUNG DEN GAN SKTOR LAIN YANG 

ERDA YASA.ING YINGGI 

a. Ekonomi Makro 

Walaupun pertumbuthan ekonomi dan pendapatan per kapita penduduk 

mengalari peningkatan, namun masih bayak penduduk yang masuk 

kategort Pea Sejahtera. Hal el membuktikan bahwa fondasl perekcnomlan 
daerah belum speuh0ya kokoh arena mas.ih bes8arnya raSi0 kesen)anga 
pend8patan antar penduduk dan antar wilayah, leh arena Ru 

pembangunan makro ekonoml daerah diarahkan pada penguatan struktur 

ekonomi daerah yang kokoh dimana industri, pertanlan dan pariwisata 

merupakan basis aktivit.as ekonomi masyera.kt; pengerbangan 

l 
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pembangunan kawas.an secora terpadu untuk mengurang kesen)angan 
pendapatan dan wilayah; dan pengembangan #kin kondusif begi investasi 

b. Keuangan Daera.h 

Permasalahan pokok beraltan dengan euangan daerah adal.ah masih 

keoilnya 1asio homadiran ketan9an dacrah yang ha0ya enc2pal rater-rat.a 

sebesar 14,59% dari seluruh pendapatan daerah, sedangkan dari glgl 

pengelaran sebagin1 beSar an1ggaran masih digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan ruin. Oleh Karena ltu pembangunan keua0gan daerah diarahkgn 
peda peningkatkan kapasitas dan keran\dlria kemarpuan keuanga 
aerah (fiscal aaparity metal u intensifikasi, ekstensifikasl, dan diversifkasl 
$umber-sumber pendapatan daerah yang potensial; peningkat.an (a 

pengeloan keuangan daerah dengen mengembangkan prinslp-prinsip 
akuntabilitas, transparansi, ekonomls, efisien den efektif (value tor money;; 
dan pembinaan dan fasiltasi pengeol.an euangan des.a 

c, Perdagang.an 

Nilsi perdagangan terutama espor cenderung mengalamni peningkatan, 
amun pen1geruhya ter hadap peningkatan perekoomlan daerah dirasaka 
belum tukup sigelflase, Meningkatnya perolehgn has perdagangar 
terseut masih rentan lpengaruhi oleh fuktuasl perubahan nla mata Lang 

ieh karena itu pembangunan perogengan ciarahkan pad8 up8y 
pengembngan sumber dya, kerjasama dan sarana pr8ar&.a 
per dagangan secara terpadu cal.am up@ya meningkatkan peodpatan 
ekonomi daerah dan meningkatkan day.a saing dalam menghadapi era 

perdagangan bbas dengan tetap men9edepak.an up@ya peril ndugar 
onsumen. Pembangunan perdagangan diarahkan pada pengembangan 
pusat-pusat pertumbuhan pada level ibu kota kecam.atan, yang di pusatk 
di ibu kota kabupaten (ecamatan Jepara, bagian dart $wP 1), di Kelln 
utuk SWPSdaa swp6yang meliputi 2 kecamatan yaitu Myong dan 
Nalusari. 

d. Koperasi dan Usaha Keell Meengah 

Rendahnrya struktur permodalan, daya ino0vars a reeifit'as serta et0$ 

kerja dan profesionalisme, terbatasya akses techadap saran.a da 

prasarana teknologi informasi, peluang pasar Sert.a kurangnya kemi.tr 
an.tar koperasl dan (KM merupaka mars.alah p0kok pembangunan pada 
fungsi lni sehingga belum mampu menjadi tulang punggung ekonoml 



--· I daerat. Oieh karena itu pembangunan k0perasi da UK4 Sarai.an unt 
ewujaan koperasi dan UM sebagikelemoga.ah eknomi kerayata 

yang menerapk.an sister pengelola usaha scar~ efislien, produktif, darn 
berdaya saing, mandri dan mnamp see]ajar den9an plal ekonomi lainy. 
melalui penciptan iklimn usaha yang kondusit dan keunggula komnpetit 

bot.hlei meneneah 

e. Tenaga Kerja 

Perm.asalah.an 0g dihadapi bidang keten9akerjaan adalah rendahy. 
a» es» ewo. wradmow 

Jumlah pengan9gur. ieh ken.a itu, penbangunan keteagalerj.a.a 

diarahk pad.a 0parya pen.ipta.an dan perluas.an esem.pat'an er)%, 

peningetan ualit.as dan produktvitas tnagar kerja, esetater.an da 

periodungan tenaga kerja serta membangun fwa kwirusahr. Sejet.a 
dengan pengemnbangan bidang tea9 era, dlarahk pua ntuk 

f akuan pengemnbangan trans.igrasi, balk lok.al mapun regional 

I 

f. Pertanian dan eternakan 

Seara ekonomis, perana pertarian1 dalam arti it en)kk 

kecenderung perurunan ang.a produksi. Oieh karena#tu peobangunan 
pertain dam pternaka rah untuk perigatn kesejahtera 

petani melalui 0pry.a revitalisasi dan peningkatan produks usaha pertania 
dan peternakan dengan memberik.an fesiitsi dan men9gebng.an 
ebijaian subs#di input, peningktan ketahara pagan, pegem bang.an 
teoiogi, pemberdayen penyluh da lembagar maya3lat s4rt.a farsilita$l 
dku9an pears0ran hars prods set.ingga marpu memberikart nil.al 

tambah bag/ darya salng dan peningkatan posisi twear, pengem.banga 
pertaian 0organ#k dukung dengan terjaminny.a ptyvedi.an $apr0da 

alsi0ta $ert.a terse7ya saran0-$.a0.%4 pen9Olah ut par$ca pane 

Pembangunan pertain a per7a.an lsa0ak.an/erat.a die0u $WP 
di abu.paten ep83 

g. Kehutanan da Perie.bun.an 

Kerusa.k.an hutan den beriurangy.a produkvits eutaan dan 
perebunan rupeak.an persoala yang disebb oleh menu/runny.% 

ualit.as lingkungain dan pemanfatan hesil tutan yang kurang imnb.angi 
dngan upaya konsrvast lingkungan, 0eh laren.a itu pembangunan 
kehutanan an perkebunan daahka pad p/a rehabiltsi per0n1 0d 
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fungsi hutan dan lahan perkebunan melalui upaye perlindungan dan 
onseovarsi $umber 0ary.a hutan, pengeobangan kawas.an hutan industrl 

serta pengemban1gan partisipasi dan pemberdaya.an segenap pelaku 
keutanan dan perkebunan. embangunan kehutanan dan perkebunan 

hampir merata meliputi semus $/ di Kabupaten Jepar @ 

h. Perikanan dan Kelautan 

Kondisi perk.anon dan kelautan yang masih dipengaru.hl oleh oleh 

overfishirg yang cukup tin1ggidan menurunnya kualit.as lingkungan laut 

leh karena lMu perbagunan perikanan an kelautan diarah.k.an untu 
memberdayakan ekonomi mnasyarakat nelryan, men jag.a terpeliharanry.a 
kualits lingkurgan kawas.a taut/pantai an sumber day.a perlkanan $erta 

mengembangan penguasaan teknologi buidaya perikanan dalam rang.a 
meningkatkan derajat kehidupan nelayan. SwP yang diarahk.an sebag.al 

okasi pengembangan perikanan dan kelautan @rial'ah 1) SWP 1, meliputi 

semua kecamatan yaitu Jepara, Tahunan, Kedung, Batealit, 2) $SW/P 2 
meliputi 2 kecamatan yaitu Bangsri dan Ml@nggo, 3) $WP 4i Kecamatan 

Karimunjaw, 4)$WP5diKecam@tan Kelling 

i. Pengairan 
ermasalahan yang diha0dap%i oleh sektor pengairan adalah berkurangry.a 

sumber air pada musimn kemerau akibat pen9undulan hut.an sen1g9a dy% 

serap di daerah tangkapan air herkurang an meurunoya fungsi bendung, 
serta kualrtas saluran bangunan air lain0ya, Oleh karena itu pembangunan 

pengairan diarahkan untuk menjamin deya dukung sumber air dan $aa0% 

prasarana0ya bagi penyediaan air Seara lest.al an Derelanjutan melalui 

penanganan sumber darya alr Secar~ terpadu linters wilaryah administratif, 

Sec@re khusus, ektor pen9air8n diarahkan untuk penge0bang.an dan 

pengelolaan jaringan iigasi, rawa dan jaiorgan pengairan lainnya; 
pen9en0an9an, pengeiolaan, dan k0nerves sung, dan $umberdaya air 
lainnya dan pengembangan pengendall an ban]i 

j, Perindustria 

Masih rendahya kuaitas beberapa jenls produk di banding pro Sjenis di 
luar negeri merupakan bukti batwa uall tas fa0a jemen usaha instr 
mas.ih memerlukan perbalkan, Oleh karena itu pembangunan industri 

diar ahka untuk mendptakan iklim industr yang kontusif dan berdaya saing 

tinggl melalul peningkatan kuall tas sumber daya manusia, peryediean 
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pengadaan bahan baku maupun subtitusiya, pen9ebang@n manajemen 

usaha yang omeiif darn peningk~tan kerampuan teknologl Industri, 

serta pengembangan sentra-sentra industri potensial, Pengembangan 

industri akan diarahkan pad sub wile yah pembangunat 1) $WP 1 meliputi 

4 wily.ah kecamatan, yaitu Jepara, Tahunan, Kedung, Batealit untuk 

indursti ebet darn ukr 2) 5wp2di Kecamataen Mlonggo untuk industrf 

ukir 3) $/9 3 meliputi 3 wayah keamatan, yalt Pecangaan untuk 

ndustri tenun, Kalinyematan untuk industni monel, dam Wela han untuk 

industi rotan. 4) sp6 meliputi 2 wilayah kecamatan, yaitu Mayong dan 
Nalumsari untuk industi erami.k 

, Transportasi dam Telekomuikasi 

Mas.ih terbatasny kualitas dan kuantitas prasaran%a dan1 sarana 

per hubung.an arat, larut, udara an telekorunkasi merupaka mas.al ah 

pokok dalam fungsi ini. leh arena tu, pebang/an transportasi 

iarahkan pa8 peningkrtan kualit.as Janingan jal.an d.an [embatan yang 

efektif dan efsien sesuai dengan hierarki dan fungsi jalan; pengembangan 

sistem transportarl yang terintegrasi antara transport.as darat, lat den 
udara yang didukung oleh saran%a darn1 prasara0a trap0rta$/ yang 

meredai, Sedargkan pembangunan telekomunlk.asi l.arahkan ntuk 
memperluas jaringan dan ual tars teleomunikasl daerah sesuai dengan 
perkembangan ebuuban masyarakt, pemerintah dan pembagunan 

embangunan transportasi, khususya perhubungan let kan diarahk.an 

pengembanganrye di 2lokasi yaitu; 1) $WpL, di Kecamatan Jepara, dan 

2)9wP4,iKecamatan Karimunjawa 

I, Parlwisata dan Buday.a 

Belumn optimalrrya perkembangnya obyek wisat.a yang di.kelol% 
menyebabkan pariwisata belam marpu memberikan $urbangon Dag 

pendap8tan daerah sear~ optimal, Oleh karena itu, pembagunan 

pariwisata diarahk.an untuk pengem.bang.an manaemen, 0byek, per$0r00, 

destinasi, keritra.an, Sarna an prasarana wisat secara terpadu al.am 

rangka menarik minat wisatawen sehingga mampu memberik.an nit al 

tambah bagi pengembangan perekonomian daerah. Sedangkan 

pembangunan Duey direhkan untuk mnemperkuat, mengembangkan dan 

meestar'kk.an kesenian, kebudawaan dan nila-nil.al kearifan Iokal sebag.al 

jatidiri masyarakat Jepara, Pembangunan pariwisat.a ak.an diembang.an dl 

beberapa lokas SWP, yait; 1) $WP I, mellput 4 kecamatan yaitu Jepara, 

l 
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ta/unan, Kedung, dan Bateslit untuk wisata budaya den alam, 2) 5WP2, di 
Kecamatan Bangsri untuk wls.ate alam, 3) SWP 4, di Kecamatan 

Karimunjaw untuk wisat.a budarya an alam, 4) $WP 5, dKecam8tan 

Keling untuk wisata budaya dan slam, 5) $WP 6, meliguti 2 kecamatan yeitu 

Mayon dan Nalum'sari untuk wis.at.a Dulay8. 

3. MS 3: PENGEMBANGAN TATA PEMERNTAMAN YANG BAK DLOKUNG DEN GAN 

KMET'ENS DAN PROPES[ONA'AS APA#ATUR DALAM eLAKSM.AM 

EMBANGUNAN, PEMERNTAAN DAN PELA YANAN PUBLIK 

a, emerintgtan tr.urn 

Permasalahan pokok berkaitan dengan fungsl permnerintahan a0a/ah 

bagaiman1a mempertahank.an momentum reformasl pemerintahan dal 

merajkan penyelenggaaan otonomi daerah baik pada tgkat kabupaten 

maupun pada tingkat desa $ehingga mampu bergera aju penwup.a 

go0' governance. Oleh karena itu pembangunan pemerintah.an umun 

diarahkan untuk mewjud.k.an peningkatan kapatites lemb@ga perwal la 

rakyat daerah dan pelaryan kedinasa kepal2 daerah dan wakil kepal8 

aerah sehingga mampu mendukuny terselenggararya aktivitas pemerintah 
daerah yang didasarkan pad& prinsip-prinsip tata pemerintaha yang Dal 

(good governance), selak dart tahap perencanaan pemnbanguna, 

pelaksanaan pembangunan, pengawas.an pembangunan, den aluntabi/ta 

inerja pemba0gunan 

b. Aparatur dan Kelembagaan 

Terbatasoya kuantitas dan kualits aparatur serte belum terpadunya tu9as 

pokok dan fungsi institusi daerah dengan tuntutan perkerban9an 

pelay8nan maserakat merupakan penwebat utama rendahrrya kine'J 

pareur pererintah. Oleh karena itu pemnbangunan apartur diarah.an 

untuk mewwujudken gosok dan kinerja paratur pemerintaeh yang 0dis/pl 

profesional an berkarakter. Up2ya terebut d@pet diakukan de0gal 

mendorong pola pengembang,an kerir yang meruju paca pengembangan 

profesionalisme, pengembangan gtandar kompetens paratur, dan 

peningkatan kesejahteraan aparatut termasuk gerangkat des. Disamping 

itu secara bertahap juga diakukan perubaha terhadap mental an budaye 

birokrasi agar tepat dan tanggep dalam merespon tuntutan, kebutuhat, dan 

perkembangan kuantitas den kualits pelayenan publk. Sedangkan 
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pembangunan kelembagaan diarathkan untuk mnengembangan1 iStuSl 

pemerintahan balk unsur eksekutif maupun legislatif agar mnamp 
mengakomodars tun&utan aspirasl masyarakat yang direpresentasikan oleh 
le0baga yang efektif dan efisien setin1gga mampu member1k.an pelayarn.an 

an mengembangkan jejaring er)a$am% atar aerah 

• Perpustakaan, Data, Informasi dan Komunikasf 

Penasalahan perpustakaan, 0data, informasi darn komuniasi llah belm 
berkembangya perpustakaan daerah, kurang0ya kepedulian dan 
pemaharnan peningya 8rsip, ma9lh terbatas0ya apl/kasl sister informasi 

an komuniasi pads satuan kerja. Oleh karena it, pembangunan 
perpustakaan, data, informasi infrastruktur pemerintahan dlarah.k.an pad.a 

peningkatan min.at baca masyarakat dan pengembangan sister informasi 
manajemen daerah ($1MDA) yang terpadu sehingga dapat meningkatkan 

ualit.as pea/yan1an epada publ.k dengan mewujudkan infrastruktur 

teknologi informasi yang hand.al d.an didulung oleh kemampua SOM darn 

sarana pr8sarana yang memad.at. Seda0gkan pen bangunan data, inforasl 

dan korunikasi diarahkan pada terwujudory.a fungsi komun/kasi dan media 

massa sec2re optimal dan terwujudoya 0asyarakart /a7g respans.f terhad.ap 

informasi pembangunan, peningkatan peranan Jaringan korunasi yang 

mermadai guna men9embangk.an demokratisasi serta melaksanakan 

komunikasi timbal balik antara 0asyarakat darn pemein&ah $eh/ngga apat 

menumbuhk.an motivesi pembangunan secar a keberamaan. 

d. Pengawasan 

Meningkatoya [umlah termuan yang engakibat'can kerugion pad.a 0egr% 

yang 0engakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan masyrakat terhadap 
inerja brorasl pemerintahan. Pembangunan pen9awaan dlarah7k.a1 pad4 

pya sister dan prosedur pen9aw8sen1, pengkatan profesion.alls.me 
aparatur pengawas sehingga mampu mencegah prektek-praktek KKN dan 
penyimpangan dan atau penyalahgunan kewenangan melalui 

pengembangan responsivitas, responsibllltas d.an akuntabihltas aparatur dan 
tembaga sektor publik 

e, Pelayanan Pub tie 

Belum optimalnya kinerja pelayanan publik dapat dibuktikant dart masih 
banyakya keluhan dan ketidakpus.an mnasyara.kart at.as pelayanan ya0g 
diberikan oleh aparatur pemerintah. Oleh karena tu per ban9gun1an 

- 
' 
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pelayanan pub/ik diarahk.an untuk peening.ala peran dan fungsi pomerintah 

agar marnpu memberikan pelayanan sear prim.a kepada masarakat 

dengn menerapkn sister pela2nan yang be»orientasi kepad kepuas.an 

masyarakat se0ag8i pen99gun Jase dalam kerangka pemberian ingentif 

Up&ya tersebut ditempuh melalui: Meningkatkan kinerja pelayan1an publik 

yang berorientarsi pada epua$an m0asyarakat dan semakin mendekatan 

penyelenu9aroan pelayoan kepad mayerakat; Menge1bang.an 

infra@struktur pelyanan pemerintaha yang semakin balk, den9an 

menerapkan sistem intormas manajemen daerah melall infrastruktur 

teknologi informasl yang handal; da Mewujudkan ruang partisipasi publik 

bagimasyarakat dalam keseluruh.an pros2s pere010a1000n1, pelaksa0aan an 

pengawas.an pelayanan publik 

4, Mrs! 4 PEINGATAN PRA4RAN4 DAN SARANA YANG MENNA.N 

ENGMBAN GAN KAWA$AN (WILA YAM} BERBASIS ADA KENAMP'AN DAN POTENST 

LOA 

a, Penyehatan Lingkungan 

Rendahoya cakupan ply~nan persampahan dan bertarah/ye volume 

sampah non organik yang sulit didaur ulang serta belurn optimalnya tingk.at 

kesadaran masyarakat tentang kebers.ihan merupakan masala Uta.a 

pengeolaan $a0pah, Oleh karena ltu pembangunan kebersihan diarahka 

pada pengelolaan sampah dan imbah, yang terintegrasi dalam sistem 

pengelo.an yang terpadu dan ramah lingkungan guna menjamin daya 

dukung pembangunan yang berkelanju/tan 

b Perumaham dan Permukhm.an 

Tingginya pertumbuh.an penduduk menyebaebkan makin tingg pula 
kebutuhan akan perumaha dan prmukiman yang mencukupi. Namun 

de0gan1 keterbat.as.an kerarpurn mnasyarakat, masih bayak diapetl 
perumahon dan Ding.ungan permulima yang belumh memenuhi 

persyar@tan, Oleh karena itu perm.bangunan perumnahan dan permukiman 
diarahkan pada terpenuhiny.a [umlah kebutuhan rumah da saran% 

lingkunga permukiman yang sehat dan layak hurl serta terjangkau oleh 

kemampuan msyarakat dengan mengembangkan aha fas.ii tarsi 

pemberdaya.a kOmunitas perumaha, Pem.banguna pergrneha dan 
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perukimnan diarah.kan pada lokasi-Iok.as ibu kota kecamatan pada setiop 

SWP yang ada di Kabupaten Jepara. 

c. Air Bersih 

Permasalahan pOk.ok air bersih adalah masih ba0yak pendudu.k tu rumah 

a9gyang belum 0ondapat'kan air bersih. Oleh karena itu pembangunan 

air bersih diarahka untuk pengelolaan $umber-sumber air yang lestani don 

berkelanjut.an an peningkatan jangkaua peryaluran den1 pelarynan1 air 

bersih kepada masyarakat 

d. Pertamanan dan Peneranga a an 

Permasalahan pertamanan adalah keterbators.an jumlah rang terbuka di 

perkotaan, belum optimalrya pat/slpasi mnasyrekat dalam pembanguna 

maupun perawatan tarnan. Oleh karena itu pembangunan pertar.an.an1 
diarahk.an pada terpenuhinya rasit luars taman dan rang publik terbuk.a 

dengan rea terbangun gerta pengembangan dekorasi k0ta yang 

mempertimbangka aspek estetik.a kota sea9al wutud karakter dan Cir 

wilyah Kabupaten Jepara. Sedangkan permasala ha penerangan jalan 
mum adaleh terbatasrya jumlah $a0bun1ga peer8ngan1 yang berakibat 

meningkatya sambgan liar lap penerangan jalan oleh masyarak.at 
Oleh karena ltu pembangunan penerangan aln urumn dlarahk.an pad.a 

terpenuhitya kebutuhan peneragan [alan urn secara ferata, terut.am% 

pad%a k8was. perma hen dan permuioen serta put pusat akt/vita$ 

perekonomian dan $osial kerasyarakatan 

5, MII S; PENG~MANGAN KEKIDUPAN SOS.UAL BDAYA DALAM RANGKA 

MENDUK'NG TERCIP'TANYA KONDISI DARAM YANG TERTTB, AMAN, DEMORA.TIS, 

DAN KON.DUSI 

a, Politik Lokal 

ermasal.aha politik lokal ad.al.ah menurun7ya tingkat part/s/pa5 politik 

masyarakat dan meningkatrya potensi keofk gsial, 0eh karena itu 

pembangunan politik lo'kcal diarahk.an untauk mengembangkan budaya politi 

yang santun dalam kerangka menjaga momentum den0kraisasl, 
engembangan wawasan ebangs8an1, pengtan peran damn fungi 

infrastruktur maupun suprastruktur politik, penguatan pola seleksi dan 
per9antian keperimpinan politik lokel secara regulatif, serta pen.in19kta 

l 
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keserasian huburgan a0tar pemerinta.h daerah dengan permerintah dala0 

bingkai sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia 

b. Ketertiban dan Keananan 

erasalhan ketertiban dan keamanan adalah magih rendahnya kesadaran 

hukum masyark.at dan De/urn opimaiywa fungsl penegak.an ukum serta 

terjadirya tindak gangguan kriminalit3s. Oleh karena itu pembangunan 

etertiban dan keamanan diarahken peda pen&ipta.an lingiungan yang annal 
dan tertib serta antisipatif untuk menoegah munculrrya 9a01gg\an1 ya13 

meryebabkan terjadinya Ker@wanan sosial maupun bencana yang 

melibatkan partisipasi aktif segenap orponan masyerakat 

c. perbinaan tun 

Banyakywa perubahan praturan di tingkat pusat menryebabk.a 

egamangan daerah dalamn menterjemahk.an dan menerapkan peraturan 

dan produk hukum daerah yang sesual 0ngan diamnika masyrekat set1a 

peregak.an Dukum yang belurn konsisten. Oleh karena ltu pembangunar 

pembiaan hukurm diarahkan untuk membangun ta@ta peraturan perundang 

undagan daerah esai prisip-prinsip go0 government, mewujud an 

pemhaharnan dan persaman persepSi Sert kesadata ukurn dalam rang.a 
membentuk budaya hukurn dar penghargaan terhadap ha asasi manusa 

seta mendorong penegaka an ketaatan terhad huum 

6. MI$I : PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN hpuP DIDuKUN DNGAN 

PENGELOLAAN TATA RUAN DAN SuMeR DAYA ALAM SEARA 

ge#SINA4UNGAN 

a. Lingkungan Hidup 

Permasalahan pokok pengem an9an lingkungar hidup adalah penurunan 

uaitas lingkungan hldup, ekibat rendahnya ketadaran mnasyarakat den 

urang konsisten0ya pen&gakan hukum. Oleh karena ltu pe1bang/a 

bidang lingkungan hidup diarahkan pada upaya pengendalian pencemaran 

dan perusakan llngkungan hidup, pertindungan dan konsgrvasi sumber day 
ala maupu rehabilitasl (dan pemu ihan cadangan sumber daya alat 

sehingga terwujudna keseresin, kelestarian dan optimalisas lingkunan 

(laut, pantal, pesisir, daratan, hutan, dan seb&galrye)secara berkelanjutan 
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b, Tata Ruang dan Pertaahan 

Permasalahan umum tartar rung adalah peningkatan perubahan pruntukan 

laha pertanian menjadi non pertania dan tidak konsistennya antara 

perencanaan tat.a rung 0en9an pelaksanaan pembangunan. eras.aaha 
pertanahon @dalah masih baryaknya petak tan.ah yang belum bersertifikat, 

Oleh karena itu pombangnan tat.a rung don pertan.eh.an darah.an bagl 

terwufudnya keseras0n1, klestaria dan 0pimalls.as/ penataan ruan1g $es0.a 

dengan peruntukkanrya Seal dengan dokumen pere0Canaan tata ruang 

yang dimiliki, termasuk aspek pengendaliannya. Pengembang.an dimensl 

keruangan diarahkan pula bagi pen.iptaan pengembangan wit.ayah stratgi$ 

sehingga marnpu mengurangl kesen]ang.an pertumbuhan antar wilayah 

Pembangunan kewlayahan menurut Sub Wilayah Permnbanguna (5WP') 

sebagal berikut: p) $WP 1, meliputi wilayah Kecamnetan epara, Tahunan, 

Kedung dan Batealit dengan pusat pengembangan i kota Jepara. gwp1 

diker0angkan sebagei pusat pemerintaha, perdaga019an an Joa, industri 

kerajian ukir, permukiman serta perikan1an, 2) SwP II, meliputi wlay.ah 

Kecamatan Bangsri, embang, Milon@go dengan pusat pengembangannya di 

kota Bangsri. SWP II dikembangkan sebagai wilayah pertanian tanaman 

pangan peternakan, hutan lindung, resapan alr dan pemuiman, 3) 5WP III, 

meliputi wily.ah Kecamnatan Pecangaan, Kalinyamatan dan Wela han dengan 

pusat pengembangan di kota Pecangaan, SWP II dikembangkan sebagel 

kawas.an pertanian, per@man, kerjinan monel dan rotan serta Idutri 

tenun tr0so, 4) gwp p, meputi wile yah Kecamatan Kelling, dengan pusat 

pengembangan kota Keling. SWP I iembangkan sebagai pusat 

pengembangan pertanlan pemu/man an $uk.a cagar alarm Benteng 
Portugis, 5) 3wpV, meliputi wile yah kKecamatan Mayong dan Nalumsari 

dengen pusat pengembangan di kota Myong. $WP V ikembangkan 

sebagai kawasan pertaian taa0an pan9a\, per0uiman, keray0an 

keramlk, dan bordir, dawn 6) $WP VL, meliputi wile yeh kKecamatan 

Karimnunjwa dengan pusat pengembangan kota Kariun]aw8, SW VI 

sebagal pusat pengemban gan kawas.an pa0is.a/ta, $uak. alam dan €agar 
budarya an penikanan 

c. Surber Daya Alam, Pertambangan dan nergi 

Permasalahan pertambangan dan energl adarah a01a0y penambangan1 liar 

yang tidak mengindahkan konservasi lingungan hidup, Oleh karena itu 

pembangunan pertambangan dlarahkan untuk mewujudkan tertib 

penambangan balk meliputi perijinan, eksplorasl dan elksploltasi bahan 
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tar.bang dengan memperhatikan kelestartan lingkungen hidup. Sedan9gkan 
pembagunan energi khususya llstrik diarahkan pad periuasan jangkua 
jaringa ii«trike 9LN l kawasan terpenil den lingkgngain industi dan 
pengembangan energl alter,aif, embargunan sumber dya alam, 
pertanbengen darn energi akan dirahkean d belerape lokasl, sepert# 1) 
$wP2 di ecaratan Mlonggo untuk pombangkit listrik teraga nullir. 2) 

swP 4, di kKecarnaten Kerirunjarwe, dan Sp lain yang oeerr ilk potensl 
bahan tarn.bang gelian golonganC 
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TAHAPAN DAN SIKLUS 
PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH 

Delam angle,a memberikan pedoman bagi segenap pemangku kepentingan 

[stalker holders) untuk operasionalisasl arah pembanguhan1 daerah7 secara Iebih 

sistem00l5, terencana dan berkesinambungan, mnaka druruskan tahapan dan prior1tars 

pembangunan Lima tahunan, yang akan dijadikan rujukan utama dalam penyusunan 
Rencang Pembangunan Jangka Menengah Drah (RP)MD) 

Tahapan dan prioritas pembangunan dirurmuskan dengan mengkaitkan &ntara 

misi pembangunan jangka pan]ang daerah de0gan arah pembanguna daerah 

sehingga menjadl skala prioritas pembangunan daerah untuk setap tahapan 

pembangunan berdimensi lima ta.hunan 

• TAMAPAN PERTAMA (2005-2009) 

Berdasarkan pada inerja pelaksanan pembangunan tahapan limn.a tan 

sebelummya, maka pada tahapan lira tahun pertamna (200$-2009) dalan 
kerangka pembangunan jangka panjang al liarahkan untuk melanjutkan derap 

langkah pembangunan yang sudah genafas dengan tuntutan peningkatan kinerj 

penyelenggaran pembangunan, pemerintahan, pelynan dan pmberdayaan d 

segala bidang. Tahapan lima tahun pertama aken lebih difokuskan pada penataan 
dan pembangunan sistem, regulasi, kebijakan dan peraturan sebapai basis bagi 

pembangunan tahapan lima tahun berikutnya 

Mis perorna yaitu peningatan kualit.as $umber daya manusia yang religiuS 

berlmu (cerdas), dan sehat, akan diupeyakan melalui pembangunan multi sektor 

yang bermure pada peningkatan kualitas sumber daya manusla Kabupaten 

Jepara, yang ditandai dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang 

menangami bidang pendidikan (tenaga pendidik dan non pendidilk) 

Beberapa bidang lain yang merilii arah yang Sama dalamn peman7gun1an 

sumber daya mania juga aka turut iup8y0a peningkaan.ya, engan targe 

tar2 lain meningkatya kualita$ pelayanan dacar yang berdampa.k pa0la 
meningkatnwa indeks pembangunan manusia (berlmu, sehat, berdaya beii), 

menurunny.a bias gender, meningkatnya etos kerja, meningatnya etik.a dan 

moralitas, meningketnya kelmanan dan ketaqwan kepad Tuhan Yang Maha Es 

dan toleransi antar umat beragama, berkembangnya llmu pengetahuan dan 

81 
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teknologi, meningkatwa kesejahteraan dan perhindungan terhadap anal, Ono), 
dan wanita, meningkatya ier]a pengendlian jumlah dan l@ju perturouha 

penduduk, dan meningkatnya penangatan mitigasi benc.aha alam sesuai den1ga0 

kondisi Kabupate Jepata 

Misi kedua yitu peningkatan eknomi masyarakat dan tdaerah berbasis 

pal mutusti, pertanian dan pariwisat.a, di«dukung dengan gektor lain yang 

berdyasaing tinggi akan diupayaekan pencapaiannya pada tahapan lira tahun 

pertama dengan fokus pada peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan 

prasrana ekonomi daerah yang di.harpkan akan meningkatk iklimn kondusif 
dalamn berusaha yang akan berdamnpak pada penigkatan kinerja ekonomi ma.O 
&rah dan penguatan kapasitas keuangan daerah 

Lima tahun pertama pembangunan ekonomni jangka panjang akan semain 

menunfukkan pergeseran dalm gektor basis ekonomi daerah, industr/pertain 

[agr0 industri) akan semakin meningkat perananya dalearn perekonomian daerah, 

disamping tepat eksisnya industrl pengolahan gebagai ion Kabupaten Jepara 

Uparya pelestarian dan pengembahgan kekryaan bud@ya, berbasis pad.a Duda'ya 

bahari dan pes/sir akan semakin relevan, Kondisl pertumbuhan perekonomian 

epara yang semakin baik diharapkan akan meningkatk.an kesejahter0an 

masyrekat Jepara yang akan itadal dengan menurunnya angka pengangguran 

darn fumeleh penduduk miskin 

Misi ketiga yaltu pengembangan tata pemeritahan yang baik diduktung 

de0gan kompetensi tdan profesionalites aparatur dalam pelaksan8an 

pembangunan, pemerintahan dan pelayanan publlk; pada tahapan lima tabun 

pertama akan ditekankan pada peningkatan komitmen dan bind.ak.an peg/rang.of 

orpsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dalarm penyelenggraan pe1ban9@ 

pererintahan, dan pelaryan1an1 publik 

Kondisi demiklan bisa teripta dengan prasyarat untuk meningkatkan kinerj 

pemerintahan secara umum, balk pada aspek kewenangan, kelembagaan, 

aparatr, keuangan, kordinasl, pengawasan, dan sebagainya. Mura dart up8ya 

pemberantasn KN adalah teriptanya kinerja pelayanan publlk yang semakin 

prima, konsistensi regulasi daera-pusat, dan tegakrya hukum, yang keseruanya 

mendukung percepatan terwujudnya tata kepemerirtahan yang balk 

Misl keempat yaltu peningkatan prasarana dan sarana yang menun)ang 
pengembangan kwasan (wllaya.h) berbasis pada kerampuan dan potensl lok.al 

yang akan diprioritaskan peda penlngkatan dan pemeliharaan (rehabllitas) $aran.a 

dan pr@saran.a wilayah (terutama di kawas.an pedesaan, kawas.an epulaan 

Karimunjawa), misalnya kebersihan, transportasl, kelistrikan, telekomunlkasi, 
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perumahan, ir bersih, pertamanan, penerangan jalan, d.an lain-lein, Hal ii per/ 

iakuan untuk mengurangl kesen)again desk0ta, bahkan mampu unRu 

membagun embrio pagi pusat-pusat pertumbuban ekonomi baru 

Peningkatan dan rehabilitasi Saran1a dan prasrana kKeWilayahan hars 

menjadi prioritas d&erah dan mend@pat dukungan @tau peran $erta swa9ta, yang 

harya bis.a tew jud apabila disertai dengan langkal-langkah penatan kebijaka1 

keruagan an kewilayah1an yang osisten an er padu 

Misi kelima yaltu pengembangan keh/dupan so0slal buday.a dalamn rangk 

mendkung teriptata kondis daerah yang tertib, amhan, demokr@tis, dan 

kondusf yang akan diprloritask.an pad.a angkah-langkah peman&apan situasi d.an 

kondist poliik lokal yang kondusif, penguatan ketertiban dan keaman.an daerah, 
an egaknya supremasi hukum untuk men0pang (men)ad basis) kelancarar 

pelaksanaan pembangunan, pemerintah.ah dan pelya@n publlk. 

Kabupten Jepara yang tertib, amen dan damai ditandai denga 

menurunrye ting'at kerawanan daera2h, mnenurunoya tingk.at konflik, menurunoya 

lndeks kriminalitas, meningkatoy~ demokratisai lokal, yang pad.a akhirnya a.an 

berdamnpak pada kepatuhan pada hukurm sehingga persatuan dan kes&tuan tetap 

dapat terjaga dengan balk 

Misl keenam yaitu meningkatan kualitas lingkungan hidup didukung dengan 

pengelolaan tata rang dan sumber d@ya alam S@cara berkeslnarnbungan; y001g 

akan di/telank.an pada langkah-langkah permantapan dalam per@ncanaa 

pengelolean, pemanfeatan dan pengembangan tata ruang dan lingkungan hldup 

Dengan adarrya pemantapan dalam aspek perencanaan, regulasi, den 

kebijakan tentang keruangan dan lingkungan hldup maka dlharapkan akan 

membwa efek pad~ semakin membaiknya pengelolen sumber daya alam dan 
mutu ingkungan Didup, pencemaran lingkungan menurun, pelogkatan 
onsigtensi peruntukan lahan, peningkatan kesadaran lingkungan hiup, 

etepatan penanganan penamban9an 

2. TAHAPAN KEDA (2010-2014) 

Sebagai kelanjtan dari pelaksanaan dan has pembangunan tahapan ima 

tahun pertama, mak perlu irarye dilakukan langkah-langkah untuk lebih 

memantapka penataan kemball Kabupaten epara di segala b/dang 

Migl pertama yaltu peningkatan kuall'tars sunrber daya manusla yang religius 

beriimu (cerdas), dan sehat yang pada tahapan lima tahunan kedu difokuskan 
pada optimalirsas (bila perlu maksimalisasi) upay pemerataan mnemperoleh 

83 
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penaicla ssrpa [era SMA/Sederajat bagi penduduk Kabupaten Jepara 

Langkah ini harus disertal dengan meningkatya komitren tiga pilar pendidikan 

pemerintah, sekolah dan masyarakat untuk berpartis/pas/ 0ala 

penyelenggar2an pendidin, isalnya melalii penyediaan bi@ya penddikan (be@ 

siswa, BOS, an lain-lain), penyediaan dan penyelenggaraan lembaga pendiian, 

dan lain-lain 

Perbaikan pendidikeen hanyalah selah satu ari seklan banyak target yang 
harus capai dalam pembangunan sumber daya manusia kabupaten Jepara pa.a 

tahapan pembangunan lira tahunan kedua. Capaian lain yang diharapkan &dalah 

peningkatan kesejehteraan ralyat (pendapatan per kapita naik; angka ken/sin@an 

uron; Diogkat pegangguran turun), peningkat~n dera]at kesehatan (u5la 

harapan Didup nai; status gii naik), peningkatan keejahteraan an%k, rema]a 

an wait.a (kesetara8n gender nal; perlindungat anak naik; la'ju perturbua 

penduduk terkendeli; kesenjangan kesejahteraan turun), dan peningk@tan 

keimanan dan ketaqwaan terhada Tuhan Yang Maha Esa 

Misi kedu yaitu peningkatan ekonomi masyarekat dan daerah berbasls 

pada industni, pertanian dan parlwlsata, didukung dengan sektor lain yang 

berdayasaing tinggi, Setelah pada tahapan pertama ifokuskan untuk 
mengerbangkan prasaran.a dan 'aran.a ekonomi, m.aka pad.a tahapa 
pembangunan lima tahunan kedua diprioritaskan pada penanganan yang lebih 
konkrit dan optimal terhadap pembangunan dan pengembangan gektor basis 

Jepar (industri, pertatian dan pariisata) 

Pengem.bang.an sektor basis akan bermuara pada dirmilikinya daya $8lg 

yang tinggi pada tingkat naslonal dan internasional dari produk-produk unggulan 

dan andalan Kabupaten Jepara, yang berasal dart gektor industri, pertanian, 

pariwisate atau perpaduannya. Daya sing akan dapat meningkat bila didukung 
oleh $umber d@ya manusia yang handal dan dimanfaatkKarya teknologi pro .Sl 

yang tepat guna sehingga dapt memberikan aa guna dan hasit guna yang 

tinggi, pembinaan den pengembangan kelembagaan ekonomi lokal sebingga 

mampu berperiaku dan berkinerja global, pengembangan jaringan infrastruktur 

transpartasi dan telekomunikasi yang mnemnadi. 

Misl ketiga yaitu pengembangan tata pemerintahan yang balk didukung 

engan omptensi dan profesionalit.as aparatur dalam pelaksan8an 

pembagunan, pemerintahan dan peynan publik. Harapan moasyarakat akn 

ditegakkannya pemberantasan KKN dalam lingkungan birokrasi semakin kuat, 

di.harapkan pada pembangunan lima tau/nan pertamna fokus inl sud.ah ma0pL 
memberikan hasil yang ukup signifkan, Selanjutnya akan diikuti dengan langkah 

1 



i i mmcrdar (b,ok6 )

dbeipg,Fl{gg:EsP4an
€h,eFii@mp}idaiifofube,

deneai bit k peavirun (dzFk

m di $Em Fig msuij,g

rsqemema^ bwxai (wr6yrh) bedass Fda rsnampui dzn pdeisrbb

m Erunjag @e4!n bM*n,
l, Fd4ang , Elebmlnbs',r

be6i,rektrbi,Fneciq3il3hi,d *bas:hy!

Pai .0;1. budaya d:lam EisNa

NondkL edah Fre Edt.m i d.h*Edn dd

sn*n nmheht,umsh Fry diis m*.rah r€*JahbB $il (P c),
@ndibedagdbdgFig$m!kn

kebukns turcnsa ii nnlad fiortd
pabitPBoaknbndu'f,

daeEh, koidd tu saarii deigln msiishhv.

nliEh, *6 r.bilei Fmba i*em

h!tum dcEh klbi
temjld dsdd k!*rya pd n*F6kt srpiL parta du& dni hmega

priories kedus, yatu peningkatan kuantitas dan kualitas $umber aya man0si@ 

aparatur yang hand.al untuk memenul turtutan birokrasi mesa depan, idukung 
de0gan disedia'anya beragai prasarana dan sarana pelaksanaa 

tugas/pekerjan yang me1ad al 

Pada sat aratur dan praSarna serta sarat3 telah dipa0dang memadal 
aka pemerintah (birokrasi) ey0giany mnampu memberikan yang terbai 

epada masyarakat, misalnya dalam penyediaan dan penyelenggaraan pela ya01an 
publk yang Semakin berkualltes, lebih murah, cepat transparan, dan akuntabel, 
didukung dengan ad.any% standar pelaya0en minimum di semua tingk@ton 

pemerintah, bahkan bila perlu diperktat dengan kontrek pelayanan (tizen's 

charter) dan pelayanan yang bersertifkat ISO 

Misi keempat yalt peningkatan prasaran1a da saran1a yang men0jang 

pengembangan kawasan (wilayah) berbasis pad~ kemampuan dan potensi lo#al 
Pelaksanaan mist keempat inl, unt' tab&pan lima tahun kedua dlprloritaska 
pad.a pembangunan sarana dan prasarana pen]an7g pembangnan kawasan, 
misalny.a pras0rah.a dan sara0a transportasi, peraga0ngan1, telekomunikasi, air 
bersih, kelistrikan, penerangan jalan, dan sebagaiya 

Tdak kalah pen0ingmya alam pelaksanaan fnisi ini adalah akan 
ditekankannya peningk~tan kualitas darn kuantitas perurahan dan per7nan 
yang layak dan sehat, dilengkapi dengan sarana prasarena pendukungnya yang 
emadai. Jurmnlah penduduk akan terus meningkat n.aka harus disertal den9an 

penyedlaan fasilitas perumahen dan permuliman 

Misi kelima yaitu pengembangan kehidupan sosial budaya dalam rangka 
mendukung teriptaya kondisl daerah yang tertib, aman, demokrat'is, den 
ondusit. Pada tahapan perbangunan lira tahunan kedua diprediksl a.k.an 

semakin meningkat jumlah penyandang masalah kesejahteraan gosial (MKS), 

karena kurang beruntung dalamn persaingan diberbagal bldang yang semakin 

ketat/keras. Fenomena ini menjadl prioritas penanganan pada taha pan inl 

ads slsi lain, kondisi kartilbmaes Kabupaten Jepara semakin kondus.if, 
didukung dengan komitmen segenap pemangku kepentingan dan profesionalitas 

aparatur penegak hukurn deerah. Kondlisi [tu sejelan dengan meningkatnya 

kesadaran dan penegakgan hukurm, tercapalrya konsolidasl penegakan supremas 
hukum dan penegakan hak asasl manusla, gerta kela/utan pnataan sister 
huum daerah. Se]alan dengan tu, kehidupan demokratisail lokel semakin 
terwujud ditadal kuatry peran masyarakat sipil, partal politik, dan lembag 

kemasyarakatan, 
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ngkungan hdap dan tata ruang. Langh ini perlu digptlmalkan setelah pa0a 

tahap pertama ditekankan peda aspek perencanan din perurusan ebi]jak, 

dan regulasi tata ruang dan lingkungan hid 

Dalam kerangka pencapaian pembangunan yang berkelanjutan, pengelolaan 

sumber day% alarm an pelestarian fungsi lingkungan hidup makin bere1bag 

melalui penguttan kelembagaan dan peningkatan kesadaran dn partisipas 

masyarakt yang ditandai dengan berkembangnye proses rehabilitasl dan 

konservasi sumber daa alarm dan ingkungan hidp. kgndisl itu didulung dengan 

meningkatrya kualitas perencanaan tata fuang gerta konsistensl pemnanfa2tan 

ruang dengen mnengintegrasiany.a ke dalam dokumen perencana8an 

pembangunan terkait dan penegakan peraturn dalam fngka pengendalion 

pemanta~tan ruang. Seangkan pada sis pertambngan den energi Alan 

diarahkan untuk engoptimalk.an pmanfaatan energ/ terbarkan, ususny 

bioenergi, tenaga air, tenaga a0gin, dan tenaga Surya untuk kehis tri.an 

3. TAHAPAN KETT6A (2015-2019) 

Berlandaskan pelaksanan, pencapalan, dan sebagai keberlan]utan 

pembangunan lima tahunan tahapan pertama dan kedus, maka tahapan et/g 

digrankan untuk lebih memantapk.an pembangunan secara meryelurvh dl 

berbagel bidang (dengan meneankan pencapaia daya saing kompell 

perekonoria erlandaskan keunggulan sumber dya &lam dan gumber day@ 

mania berkualias serta kemampuan ilmu dan teknologi yang tergs meningiat 

Misl ertame yaitu peningiatan kualit.as sumber daya manusla yang rel9/S 

berimu {cerdas), dan sehat, yang akan diprioritaskan pada pembanguna% 

pengkata, an pemelitaraan sarana da prasarana pendidikan. Sejalan 0den7a80 

hat di at0s tta Se¢aa sirultan diakukan pembanguan pendidikan ala 

aspek, kebijekan, pr0gram linnya, Seperti yang telh diiaksanakan secara uDi, 

epert; pembiyan pendidian, pemerataan pendidik.an, peningkatan kualint.as 

guru, pengk~tan relevansi pendidikan, dan sebagainya 

Pada aspek di luar pendidikan, sumber ya manusia [uga ekan dtingkatkan 

higg~ tercapai indikator sebagai berikut gemakin mantaprya keimanan a 
ketawaa kepad% Tuhan Yang Maha Esa; semekin meningkatnya era)at 

esehatan da status gii masyarakat; meningkatnya kesetaraan gender; 

meningkatrya tumbuh kembang optimal, serta kesejahteraan dan perdidungen 
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aak terOopirya kondis peouduk turbuh seibang; man1tap0ya Dulay Io.al; 

an gemakin meningkatyaks&ahteraan rakyat 

gt kedue yait peningkatan ekgmi mnasyarakat tan daerah berbasis 

pa& industi, pertaian don periwisata, didulung engan seltor lain yang 

berdayasains inggi; misl ini aka dilaksanakan dengan prioritas pad8 

pembangura porokonomtan masyara.kt yang ditekankan pade fasiha$l 

ti wt.t test.kolour tept qua, Alu.us unluk akLivit.as 0konorni pad 

ekt0r b0Sis di a..as, at gektor lain yang bera ya sing tin9gl 

Peningkata ema0pun peekonorian1 masyark.at dati $isi perm0dalo 

can dukungan ten0logi akan berdampek pad~ peningkatan aya $8in7g Yan 
serain kuat dan kompetit.it iperkua 0egen adanya eterpadun Indus tr 
pergolaha den@at pertanian, pariasisata, an gumber daya 2lam lain/ya se0a% 

berkeienutan 

Misiketiga yart pengembangan tat.a pemerintahen yang baik didukung 

engan ompetensi da profesionalitas aparatur dalam pelaksaan 

pembanguna, peerintahan dan pelayan1an publik, pada tat@pan ketg8 

di.tekaka peda peningkatan kual tas pel3ynan dala a0gka pelayaa prim4 

(service excellent} kepada masyarakat 

Langan ini perlu diprioritaskan mergingat semakin lama peran pemerintah 

semakin berpusat pada sisi pelayanan publlk. Apalagi dengan dietapkannya 

standar pelayanan, kontrek pelyanan, e-government, dan gertifksi IS0, maka 

pelay2nan yang iselenggarakan pemherntah akan semain pen7ting. Pelayanan 

yang baik akan memicu masuknya iovestarsi yang iper\ukan untuk menggeraka 

rod¢ pembagunan daera 

Misi keempat yaitu peningkatan prasar0a dan saran%a yang mnenun)jang 

pengembangan kawsan (wilaryah} Derbes.ls pad.a kemampuan den potensl Iokal 

ada tahapan ketiga dipriori&ask.an pada penlngKatan dan pemelihereon 

(rehabilitasi) prasara0¢ dan sarana penun sang pengembangan Kaw.as.an/wily.ah. 

terpenuiya ketrsediaan infrastruktur yang didukung oleh mantap0ya 

kerja sama pemnerintah dan duni~ usaha, makin selaras0ya peIbangun 
pend.din, ilmu pengeta huan dan teknologi dan industi S@rta terlaksananyd 

penataan kelembagaan ekonomi untuk mendorong peningktan efisiensi, 
produktivitars, pen9uaSan dan pener8pan teknologi oleh masyar0kat dala 

kegiata perekonoman 

Selain itu, pengembangan infrastruktur perdesaan akan terus 

di#embangkan, terutarna untuk mendulung pembangunan p0ten7S n99ula 
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elk at selaru masyarakeat teas menkat keen didukuno 0eh 
item pebayean perumaha jangka parang dan berkelan)utan, efisle, da1 

kuntael, Kondos itu semakin mendorong terwujory kota ta0pa per mu/loan 

kumuh 

Mis.i kelima yaitu pengernbangan kehidupan $0sial budaya dalam rangka 

mendukung tertiptanya odis daerah yang tertib, aman, dermokrabis, darn 

konduasif Sebagai prioritas pelaksanaa misi ini dalar tahapan ketiga adalat 

pembagun.an, peningkat.an dan perelihara.an saran.a an pr$aran% $0$la hal 

ini perlo diakukan untuk mengais/pa.sl an mengtasi meningkatan 
peryandang mnasalah kesejah0era2an1 $0sil (MKS) 

Pads sisi lain, kordis man dan damn.al semakin mantap, kemarpuan 
kamtbmas makin mengut yang dtandal engan terbangunny@ profesionalisme 
Institusi dan personil bidang kamtibmas daerah, Kehidupan demokrasi lokal 
serakin mengakar $ejalan $ejelan dengan mantapnya pelem.bag&an nilainllg/ 

demokraside0gan menitikberatkan pad.a pninsip toleransl, nondiskriminasi darn 

kemitraan. Bergamaan degan ltu kesadaran dan penegakar hukum dalam 

berbagai aspek kehidupan berkembang makin mnantop serta pro/esion.alisme 
aparatur mnakin mamnpu meodulung derap langah pembangunan yang $era kin 
ompieks dan dinar.is 

Migi eenarm yaitu meringkatan kuaitas lingkungan hidup ddukung dengan 
pengelolaan tata rang an sumber dya alam seara berkesinambungan. Setel.ah 
lakuka lengkah-langkah penanganan yang tegas pada tahapan kedua, mnaka 
pada tahpan kepiga lni dltekankan pada aspek kontinuit.as a.au eberla0ta 
pembangunan tata rang dan fingkungan hidup, yang diaksanakan melalul 

langkah pengendalian, monitoring, dan evaluasi tata rang dan iingkungan hidup 

Pelaksa0aan pembagunan berkelaju/ton yang semakin mantap 
ioerminkan oleh terjagar7ya arya dulung hingungan tan kemamopuan permuihan 
untuk menuug kualites kehidupan $osial dan ekonomi secard $easl, 
seimbang, an lestan, terus membaikmrya pengeolean dan pendayagunaan 
$umber daya ala yang imbangi denga up8ya pelestarian fungsi lingugan 
hidup dan didukung oleh meningkatrya kesadaran, sip mental, an perilak 
masyarakat; serta semakin mantaprya kelembagaan dean kapasitars pen1ataan 
ruang 

Ketersediaan infrastruktur yang sesual dengan rencana tat rang ditandal 

oleh berkembang0ya Janingan infrastruktar transportasi; terpenuhinya pas0kan 
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tenag8 listrik yang handal dan efisien Sesuai kebutuhan $ehingga elektr/hi.as 

rumah tang9a dan elektrifik.as perdesaan dapat tercapai, serta mu a 

dimanfaatkanye tenag nuklir untuk pembangkit listrik den9an 

emperimoangkan faktor keselam~tan sec2ra ketat. 

Terwujdoya konservarsi surmber drya air yang mamp men1aga 

twlatat fur somber dwa air do pen9embagart sumber day.a air $era 

terpenutiny~ perediaan air mirum untuk memeruhi kebutuhan 0as8f 

0asyarakat 

4. TAAFAN KEE»PAT (2020-2024) 

Brlardask.an peak$an&an, penCpaia, damn $ebagl kebera.njutan 

pelaksanaan pemnbangunan ima tahunan tahap pertama hingga ketiga, mo 

perbagun tahapan keempat ditujukan utuk mewjud'an Kabupaten Jepar a 

yang may, damai, gejahtera, demokratis, religius, dan berdaya sing melolu 

per@patan pebangunon i berbagai bidang dengan menekankan tera0gun/ 

gtruitur pere'oneian yang kokoh berlandagkan keunggula kompetif dl 

brbagal wah yang didung oleh somber daya mausid yang protesioal an 

berd8ya $an0g 

Ms pertamna yaitu peningkcat.an kaualitas $umber daya manusla yang berilu 

(cerdas), sehat dan rel.gius, yang (iprioritaskan pa1a tercapairya mutu ata 

kualit.as pendidkan, menjadi salah satu daerah denan pembangunan bid9 

pendidikan yang terbaik di Jawa Tengah atau Nasional 

embangunan sumber daya manusl~ sanget dekt den1gan pay@ 

peningiatan esejahteraan masyrakat, pada tahapan ind dlharapkan kan dcapa 

kondist sema'in tinggi dan meratanya tingkat pendap@tan masyarakt; 

mantapnya sumber darya manusia yeg berkualits den berdey8 Sag' 

meningkatrya kemamnpuan aplikasl iptek; metingkatya derajat kesehatan da 
status gii masyarakat; meningkatnya tumbuh kembang optimal, kesejahteraan 

dan per\indngan afak; dan terwujudrya kesetaran gender; bertahannya konil 

dan penduduk tumnbuh seimbang; sumber dya manusia sem.akin berkarae, 

cerdas, tanggut, kompetitif, berakhlake mulia, darn bermorel, beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha [sa, berbudi tuhur, toleren terhadap 

keberagamnan, berg0tong royon, patriotik, dinar.is dan berorientasi iptel 

Misi kedud yaitu peningkatan ekonomi mesyarekat tan daerah berbasi 

pad industrl, pertain dan pariwlsata, didukung dengan sektor lain yang 

berdayesaing tinggi; hisi ini dllaksanakan dengan prioritas pad pembangunan, 



----· 
peigaan dan pereliar jringan peras.ran da perdagangabag pelalu. 
perekonomni loll pad.agaupregiooat, asiooat, daniter sin.al 

Sruktur perelonomla Kabpatee Jerad.resin sen.akin mo.au da. 
kokoh landai dengan day.a saln perekonomnian yang lomnpetitf darn 

beriemba9yeterpad.an1 a ind0st\, pertanlan1, par'his.at, a $e.tor 

laln veg berdya sing tinggi, sumber dya ala, da sektor jsa. Lembaga dan 

pranata el«onomi telh tersugun, tertaa, sert bertungsi dengan balk 

ondist it didu.lung oleh keten.it atard pelyaan pend.an dan 

kemampuan +ptek yang makin maju; srt bekerb.angya usaha an invest.as 
di agog an ala neg4ri pertumnbuan eooori y0ng s.akin beluate 
dan beriesinanbugn pend.at.n per kpit yang $em.akin bail bng.at 

0en9an9granterbua dan jrnlah perk misir yang main renda.h. 

Mist et/ga yail penge.banyan tat perveritaha yang balk didukung 
0e0gen kompeterst dan protesion.all.t.as pr2tr dabarn p4iasa.a 

perbegnan, pererinth.an darn peiyart publlke, Priori.rs pad 

peryeelenggar.an pelynan bub yang bee.a.etas se0an tape.k 0al. 
realrta birokras, kodisinye Suda.sh melem.baa0n9balk 

Kondisi di at.as a9at menhuung data up/¢pew#a tat% 
epererintahan yang balk, bersih da berwlbawa yang beras.ark.an huu., $er.% 

bires yang proler or.al da netr; terwup0ya0arsyerakat so masyarkt 
poltk, d 0asya.too yang mandni, serta terwjudya iearr ia.n 
daerah dengan jejag bes.al.a 0aslo4a d.an global 

we aero a aero ooaorr en en"" 
pengeoongankawas.an (wilarya.h) berbsis pad map. da. p0est loll 
Pad tahapa iriseua lag.ah olie.ska tu priori.. unhuk 

melks.anal mii leer.pat; lag.ah perbagunan, peningkata dan 

pemetihran1 saran.a darn prasaraa pruning pen9eban9a 
lewd.heat gk tekark 

onhsair ya0g muncul de/ah prasa/a0% 0a1 $a.%peg 
perturbuanawasa see0an tesebar sec mer2, bingk.at peek0norln 
seralin 0eniog.Dog.t#eeaera pend s.a.in neg.et, da. 

altrrya tingiat kesentang.an akan $em.akin mnenun 

ii 4elm.a yaitu pengembangan ketldupan $oil bury¢ dalen raga 
mending terciptry kondis ert yang tertib, man, derokrats, .a 
ondus.if. lnej per.bagear yang serain be.k berbegi bidang at gekt.or 

tidal mungkl akn tercel bl tidal did.lung olh lion.dist polike, hukum da 

I 
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# amtibmas yang mantap an kondusif. Hal inllh yang menjadi prioritas del 

pelaksenaan mnisi kelira dalam tahapan pembangunan lima tatunan es 
terakhir 

Kelembagaan polltik dan huum telah tercipta di/tandal dengan terwufudny 
konsolidasi demokrasi yang kokoh dalamn berbagai aspek kehidupan politlk gert 
supremasi hukumn dan penegakan hake-hak asasl manusia; terwjud0ya rasa cg 
don daan bagi seluru takyat, terwurjudnya s/stem tukum daerah yang manta 
yang bersumber pada Pancasil dan Undang-Undang Desar Negara Republike 
Indonesia Tahun 194$ alam mendorong supremasi hukum 

Misl keenarn yaltu meningkatan kualitas lingkungan ldup didukung dengg 
pengelolaa tata ruang dan sumber daya alarm secars berkesinambungan. Pala 
tahapan inipun di/tekanka untu.k melakukan la0gkah-langkah pemanta pa 
pelestarian ingkungan hidup an tata rang 

Tercapairya elektrifkasl perdesaan cdan eleltrifkasi rurah tangge; gert 
terpenuhnya kebutuh.an hunlan yang didengkapl dengan prasarana dan saran 
pendukung bagi seluruh masyarakat yang didukung oleh sister pembigyan 
perumahan jagka panjang dan berkelanjutan, efisien, dan akuntabel sehinge 
terwjudkota tanpa permukiman kuuh 

Dalam rangka memantapkan pembangunan yang berkelanutan, 
keanekaragaman hayti dan kekhasan sumber day alam terus pelihara da 
dimanfaatkan untuk terus mempertahankesn nil tbah den daya saling bangs 
serta meningkatkan modal pembangunan1 daerah pad masa yang akan data0g 

T 
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